Prolog 


"Lis, tolong. Gue bener-bener butuh pekerjaan. Uang kuliah 
gue udah habis buat bayar kosan", Rose mondar-mandir 
dikosan nya sambil menelpon temannya, Lisa. 


Dia menelpon Lisa untuk meminta bantuan sahabatnya itu. 
Pasalnya, dia harus membayar uang untuk biaya semester 
kuliahnya. Tapi, uang itu sudah terpakai untuk membayar 
Kos-kosan nya dan itupun sudah nunggak 3 bulan. 


" Rose, gue pun sama sekali nggak punya uang. Gue nggak 
megang uang. Kalu gue punya uang gue udah pasti kasih ke 
lo kan? ", Tanya Lisa disebrang sana. 


Benar Juga apa yang dikatakan Lisa. 


Lalu Rose harus apa? Dia benar-benar butuh uang. Gajih 
dari Cafe tempat dia bekerja belum cair. Masalah kasbon, dia 
sudah banyak kasbon dari tahun kemarin. 


Andaikan orang tua Rose masih ada, pasti Rose tidak akan 
kesusahan seperti ini. Tapi, ini bukan waktunya 
menyalahkan takdir. Dia harus bangkit. Dia harus mencari 
tambahan pekerjaan. 


"Yaudah Lis nggak papa. Tapi, kalau misalnya ada lowongan 
pekerjaan kabarin gue ya", 


" Sebenarnya, gue ada lowongan pekerjaan Rose. Tapi, 
masalahnya lo nggak tau mau nggak tau nggak", 
Mendengar perkataan Lisa, Rose sangat senang. 


Dalam hatinya 'apapun asal halal' 


"Gue mau Lis, apapun", Jawab Rose mantap. 


" Serius? ", Tanya Lisa diseberang sana. 
"Iya", Rose menjawab. 


"Yaudah besok lo kerumah gue aja ya. Gue sekalian mau 
bawa majikan lo", 


Majikan?? 
" Maksudnya guejadi babu Lis? ", Tanya Rose. 


" Bukan, tapi jadi baby sitter anak dari om gue mau? ", 
Tanya Lisa. 


" Mauuu", 


Akhirnya, setelah percakapan itu dan Rose menutup 
teleponnya, Rose berbaring diranjang kusam nya. 


Tidak apa-apa jadi baby sitter, asal halal. Lagi pula, Rose 
sangat suka anak kecil. 


Nggak tau kenapa pengen bikin work ChanRose lagi 
Kira-kira kalian mau lanjut nggak ya???? 
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Votenya yang banyak, baru next hari ini juga. Sama 
Comment juga, buat langsung cus up. Tapi, lama juga 
nggak papa, jadi lama juga up nya 


Happy Reading 


"Lis gimana? ", Tanya Rose, sesudah dia duduk diruang tamu 
rumah Lisa. 


Lisa memegang tangan Rose. 

"Sabar, ini lagi dijalan katanya, om gue! ", Jawab Lisa. 
Rose mengangguk. 

"Tapi Rose", 

"Apa? ", 


" Gue nggak yakin lo bisa jadi baby sitter nya anak om gue. 
Mereka itu kembar, namanya Daffa sama Diffa mereka super 
duper nakal, bahkan baby sitter yang ada dirumahnya 
cuman tahan seminggu. Meraka lepas tangan untuk ngurus 
anaknya om gue. Gue takut lo nggak akan betah dan 
berakhir lo dikerjain sama mereka! ", Lisa menunjukan raut 
kekhawatirannya pada Rose. 


Rose tersenyum manis. Rose tahu Lisa sangat 
mengkhawatirkan dirinya. Bagaimanapun, Dia dan Lisa 
sudah bersahabat kurang lebih 6 tahun. Jadi, Rose tahu 
segala sifat Lisa. 


Rose kini gantian mengenggam tangan Lisa. Dirinya, 
menatap sahabatnya yang selalu menemaninya. 


" Lis, nggak papa. Gue percaya gue bisa naklukin anak om 
lu. Lo tau kan gue suka benget sama namanya anak kecil?", 
Tanya Rose. 


Lisa mengangguk. 


"Nah, lo harus yakin sama gue. Jangan fikir yang macem- 
macem. Lo hanya perlu doain gue, semoga semuanya 
lancar! ", Jawab Rose. 


"Tapi, gimana kuliah lo? ", Tanya Lisa. 
Rose kembali tersenyum. 


" Gue sementara cuti dulu 3 bulan. Lalu, setelah itu gue 
akan masuk lagi", 


"Rose,lo udah semester 6. Kita janji buat lulus sama-sama. 
Lo nggak boleh cuti. Nanti biar gue bilang sama om gue", 


Rose menggeleng. 


"Nggak, Lisa. Kalaupun gue nggak lulus bareng lo, yang 
penting gue tetep kuliah kan? ", 


" Sekarang, jangan fikirin gue. Fikiri diri lo sendiri. Lo harus 
semangat belajarnya, dan gue pun akan semangat buat cari 
kerjanya dan cari duitnya. Deal", Lanjut Rose. 


Lisa tidak menjawab melainkan mengangguk, dan lanjut 
memeluk Rose. 


"Uuu, sahabatku", 
Rose dan Lisa tersernyum disela pelukannya. 


" Masih lama nggak Lis? Gue udah telat banget ini ke cafe!!? 
"Rose terus saja mondar-mandir dihadapan Lisa. 


Sungguh, Rose sangat sudah terlambat masuk kerja. 
Ditambah lagi, yang akan menjadi majikan Rose sama sekali 
belum datang. Lama... 


Rose sudah menunggu kurang lebih 3 jam. Dan masih belum 
sampai. 


" Bentaran lagi Lis. Lagian lo kan mau dapet kerja, udah 
keluar aja dari cafe ", Balas Lisa enteng. 


" Lo taukan gue masih ada hutang? Gue mau lunasin dulu 
itu! ", Jawab Rose. 


Lisa mengangguk. 


Akhirnya, tak lama datang seorang ibu-ibu yang 
berpenampilan sangat modis dan terlihat dari kalangan 
berada. 


"Tante, kok tante yang dateng, om mana? ", Tanya Lisa. 


Rose baru mengerti, ternyata itu adalah ibu dari orang yang 
akan menjadi majikannya. Sunguh, ibu itu terlihat sudah tua 
tapi wajahnya sangat amat cantik. 


" Iya sayang. Mana yang mau kerja, maaf ya tadi tante 
terlambat", 


Lisa mengangguk, lalu menunjuk Rose yang sedang duduk 
disofa. Melihat dirinya ditunjuk, Rose pun tersenyum. Dia 
harus bersikap baik dan sopan. 


"Halo tante", Sapa Rose. 

Tante tersebut tetsenyum, lalu duduk disamping Rose. 

" Hai juga. Nama kamu siapa? ", 

"Nama aku Rose tante---", 

"Nama tante Irene", Rose mengangguk sambil tersenyum. 


" Jadi, apa apa alasan kamu mau jadi pengasuh cucu saya? 
"Tanya Irene lembut. 


saya sedang butuh uang tante, dan juga saya juga 
kebetulan suka anak kecil. Mendengar Lisa menawarkan 
pekerjaan ini pada saya, saya menerima itu dan tertarik 
untuk menjadi babysitter cucu tante", Jawab Rose. 


"Kamu sudah tahu kan, sifat cucu saya?", Rose 
mengangguk. 


" Sudah tante, saya mengetahuinya sedikit, hanya karena 
Lisa tadi menjelaskannya", 


"Baiklah, itu bisa diatur. Lantas, apakah kamu tahu sifat 
anak saya? ", Tanya Irene. 


Rose mengerutkan keningnya. 
Anaknya? Maksudnya?? 
"Maaf maksud tante? ", 


"Oh rupanya kamu belum tahu", 


"Rose, anak saya duda", Lanjutnya Irene membuat Rose 
memelototkan matanya. 


Tapi, dia segera menetralkan itu. Lalu, beralih tersenyum 
pada Irene. 


" Dan saya bukan hanya mencari babysitter untuk cucu 
saya. Tapi juga, anak saya!! ", 


"APA??!!!! ", 
Vote comment nya jangan lupa 
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Kalau, Vote nya sampai 50--# aku update lagi 


Besok, wkwkwk 
Happy Reading 
Rose masih memikirkan tawaran menjadi baby siter itu. 
Sebenarnya, Rose tidak masalah jika tawaran itu menjadi 


baby sitter untuk anak om Lisa. Tapi, masalahnya Rose tidak 
yakin dengan mengurus om nya Lisa. 


Masa dia harus mengganti popok Omnya Lisa? 
Eh, emang masih pake popok?? XiXi. 
Kalau, pake popok, ada yang ganjel dong. Wkwkwk 


" Gue harus apa? Terima jangan? ", Gumamnya pada diri 
sendiri. 


Pusing memikirkan tawaran itu, Rose beranjak dari 
ranjangnya dan mulai berjalan kedapur yang berada 
dikosan nya. 


Dia akan memasak soto hari ini. Sepertinya enak, apalagi 
dengan merek Indomie, sangat enak. 


Dia dengan senandung nya memasak soto itu dengan 
gembira. Lumayan, makanan mewah ditanggal tua ini. 


Sedang asyik memasak sotonya, telponnya berdering. 
Telponnya berada dimeja makan, dengan mematikan 
kompornya terlebih dahulu, dia segera mengambil 
telponnya dan mulai mengangkatnya 


Ternyata, itu dari Lisa. 
"Iya Lis? ", 


"Rose, Io Terima apa nggak tawarannya. Tante Irene pengen 
sekarang lo putusinnya. Kalau lo nggak mau dia akan cari 
baby sitter lain! ", 


Kata-kata Lisa sukses membuat Rose terdiam. Dia masih 
bimbang. Tapi, apakah dia harus mengambil tawaran ini? 


"Iya Lis, gue akan jawab nanti sore ya. Sore gue kerumah lo. 
Kalau bisa, sama Tante Irene nya suruh kerumah lo!! ", Kata 
Rose. 


" Iya, semoga Io nggak salah pilih keputusan. Oh ya, tante 
Irene juga udah ada disini dari tadi pagi, dia lagi arisan 
sama nyokap gue! ", 


"Yaudah, abis ini gue kesana sekarang! ", Jawab Rose. 


Setelah mengatakan itu, sambungan telpon terputus. Dan 
Rose segera mengambil sotonya dan memakannya, untuk 
setelah itu dia pergi kerumah Lisa. 


Tekadnya sudah bulat. Semoga, dia tidak akan salah 
mengambil langkahnya. Semoga ini yang terbaik bagi Rose. 


Rose sudah duduk disamping tante Irene, dan didepannya 
ada Lisa yang sedang mengunyah kacang almond nya. 


"Jadi gimana sayang, kamu Terima? ", Tanya Irene. 


Sebelumnya, Rose menghela nafasnya. Dia berusaha rileks. 
Serileks mungkin. 


Lalu, dia mulai tersenyum pada Irene. 


" Saya Terima tante!! ", Jawaban Rose mengundang senyum 
dari Lisa, ibu Lisa yang baru datang dan Juga Irene. 


" Yaudah, syukur banget kalau kamu mau. Saya sudah jatuh 
cinta pada pandangan pertama denganmu. Semoga kamu 
betah bekerja dengan anak saya. Dan juga cucu serta anak 
saya bisa menerima kamu sebagai ibu dan istrinya!! ", 


"Eh, maksudnya pengasuh mereka!! ", Jawab Irene sambil 
tertawa. 
" Maap, maap ini mulut suka lancang!! ", Irene tertawa 


disusul ibunya Lisa, Seulgi. 


"Dasar, ngebet punya menantu ya gini. Maklumin ya Rose! 
"Rose hanya tersenyum kikuk dibuatnya. 


Sedangkan Lisa, diam-diam tersenyum dia juga benar-benar 
lega, karena Rose sudah memiliki pekerjaan dan orang yang 
mempekerjakannya adalah keluarganya yang sudah tau 


bebet dan bobotnya. Jadi, Lisa tidak perlu khwatir kepada 
Rose nantinya. 


" Oh iya Rose, anak dan cucu saya sedang salam perjalanan 
kemari. Saya harap, kamu bisa maklum ya jika nanti cucu 
saya nakal, dan jika ayahnya cuek pada kamu! ", jelas Irene. 


"Iya, tante, eh nyonya! ", Jawab Irene. 
"Tante aja. Eh, mama aja deh!! ", 
"Tante aja deh! ", 

"Iya deh tante", 


Tak lama, terdengar suara anak kecil dan cempreng yang 
seketika meramaikan suasana dirumah Lisa. 


"Omaaaaaaaaaaaaa", 


"Sayangnya oma", Anak kecil itu kini berada dipelukan 
Irene. Anak kecil itu tampak sangat lucu dan tampan. 


Bahkan, Rose sampai berdecak melihat ketampanan cucu 
dari tante Irene. 


'Anaknya aja ganteng. Apalagi bapaknya', eh 
"Daddy mana sayang? ", Tanya Irene. 


" Lagi parkirin mobil oma! ", Tante Irene mengangguk, lalu 
dia mulai menyuruh cucunya untuk bersalaman pada Tante 
seulgi, Lisa dan juga Rose. 


" Tante cantik ini siapa? Kok Daffa nggak pernah lihat? ", 
Tanya anak itu 


Rose tersenyum, lalu dia mulai memperkenalkan dirinya. 


" Hai, sayang kenalin nama tante Rose! ", Anak itu tampak 
terdiam sebentar, dan tidak menjabat tangan Rose. 


Namun, pada saat Rose akan menarik tangannya, anak itu 
menggenggam tangan Rose 


" Halo tante! ", Sapanya ramah. 


Rose tersenyum, lalu mengelus rambut anak itu dengan 
sayang. 


"Sayangnya oma. Kenalin diri dulu sama tante Rose! ", 


Anak itu mengangguk, lalu membungkuk memberikan 
hormat. 


"Annyeong haseyo, joneun Daffa imnida! ", 
Rose tersenyum, lalu mencubit pelan pipi Daffa. 
"Daffa lucu banget! ", 


" Makasih tante, udah banyak yang bilang gitu kok! ", Rose 
tertawa dibuatnya. 


" Daffa sayangnya oma. Tante Rose ini akan jadi pengasuh 
Daffa. Daffa mau kan? ", Tanya Irene. 


" Mau oma. Tapi, apa daddy mau? ", Tanya Daffa 
" Daddy pasti mau", 

"Kata siapa aku mau??? ", 

Satu kata buat Rose, wajib!!! 


Hehe, sorry sorry tadi lupa nama anaknya wkwkw 
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" Lho maksud kamu yeol? ", Tanya Irene. Chanyeol datang 
bersama dengan Diffa -kembaran Daffa- dan mendekati 
ibunya, lalu duduk disebelah ibunya dan Daffa yang berada 
disamping Irene. 


" Oma, aku nggak mau tante ini jadi pengasuh aku tau! ", 
Diffa berkata sambil mencibikkan bibirnya. 


" Kenapa sayang? ", Tanya Irene 


Diffa tidak menjawab, melainkan dia melihat kerah Rose dan 
menelototkan matanya. Rose yang ditatap seperti itu hanya 
menelan ludahnya kasar dan tersenyum kikuk. 


" Ma, aku nggak mau Kkeulang lagi kejadian seperti 
pengasuh-pengasuh lainnya. Mereka hanya bertahan satu 
minggu, habis itu mengundurkan diri karena sudah angkat 
tangan sama Daffa dan Diffa! ", Jelas Chanyeol. 


Chanyeol terlihat menghembuskan nafasnya. 


Rose tidak tau harus berbuat apa. Dia hanya diam sambil 
menunduk dan memainkan roknya. 


" Tante, kalau tante mau jadi pengasuh Diffa, emang tante 
bisa kepang-in rambut Diffa? ", Rose mengangkat kepalanya 


dan tatapannya lurus pada anak perempuan yang sangat 
cantik. 


" Bisa dong. Diffa mau model gimana aja tante bisa kok! ", 
Jelas Rose. 


Bisa Rose lihat, ada ketertarikan sendiri dalam diri Diffa 
ketika dia menjawab pertanyaan dari Diffa 


Dengan pelan, Diffa menghampiri Rose dan berdiri didepan 
Rose. 


" Ayo, kalau tante bisa kepangin rambut Diffa. Tante kepang- 
in rambut Diffa sekarang juga!! ", Rose mengangguk. 


" Lis, ada sisir sama karet jepang? ", 
" Ada sebentar", 


Tak lama, Lisa datang dengan membawa sisir dan karet 
Jepang yang dipinta Rose tadi. 


"Diffa, duduk belakangan tante ya! ", Tanpa banyak omong, 
Diffa mengikuti perintah dari Rose. 


Dengan pelan dan telaten, Rose mengikat rambut Diffa. Dan 
itu tak luput dari perhatian Chanyeol. 


Chanyeol sedari tadi hanya memperhatikan Rose. 


Bagi Chanyeol, Rose terlalu sempurna untuk menjadi baby 
sitter anaknya. Chanyeol inginnya Rose menjadi..... 


Menjadi apa, nggak tau Chanyeol juga. 


" Liat, dia perhatian banget sama anak kamu. So? ", Tanya 
Irene. 


" Mom!! ", Irene hanya tertawa mendengar jawaban dari 
putranya. 


Setelah beberapa menit, Rose selasai membuat rapih 
rambut Diffa. Dan Diffa langsung berlari ke kaca besar yang 
berada diruang tamu. 


" OMAAAA DADDY RAMBUT AKU BAGUS!!!! ", Diffa berteriak 
kegirangan setelah melihat penampilan rambut dirinya. 


Nampaknya,dirinya benar-benar suka dengan hadir 
kepangan tangan Rose. 


"Tante. Tante boleh kerja sama Daddy. Aku mau setiap hari 
tante kepang-in rambut aku!! ", Putus Diffa. 


Rose hanya tersenyum. Tapi, semua keputusan ada ditangan 
Chanyeol papa dari anak kembar itu. Rose tidak mau 
kepedean. Mentang-mentang dia sudah mendapat izin 
bekerja dari anak-anaknya sehingga pasti papanya 
menyetujuinya. 


Bisa saja kan, Chanyeol menolaknya?? 
"Jadi gimana yeol? ", Tanya Irene. 


"Bisa bicara sebentar sama Rose? Rose ikut saya sebentar ke 
taman belakang! ", 


Rose duduk disamping Chanyeol dengan pandangan 
tertunduk. Chanyeol tersenyum kecil dibuatnya. Sudah 15 
menit mereka berdiam disini, namun belum ada yang 
membuka suara. 


Chanyeol menghela nafasnya. 


" Jadi, apa alasan kamu mau bekerja dengan saya? ", Tanya 
Chanyeol. 


Rose mengangkat kepalanya, lalu menunduk kembali. 


" Saya lagi butuh uang buat bayar SPP kuliah saya yang tiga 
bulan lalu belum dibayar. Saya sudah nunggak tiga bulan 
dan pihak kampus meminta saya untuk melunasi nya plus 
dengan uang untuk ujian. Dan uang itu, sudah saya pakai 
untuk membayar kosan! ", Jawab Rose. 


"Kamu tidak mempunyai pekerjaan yang lain? ", 


" Tidak. Saya sudah dipecat kemarin dari Cafe tempat saya 
bekerja", 


"Lalu, orang tuamu? ", 

"Sudah meninggal dua-duanya! ", 

" Maaf", 

Rose mengangkat kepalanya. Seraya tersenyum manis. 
"Tidak apa-apa pak", 


Chanyeol sempat tertegun melihat senyuman manis Rose. 
Namun, dia segera menetralkan mimik wajahnya seperti 
semula. 


" Lagi pula, saya sangat suka dengan anak-anak. Itu juga 
alasan saya ingin mengambil pekerjaan ini! ", Chanyeol 
mengangguk. 

"Lalu, dengan kuliahmu? ", 


"Saya akan cuti 3 bulan! ", 


" Lalu untuk kelanjutannya? ", 
"Entahlah, saya belum memikirkannya! ", 


" Baiklah, kamu saya Terima. Dan mulai besok kamu mulai 
kerja dan kamu tinggal dirumah saya! Bawa barang-barang 
mu! ", Rose mebelalakan matanya. 


Tanpa menunggu jawaban dari Rose, Chanyeol 
meninggalkan Rose yang masih terbengong. 


Dalam hatinya. 


" DEMI APA SERUMAH SAMA DUDA??!! SEKAMAR NGGAK 
YA??! ", wkwkw 


Vote yaaaa 
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Happy Reading 


Rose menginjakan kakinya dirumah besar milik Chanyeol. 
Hari ini, dia resmi cuti dari kuliah dan mulai bekerja 
mengurus Daffa dan Diffa. 


Rose menarik nafasnya. Ini awal permulaannya kisahnya 
yang sebenarnya. Semoga, kisahnya berakhir bahagia. 


"Non Rose ya? ", Tanya perempuan paru baya dengan daster 
yang melekat ditubuhnya. Bisa Rose tebak, bahwa dia 
adalah pembantu rumah tangga dirumah itu. Sama 
sepertinya. 


Rose mengangguk, seraya tersenyum manis. Sangat manis 


" Perkenalkan, na saya Bude Sumi. Inget ya non sumi bukan 
Sunmi yang artis Korea itu! ", 


Rose tertawa mendengar candaan bisa Sumi. Nampaknya, BI 
Sumi akan menjadi teman baiknya disini. 


"Iya bisa, perkenalkan nama saya Rose. Saya yang akan 
mengasuh Daffa dan Diffa mulai hari ini. Tolong bantuannya 


ya bi. Dan satu lagi, jangan panggil saya non, panggil Rose 
aja! ", jelas Rose yang mendapat anggukan dari Bisa Sumi. 


Selanjutnya, Bi sumi mengajak Rose untuk menemui yang 
lainnya. Ternyata, ada cukup banyak pembantu rumah 
tangga disini. Totalnya mungkin ada 10 lengkap dengan 
pembantu rumah tangga, tukang kebun, dan juga satpam. 


Rose sudah berada dikamarnya. Tadi, dia diberi izin untuk 
istirahat terlebih dahulu sebelum dia mulai bekerja. 
Kebetulan, Daffa dan Diffa masih tertidur pulas dikamarnya. 
Ini masih jam satu siang, dan ini adalah jadwal tidur twins. 


Dan dari perkataan Bi Sumi, Rose jangan memanggil Daffa 
dan Diffa dengan nama saja. Itu bisa memunculkan 
kemarahan dari Chanyeol. 


Rose harus memanggilnya Tuan dan Nona Muda. Sedangkan 
Chanyeol, dia harus memanggilnya dengan sebutan Bapak. 


Tidak sulit bagi Rose. Hanya saja dia sedikit canggung. 
Kemarin dia berita tidak memakai embel-embel Tuan dan 
Nona, tapi namanya juga nggak tau, ya. Maklumin. 


Sejenak, Rose menutup matanya pelan. Dia lelah hari ini. 
Habis pindahan dari Kosannya dia langsung membereskan 
barang-barang nya. Lelahhhh pengen dinafkahin aja :) 


" Aunty, Diffa pengen dieket dua dipinggir ya!", Diffa kini 
makin dekat dan lengket dengan Rose. Bahkan, sekejap saja 
Rose tidak ada disampingnya, pasti Diffa mencari Rose. 


"Siap nona muda. Nanti aunty iket yang cantik ya! ", Diffa 
mengangguk antusias mendengar apa yang dikatakan Rose. 


Lalu, mereka bertiga mulai berjalan menuju riang makan, 
untuk makan malam. 


Disana, sudah ada Chanyeol yang duduk dan sedang 
melihat kearah Ipad nya. Nampaknya, dia sedang mengecek 
beberapa pekerjaannya. 


" Daddy! ", Diffa berlari antusias mendekati Chanyeol. 
Melihat anaknya yang antusias Chanyeol menyimpan 
IPadnya dan memeluk Putrinya. 


Daffa lebih kalem dari Diffa, dia hanya berjalan seperti biasa 
dan duduk. 


"Ayo makan! ", Chanyeol mengintrupsi mereka. 


Mereka bertiga kulai mengambil satu persatu lauk pauk 
yang ada. 


Setelah mengambil lauk pauk untuk Daffa dan Diffa, Rose 
berpamitan untuk pergi. Tapi, perkataan Chanyeol membuat 
Rose mematung seketika. 


"Mau kemana? ", 

"Eh, mau kebelakang pak! ", 

"Mau apa? ", 

"Eh, mau makan sama yang lain! ", 
"Duduk", 

"Eh", 


" Saya bilang duduk. Dan makan dengan tenang disini. 
Bulan dibelakang", 


"Tapi pak.. ", 


"Bapak, Bapak, emang saya Bapak kamu? ", 


H Eh", 
"Duduk, dan makan dengan tenang", 


"Iya aunty. Duduk aja makan bareng kita. Disamping Daddy 
kursinya ksong tuh", Jawab Daffa enteng. 


"Tolong, jantung gue dugun-dugun" 


Tidak mau panjang lebar dan berkahir dengan perkataan 
panjang dari Chanyeol. 


Rose duduk disamping Chanyeol dan mulai mengambil 
makananya dan menikmati makannya. 


Mereka, seperti sebuah keluarga saat ini. 
Saat ini, jangan buat Rose kegeeran ya;) 
Penutupan 


Syalva istri sah Sehun. 
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Mohon maaf atas keterlambatannya. Karena author 
sangat amat sibuk persiapan untuk PTS. Jadi mohon 
maaf sekali lagi, dan juga. Jangan lupa Vommentnya 


Happy Reading 


Rose menyiapkan makan malam untuk Daffa dan Diffa. 
Kedua anak kembar itu, kini sedang berada diruang 
keluarga bersama dengan Chanyeol yang sudah pulang satu 
jam yang lalu. 


Nampaknya, mereka sangat menikmati moment tersebut. 
Ya, walaupun tanpa seorang ibu yang menemani mereka. 
Sama seperti dirinya. Bedanya, saat seusia Daffa dan Diffa, 
dia masih memiliki keluarga yang utuh. 


Dan Rose juga baru mengetahui bahwa, istri Chanyeol yang 
terdahulu adalah seorang warga negara Indonesia. Kemarin, 
BI Sumi cerita banyak. 


Dulu, Chanyeol adalah rekan kerja dari mertuanya. Dan 
lama kelamaan, Chanyeol menyukai istrinya, karena 
semakin intens hubungan mereka, mereka memutuskan 
untuk menikah. Bi Sumi menjadi saksi bahwa Chanyeol dan 
istrinya saling mencintai. 


Honeymoon ke2 Benua. Hingga keliling dunia berdua. Tapi, 
sayangnya saat melahirkan kedua anaknya Istri Chanyeol 
dipanggil sangat maha kuasa. 


Disitulah titik paling rendah Chanyeol. Dimana dia selalau 
menjadi mayat hidup yang berjalan ketika ditinggal istrinya. 
Istrinya mengalami pendarahan yang hebat saat itu. Hingga 
nyawanya tak tertolong. Dan sesuai janji istrinya. Bahwa, 


Istrinya ingin nama anaknya adalah nama yang sangat 
indonesia. 


Dan Istrinya ingin, bahwa kedua anaknya kelak dengan 
Chanyeol, tinggal di Indonesia membangun keluarga dan 
rumah di pedesaan, namun sayang, Chanyeol hanya bisa 
mewujudkan permintaan satunya yang ingin kedua anaknya 
bernama Indonesia. Chanyeol belum bisa menerimanya. 
Hingga, maut memisahkan mereka. Istrinya meninggalkan 
dirinya dan kedua buah hatinya. 


Bi Sumi juga adalah pembantu mertuanya yang ditarik oleh 
Chanyeol untuk mengurus kedua anak kembarnya. Dan Bi 
Sumi adalah orang Indonesia asli, tepatnya adalah suku 
Jawa. 


Baru segitu yang Rose tahu. Rose tidak ingin tahu jika 
bukan Chanyeol sendiri yang berbicara. 


"Sudah semua bi? ", Tanya Rose pada Bi Sumi. 


" Sudah Rose, sekarang tolong panggilkan anak-anak 
dengan tuan ya", Rose mengangguk, lalu melangkahkan 
kakinya menuju ruang keluarga dimana bapak bersama 
anaknya ada. 


"Pak, maaf makan malam sudah siap", Chanyeol 
mengangguk. 


Lalu, mengajarkan kedua anaknya untuk menuju meja 
makan. 


Rose mengikuti langkah Chanyeol dibelakagnya. Tanpa 
sadar, Chanyeol menghentikan langkahnya dan berbicara 
pada Rose. 


" Sudah kubilang bukan. Jangan panggil aku bapak", Suara 
dingin Chanyeol sangat terasa menakutkan bagi Rose. Dia 
jadi merinding sendiri. 


"La-lalu, saya harus Panggil apa? ", Tanya Rose gugup. 
Chanyeol nampak terdiam. 

" Panggil saya mas. Mas Chanyeol ", Jawab Chanyeol. 
"Mas? ", 


"Iya, itu adalah panggilan di Indonesia yang sangat umum! 
"Jawab Chanyeol. 


Rose mengangguk, lalu tersenyum kecil. Tanpa tahu, jika 
Chanyeol menahan debaran jantungnya yang entah apa 
artinya. 


"Aunty, nanti aku mau dinyanyiin lagi ya", Pinta Diffa pada 
Rose. Rose tersenyum, lalu mengangguk. Dan melanjutkan 
makannya. 


"Daffa juga mau di dongeng-in lagi ya aunty! ", Rose 
kembali tersenyum dan mengangguk. 


Chanyeol yang melihat interaksi anak-anaknya dengan Rose 
pun tersenyum kecil. 


Nampaknya, Rose sudah bisa mengambil hati anak- 
anaknya. Dan Chanyeol juga sadar bahwa Rose ini berbeda 
dari baby sitter yang lainnya. 


Dalam artian, Rose ini spesial. Bahkan sangat spesial. 
Terlihat dari berat badan kedua anaknya yang bertambah. 
Padahal, baru tiga hari Rose mengurus kedua anaknya. Tapi, 
berat badan Daffa dan Diffa sudah naik 1 kg. 


Rose benar-benar membawa dampak positif bagi kedua 
anaknya. Dan Chanyeol bersyukur atas itu. 


Chanyeol tahu jika kedua anaknya yang nakal pada orang 
lain adalah dampak dari kurang kasih sayang seorang ibu. 
Chanyeol paham. 


Tapi, disatu sisi lain dia juga tidak bisa berbuat apa-apa. Dia 
tidak bisa mengabulkan keinginan anaknya yang ingin sang 
ibu kembali. Ini rencana Tuhan, takdir Tuhan. Maka, 
Chanyeol sebagai hambanya hanya mengikuti skenario dari 
Tuhannya. 


"Daddy, besok ada acara hari ibu. Kami datang dengan 
siapa. Kata Saem, kita harus membawa ibu kita. Tapi, kita 
tidak punya ibu, bagaimana daddy? ", Si sulung nampak 
bersedih. Raut wajahnya terlihat murung. Disusul dengan 
Diffa yang ikut terdiam. 


Chanyeol menghentikan kunyahannya, lalu dia mulai 
mengamati kedua anaknya yang menundukkan kepalanya. 


" Nanti daddy aja yang datang sama oma ya. Oma bisa jadi 
pengganti ibu. Kalian ingat ibu udah ada dimana? ", 


"Syurga ", 


" Anak pintar. Besok daddy akan datang, tenang saja", 
Jawab Chanyeol. 


Rose yang melihat itu terdiam. Sejujurnya, dia pun sedih 
melihatnya. Nasib mereka sama. Tapi, nasib Rose bisa 
dikatakan lebih beruntung dari mereka, karena masih 
sempat merasakan kasih sayang seorang ibu. 


"Aunty juga pasti datang kok? ", Rose melihat kearah 
Chanyeol yang berbicara seperti itu. 


Dalam isyarat mata, Chanyeol seolah berkata 'jawab iya' 
Rose mengangguk senang. 


" Iya, aunty pasti datang. Tenang saja. Aunty akan bawa 
hadiah untuk kalian! ", 


Sikembar menjadi antusias mendengar apa yang dikatakan 
Rose. 


"Janji aunty? ", Tanya sikembar serempak. 
" Janji", jawab Rose sambil tersenyum 


Chanyeol yang melihat itu tersenyum, lalu dia melihat 
Kearah Rose. 


"Terima kasih", 
Rose menggeleng. 
"Tidak apa-apa mas. Sudah tugas saya", 


Chanyeol tersenyum, lalu mereka kembali memakan makan 
malamnya dengan khidmat. 


Habis, jangan lupa untuk selalu. Makan tepat waktu 
ya. *authortahukamujomblo 


Syalva istri sah sehun. 


MWSD 6 


Hai, kembali lagi bersama istri Sehun. Terima kasih 
selalu setia bersama kami. Elah, formal bgt dah. 
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Rose sudah menyiapkan hadiah untuk sikecil Daffa dan 
Diffa. Rose sudah bersiap untuk mulai berangkat kesekolah 
Daffa dan Diffa. Tapi, Rose menunggu Chanyeol pulang. 
Entah apa motif dari tuannya itu. Yang jelas, Rose sangat 
lama menunggu dia. Bayangkan, Rose sudah menunggu 30 
menit, namun Chanyeol sama sekali belum datang. 


Mau menghubungi? Dia belum punya nomor telpon 
Chanyeol. Dia lebih baik menunggu saja. 


Tak lama, ada suara klakson mobil yang dibunyikan. Pasti itu 
Mas Chanyeol!!! 


Rose segera turun keluar dan melihat siapa yang meng 
klakson mobil tersebut. Dan benar saja. Itu adalah Chanyeol. 


"Ayo cepat masuk", Rose menganggukan kepalanya. Lalu, 
dia mulai berjalan menuju mobil Chanyeol dan duduk 
dibangku belakang. 


Setelah duduk, Rose melihat kearah Chanyeol yang melihat 
Kearahnya dengan tatapan melotot. 


" Ke-kenapa pak? ", Tanya Rose gugup. 


" Kalu fikir, saya supir kamu? ", Tanya Chanyeol. 


Rose menggelengkan kepalanya. 
" Lalu, mengapa kamu duduk dibelakang", 
"Eh", 


" Pindah kedepan! ", Tidak ingin ada perdebatan kembali 
diantara mereka. Rose segera turun dan duduk disamping 
kemudian Chanyeol. 


Chanyeol yang melihatbya dibuat tersenyum kecil. 
'Lucu' batinnya. 


Chanyeol mulai menjalankan mobilnya, meninggalkan 
pelataran rumah mewahnya. 


Dalam mobil, tidak ada pembicaraan sedikitpun. Rose sibuk 
dengan kecanggungan nya. Dan Chanyeol sibuk dengan 
fikiran nya. 


Mereka sama-sama diam. Walau tahu, bahwa mereka tidak 
ingin ada di suasana sangat canggung seperti ini. 


" Pak", 
"Rose", 


Ucap mereka bersamaan. Mereka saling tatap, lalu dengan 
kompak mengalahkan tatapan mereka. 


" Sudah saya bilang bukan Panggil saya mas! ", Rose 
mengalihkan tatapannya pada Chanyeol. 


Lalu, dia menunduk. 


" Maaf", Chanyeol menggeleng. 


"Saya belum terbiasa", Lanjut Rose. 


" Biasakan ya. Bagaimanapun kau adalah----", Chanyeol 
tidak melanjutkan perkataannya. 


"Adalah apa? ", Tanya Rose pada Chanyeol. 


Muka Chanyeol seketika berubah menjadi merah. Rose yang 
melihat itu mengernyitkan dahinya bingung. Tapi, disatu sisi 
lain Rose juga ingin tertawa. Ternyata, Chanyeol bisa 
merona juga. 


"Tidak, lupakan", Jawab Chanyeol 


Rose mengangguk mengerti, lalu mulai mengalihkan 
pandangannya dan mulai menikmati perjalanan menuju 
sekolah Daffa dan Diffa. 


"Daddy Aunty!! ", sikembar menghampiri Chanyeol dan 
Rose sesudah mereka tampil. Tadi, Daffa dan Diffa tampil 
dengan menyanyikan lagu 'ibu'. 


Itu membuat Chanyeol terharu. Anaknya sudah besar. Dan 
sudah mengerti bahwa ibu mereka sudah berada di syurga. 


Chanyeol bangga memiliki sikembar. Karena mereka, adalah 
anugrah terindah yang Tuhan berikan padanya. 


Ya, walaupun sering kali mereka merecoki dan berbuat 
nakal. Tapi, Chanyeol memaklumi. Itu karena dia kurang 
perhatian dan kurang ada waktu untuk sikembar. 


Tapi, setelah ada Rose. Itu berubah drastis. 


Entah apa yang merasuki Chanyeol 
“jangansambilnyanyi. 


" Daddy gimana tadi penampilan Diffa?", Tanya Diffa sambil 
tersenyum centil. 


Chanyeol mendekati putrinya dan mensejajarkan tubuhnya 
dengan tinggi badan anaknya. 


"Princess dan Prince daddy sangat mengagumkan. Kalian 
sangat pintar bernyanyi. Suara kalian sangat bagus! ", puji 
Chanyeol. 


Daffa dan Diffa sontak tertawa dan menepuk tangannya 
mendengar pujian yang dilontarkan daddynya. 


Rose tersenyum melihat keakraban Chanyeol dengan kedua 
anaknya. 


"Aunty, mana hadiah kita? ", Tanya Daffa. 


Rose mengeluarkan sebuah kotak dari paperbag yang tadi 
dia bawa. Dua kotak coklat dengan bentuk menarik, dan 
dibuat sendiri oleh Rose menjadi hadiah untuk sikembar. 


Melihat apa yang dibawa oleh Rose adalah kesukaan 
mereka. Daffa dan Diffa memekik senang. 


" Terima kasih aunty. Aku sangat suka", Chanyeol tersenyum 
melihat anak-anak nya senang. 


Rose mensejajarkan tingginya dengan Daffa dan Diffa. 
"Sama-sama, tapi ingat jangan dimakan sekaligus sama---", 
"Gosok gigi sebelum tidur! ", 

" Pinter", 


Chanyeol tersenyum. Entahlah, akhir-akhir ini Chanyeol jadi 
banyak tersenyum. Entah karena apa. 


"Ehm, Mas bolehlah mampir ke super market dahulu? ", 
Tanya Rose hati-hati. 


Chanyeol melihat kearah Rose yang diam. 

"Ada apa? Mau beli sesuatu? ", Tanya Chanyeol. 
Rose mengangguk. 

"Apa? Bahan makanan? ", Rose menggeleng. 


" Lantas? ", Rose tidak menjawab. Dia melihat kearah Daffa 
dan Diffa yang terlihat tertidur kecapekan setelah pulang 
pentas seni tadi. 


" Baiklah, lain kali saja mampir ke supermarket nya! ", Final 
Chanyeol. 


"Jangan!! ", 


" Kenapa? Kau mau membeli apa? ", Tanya Chanyeol. Kini, 
nadanya agak naik. Tapi, tidak terkesan membentak. 


"Mau membeli keperluan bulanan wanita", 
Ok, Chanyeol tahu. 


Tidak banyak tanya lagi, Chanyeol membelokkan mobilnya 
ketika dia melihat super market. 


"Cepat, aku akan menunggu bersama sikembar! ", Rose 
mengangguk, lantas mulai membuak pintu mobil Chanyeol. 


"Tunggu! ", 
" Ada apa? ", 


" Aku menitip fiesta! ", 


Rose mebelalakan katanya. fiesta? Itu alat kontrasepsi!!!! 
"Maksud Mas? ", 
Chanyeol tahu kemana arah pembicaraan Rose. 


" Aish, Fiesta chicken nuggets! ", Rose bersemu, mukanya 
merah menahan malu. 


Buru-buru ia keluar meninggalkan Chanyeol dengan tawa 
yang ditahannya. 


'Dia fikir fiesta itu. Lagi pula, akan aku pakai bersama siapa? 
Jika dia mau menjadi istriku baru aku akan membelinya. 
Aish, aku berfikran apa sih? ' Gumam Chanyeol. 


Aku juga punya cerita Chanyeol baru nih 


Baca yuk, kalau ini sampai 50 vote, Married With 
Single Daddy aku up sekarang juga 


Syalva istri sah Sehun. 
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Rose mengaduk teh yang ada didepannya. Tadi, Chanyeol 
memerintah nya untuk membuatkan dirinya Teh, dan Rose 
segera membuatkannya. 


Chanyeol baru pulang dari kantornya tadi dia lembur hari 
ini. Ini sudah pukul 12.00 malam,pantas saja jika sikembar 
sudah tertidur. 


Rose melihat Chanyeol yang kelihatan lelah. Tapi, terlihat 
lebih baik dari tadi pada saat baru pulang. Saat pulang tadi, 
Chanyeol terlihat benar-benar lelah dengan dasi yang 
terlepas, dan dua kancing kemeja yang terbuka, dan rambut 
yang acak-acakan. Namun, sekarang dia terlihat lebih segar 
sedikit, ya mungkin dia sudah mandi tadi. 


Jika kalian menanyakan kenapa Rose bisa bangun tadi? 
Jawabannya adalah insting. 


Rose juga tidak tahu mengapa dia bisa bangun dini hari. 
Padahal, Rose bisa dikatakan orang yang sangat kebo jika 
tertidur, dan juga pelor alias nempel langsung molor. Ya, 
gitu. 


Tapi, tadi tiba-tiba dia haus dan dia harus kedapur untuk 
mengambilnya, dan kebetulan dia melihat Chanyeol yang 
baru memasuki rumahnya. 


Seperti itu, awal mulanya gayyssss 


"Terima kasih, " Rose mengangguk, lalu mulai 
melangkahkan kakinya mulai menjauh dari Chanyeol. 


Niatnya, dia akan tertidur kembali dan akan memimpikan 
para cast yamg tadi dia baca. Cas nya adalah sarawat,dan 
Tine . Judulnya sangat menarik dan Rose sangat suka 
dengan jalan ceritanya. 


Judulnya MARRIED WITH SINGLE DADDY Rose sangat suka 
membacanya. Siapa yang suka baca juga cung..... 


"Mau kemana?, " Pertanyaan Chanyeol sontak membuat 
Rose diam dan membalikkan badannya melihat kearah 
Chanyeol. 


"Mau tidur, " 
"Sudah mengantuk, " Rose menggeleng. 


Ya, memang dia belum terlalu mengantuk kembali untuk 
melanjutkan tidurnya. 


"Temani saya dulu sebentar, " Rose terlihat kebingungan. 


Tapi, dia akhirnya menuruti perintah Chanyeol. Dan mulai 
duduk di karpet bawah. 


"Kenapa dibawah? Duduk disamping saya, " 
"Tapi, H 
"Sudah naik. Tidak ada siapa-siapa pun yang bisa melihat! , " 


Dengan ragu, akhinya Rose menuruti perintah Chanyeol dan 
mulai duduk disamping Chanyeol. 


"Bagaimana kuliahmu? ", Rose mengernyit heran. Tidak 
biasanya Chanyeol menanyakan itu, apakah dia sudah 
kehabisan akal untuk memulai pembicaraan dengan dia? 


"Aku masih dalam masa cuti mas! ", 


" Lalu, kalau masa cutimu habis? ", 

" Kau akan kembali lagi kuliah dan meninggalkan kami? ", 
"Kami? ", 

"Ya, aku dan sikembar! ", 


" Itu belum saya fikirkan mas. Saya, masih ingin menjalani 
ini semua. Biarkan ini mengalir sendirinya seperti air ", 


"Rose.kamu harus tahu. Tidak selamanya air mengalir ke 
tempat yang bagus dan tenang seperti danau. Bisa saja, air 
itu mengalir dan berkahir ditempat yang tidak bagus dan 
berbahaya untuk dia seperti Jurang. Dalam hidup, kita harus 
menentukan masa depan kita dari sekarang. Jangan ikuti 
alur takdir hidup kita. Walaupun takdir tidak bisa diubah, 
tapi kita sebisa mungkin berusaha mengubah takdir itu 
menjadi baik. Dan pasti Tuhan juga berbaik hati akan 
mengubah takdir itu karena melihat perjuangan hambanya 
yang tidak pernah terputus! ", 


Rose terdiam mendengar perkataan Chanyeol yang sangat 
amat benar. 


" Lantas, saya harus apa om? Saya tidak tahu harus 
bagaimana. Orang tua saya sudah meninggal. Saya tidak 
punya siapa-siapa lagi. Didunia ini saya hanya sendiri! ", 
Rose mulai menitikkan air matanya. 


Sungguh, jika berurusan dengan orang tuanya. Rose akan 
sangat emosional. 


Dia tidak bisa jika menjelaskan apa yang berhubungan 
dengan orang tuanya. Dia akan sangat sedih jika dia 
mengingat kedua orang tuanya. 


Chanyeol yang melihat itu tidak tega sama sekali. 


Dia kemudian merengkuh badan ramping Rose dalam 
pelukannya. Mereka tidak sadar akan apa yang mereka 
lakukan. Sejenak, mereka lupa status mereka saat ini. 


"Jangan berkata seperti itu Rose. Kau tidak sendiri. Masih 
ada aku, sikembar, dan juga Lisa yang akan menemani kau. 
Kau tidak sendiri. Sudah cup cup. Jangan menangis! ", 
Mendengar itu bukannya mereda, tangis Rose malah makin 
kencang dan tidak terkendali. 


Sungguh, tidak tahu kenapa Rose sangat ingin menangis 
sangat ini. 


Dan juga, dadanya nyaman. 
"Jangan menangis, sudah", 


Chanyeol menangkan Rose sampai perempuan itu tertidur 
dalam pelukannya. 


Diam-diam Chanyeol meneliti wajah Rose yang sangat amat 
cantik. Dia memeiliki muka yang bulat lonjong, bibir yang 
tipis, pipi yang chubby dan mata yang indah oh, jangan 
lupakan hidung yang mancing nan imut itu. 


Dada Chanyeol berdebar dibuatnya. 


Oh ya, kalian belum tahu dan belum menyadari. Setelah 
seminggu Rose berada dirumah Chanyeol, Chanyeol merasa 
dirinya hidup kembali. Hidupnya berwarna, dan tidak seperti 
dulu. Dan jika, Rose berada disampingnya Chanyeol merasa 
rasa nyaman itu ada dan itu berasa dari Rose. 


Dan Chanyeol, ingin berlama-lama dengan Rose. 


Karena Chanyeol, sudah jatuh cinta pada Rose 


Rose terpekik dan  terbengong-bengong dibuatnya. 
Sungguh, ini diluar dugaannya. Dia tidak mimpi bukan? 
Sungguh, tolong cubit Rose. Dia takut ini hanya mimpi. 


"Ini mimpi kan? ", 

" Tidak, dan ya ingin kau menjadi istri saya Rose. Saya ingin 
kau menjadi ibu dari anak-anak saya, dan diri saya, Park 
Chanyeol! ", 


" Terima Mommy!!! ", 


Syalva istri sah Sehun. 
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Part sebelumnya minta 80 vote, eh sampe 90 lebih 
vote nya cakep. 


SAI HI DULU SAMA AUTHOR DONG 


Rose terpekik dan  terbengong-bengong dibuatnya. 
Sungguh, ini diluar dugaannya. Dia tidak mimpi bukan? 
Sungguh, tolong cubit Rose. Dia takut ini hanya mimpi. 


"Ini mimpi kan? ", 


"Tidak. Ini bukan mimpi,dan ya, Saya ingin kau menjadi ibu 
dari anak-anak saya, dan istri dari saya, Park Chanyeol! ", 


"Terima Mommy!!! ", 

" Mas-- tolong", 

"Tolong jangan main-main mas. Kita ini--", 
" Kau bicara apa Rose? ", 


"Ini terlalu cepat mas. Kita perlu Pendekatan dahulu. Saya 
belum siap! ", 


"Maksudmu apa. Ah sudah lupakan. Bagaimana akting ku 
tadi, bagus kah? Aku akan latihan melamar guru Daffa dan 
Diffa disekolah. Daffa dan Diffa pun menyetujuinya. Aku pun 
merasa ada debaran dan ketertarikan akan guru itu. 
Bagaimana aktingku? ", 


Rose terbengong. Sebagian hatinya ter cubit. Dan entah 
kenapa air mata nya menggenang dipelupuk matanya. 


Dia merasa hatinya sakit dan perasaan sedih itu menumpuk 
dalam hatinya. Dia kenapa? 


" Eh, bagus mas. Saya yakin guru itu pasti akan menerima 
mas 100%", 


"Saya harap begitu. Saya sudah sangat merindukan sosok 
istri yang akan melengkapi hidup saya dan anak-anak. Juga, 
saya yakin bahwa dia bisa menerima saya dan anak-anak 
saya dengan baik! ", Jawab Chanyeol. 


Rose mengangguk, lalu dia buru-buru berpamitan dari 
hadapan Chanyeol dan masuk kedalam kamarnya. 


" Eh, aunty kenapa? ", Tanya Diffa saat melihat Rose 
meninggalkan mereka. 


Chanyeol menggeleng. Lalu, mengangkat bahunya acuh. 
Meski, sebagian hatinya merasa sakit, entah kenapa. 


Sedangkan Daffa. Dia hanya ingin diam dan membisu. 
Sejujurnya, dia tidak suka jika Daddy nya akan melamar 
gurunya. 


Entah karena apa, yang jelas Daffa tidak suka pada calon 
ibunya yang juga gurunya. Yang bernama Nancy. 


Rose berdiam diri dikamarnya, air matanya luruh. Dia 
mengusap setiap air mata yang jatuh di pipi ya. Dia baru 
tahu, bahwa dia sedang jatuh cinta pada majikannya 
sendiri. 


Dia menyadari bahwa selama ini, rasa itu muncul dan 
perlahan menjadi besar. Dan inilah akhirnya, cintanya 
bertepuk sebelah tangan. 


Rose kira, tadi Chanyeol benar-benar melamar dia. Sebagian 
hatinya sudah sangat berbunga. Tapi, mendengar 
pernyataan Chanyeol selanjutnya, hatinya terasa dihujam 
ribuan jarum yang tak kasat mata. 


Hatinya sakit. 


Rose mengambil HP nya dan mulai menghubungi Lisa. Ini 
masih jam 2 siang. Dia akan mengajak Lisa bertemu. 
Semoga saja Lisa bisa. 


Dia benar-benar butuh teman curhat saat ini. Dia perlu 
pendapat dari orang lain akan masalahnya. 


Dan juga, dia butuh penguat juga pendukung bagi 
masalahnya kali ini. Jika biasanya, Rose akan memendam 


sendiri masalahnya, kali ini beda. Dia butuh teman agar dia 
bisa melupakan semua kata-kata yang ada dihatinya. 


Masalah ini, dia tidak bisa tanggung sendiri. 
Rose sering berandai-andai. 

Andaikan orang tuanya masih ada. 
Andaikan dia memiliki saudara. 


Andaikan paman dan bibinya tidak mengambil harta 
warisan peninggalan ayah dan ibunya. 


Mungkin, Rose tidak akan seperti ini. Rose akan bahagia 
dengan adanya keluarga lengkap 


Ah, itu memang takdir dia. Mau bagaimana pun, dia harus 
bersyukur. Setidaknya, dia masih memiliki sahabat yang 
sayang pada dirinya. Lisa. 


"Aku ini kenapa? Benarkah aku mencintainya? ", Gumam 
Rose. 


" Lisa, aku harus bagaimana?", Lisa tampak berfikir. 


Lisa tahu bahwa tanda-tanda yang dikatakan Rose dan 
berdasarkan cerita dari Rose. Bisa Lisa simpulkan bahwa, 
Rose menyukai saudara Lisa. 


Ya, Lisa sangat mengetahui itu. Jantung berdebar dan 
perasaan nyaman ketika dekat dia adalah salah satu tanda 
jatuh cinta. 


" Apa benar aku mencintainya?", 


" Rose, menurutku sih kamu benar jatuh cinta padanya. Dari 
cara pandangmu padanya saat pertama kali dan juga pada 
saat ini, kau mendengar bahwa dia akan melamar guru dari 
anaknya kau menangis dan sedih. Itu adalah tanda kau 
benar-benar jatuh cinta pada saudaraku! ", 


Rose yang mendengar perkataan Lisa terdiam. 
" Lalu, aku harus bagaimana?", 


"Kau ingin mendapatkan nya? Kau ingin menjadi 
wanitanya?", 


Rose mengangguk ragu. 


" Baiklah, mulai sekarang. Kita akan menjalankan misi. Misi 
untuk mendapatkan Chanyeol untuk Rose!! ", 


"Tapi, bagaimana caranya? ", Tanya Rose lesu. 


Lisa yang melihat Rose lesu pun berdecak. 


" Belum apa-apa sudah lesu. C'mon, mana Rose yang aku 
kenal. Rose yang pantang menyerah dan pantang mundur. 
Apalagi urusan cinta! ", 


"Aku tidak yakin Lisa", 


"Apapun hasilnya. Yang penting kita telah berusaha. Jika 
memang kau dan Chanyeol ber takdir bersama. Maka 
dengan cara apapun kau dengannya akan bersama. Lain 
halnya jika kalian tidak bertakdir. Kalian tidak akan menyatu 
sekeras apapun kalian berusaha! ", 


H Tapi--", 
"Mau apa nggak? ", Tanya Lisa tegas. 


Rose mengangguk meski keraguan masih melingkupi relung 
hatinya. 


"Rose? ", 


" Mas, dan ehm", Rose sedikit melirik seorang perempuan 
cantik nan seksi disamping Chanyeol. Ya, yang datang 
adalah Chanyeol dan 


"Perkenalkan Rose. Ini Nancy! ", 

Perkenalkan ini 

Ini calon ibu Daffa dan Diffa. Mohon sambutannya. 
Dan kata-kata mutiaranya. 


Syalva istri Sah Sehun. 


MWSD 9 


Akan tersedia versi buku. 


BUKU DIARY WKWKWKW 


HAPPY Reading 
"Aunty, aku mau ayamnya", pinta Daffa pada Rose. 


Rose mengangguk, lalu mengambilkan paha ayam pada 
Daffa. 


Setelah kemarin berbicara dengan Lisa. Tekad Rose sudah 
kuat. Dia akan memperjuangkan Chanyeol. Demi cintanya. 


Dan Rose juga yakin bahwa Chanyeol juga mencintainya. 
Rose harus yakin. 


"Aunty, Daffa mau disuapin boleh? ", Rose berlalu menuju 
Daffa dan melihat anak itu mengeluarkan puppy eyes-nya. 


Dengan tersenyum, Rose mengangguk,lalu mulai 
mengambil piring Daffa yang masih terisi banyak makanan. 


" Daffa kok nggak makan sendiri? Adiknya juga makan 
sendiri Iho! ", Chanyeol berkata sambil menyandikan sayur 
yang dibuat Rose tadi, pada piringnya. 


"Aku lagi mau disuapin! ", Jawab Daffa ketus. 


Entah kenapa, Rose merasa ada yang tidak beres dengan 
Daffa. Dia terlihat kesal dan ketus pada Chanyeol. 


Sedangkan Chanyeol, dia merasa juga bahwa ada 
perubahan sifat pada anaknya. Biasanya, anak lelakinya itu 
tidak seperti itu. Tapi, entah kenapa hati ini berbeda. 


"Abang kok manja sih! ", Difa yang sedari tadi diam mulai 
angkat bicara 


"Nggak papa dong! ", jawab Daffa. Daffa pun nampaknya 
mengerti mood sang kaka yang sedang tida bagus. 


Maka dari itu, Diffa diam dan tetap melanjutkan makannya. 


Rose sedang membersihkan kamar sikembar. Tadi, Diffa 
sudah berangkat sekolah. Tapi, Daffa sama sekali tidak mau 
sekolah dan berakhir main dibawah bersama dengan Bi 
Sumi. 


Rose masih tidak mengerti apa yang membuat mood Daffa 
down. Dia juga tidak berusaha mencari tahu. Dia terlalu 
takut untuk bertanya pada Daffa. 


'Akhirnya selesai', Gumam Rose. 


Lalu, Rose mulai meninggalkan kamar sikembar dan mulai 
menuju Lantau bawah sambil membawa cucian kotor milik 
sikembar 


Pada saat melewati kolam renang, Rose melihat disana Daffa 
terduduk di gazebo yang berada dipinggir kola renang. 
Duduknya setengah berbaring. Doa seperti sedang 
melamun. 


Rose menyimpan cucian yang ia ambil dari kamar sikembar, 
dan mulai mendekati Daffa yang sedang duduk. 


"Daffa! ", Panggil Rose. 


" Aunty", Rose mendekati Daffa, lalu mulai mengusap 
lembut rambut Daffa. 


Daffa pun menikmati sentuhan Rose dikepalanya. 


Setelah memastikan Daffa dia dan tenang. Rose mulai 
berhati-hati menanyakan kepada Daffa perihal mood nya 
yang terlihat tidak mengenakan. 


"Daffa kenapa, kok hari ini kayanya kurang semangat gitu? 
" Daffa terdiam 


Dia bingung harus bilang atau diam. Tapi, dia tidak bisa 
menanggungnya sendiri. Dia butuh teman. Sepertinya, 
Aunty Rose cocok' batin Daffa. 


"Aunty, aku nggak mau papa nikah sama bu guru Nancy! ", 


Rose terdiam sedikit kaget mendengar pernyataan Daffa. 
Ternyata, sedari pagi itu yang difikir akan Daffa. 


Rose berusaha Sentral mungkin, dia tidak mau 
memperlihatkan wajah terkejut nya. 


" Lho kenapa? ", 


" Aku nggak suka sama buguru. Bu guru genit kalau 
disekolah. Bu guru suka setiap aku sama yang lainnya juga. 
Padahal, kita nggak salah. Bu guru suka godain daddy kalau 
daddy kesekolah! Daffa nggak mau punya mommy kaya Bu 
guru! ", 


Rose terdiam ditempatnya. 


" Aku nggak mau sampai daddy salah milih mommy buat 
aku sama Diffa! ", Daffa mulai menitikkan air matanya. 


Begitu juga Rose. Rose tak sangka jika Daffa bisa sedewasa 
ini. Fikiran Rose, Daffa masih seperti anak lainnya. Tapi, 
ternyata Daffa beda. Daffa kebih dewasa dari mereka. 


" Tapi, Daffa nggak boleh gitu. Dengerin dulu penjelasan 
daddy. Daddy pasti sudah tahu yang terbaik untuk Daffa 
sama Diffa. Daddy nggak akan salah ambil keputusan jika 
itu menyangkut anak-anaknya! ", Jelas Rose. 


Daffa menggeleng. 


" Daffa nggak mau Bu guru Nancy jadi mommy Daffa. Daffa 
mau, Aunty yang jadi Mommy Daffa. Aunty mau kan jadi 
mommy Daffa. Daffa mohon! ", 


'MAU NAK MAU!!!', Batin Rose berteriak kegirangan. 
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END NYA NGGAK AKAN DI 


Rose mengusap kepala Daffa yang ada di pangkuannya. 
Setelah mendengar leluhur kesah Daffa yang tidak ingin 
Nancy menjadi ibunya. Rose baru sadar, jika dia harus 
berusaha mendapatkan hati Chanyeol. Apapun jalannya. 
Chanyeol harus menjadi milik Rose. 


Rose tak ingin Daffa dan Diffa memiliki ibu yang tidak baik 
untuk mereka. Dia ingin yang terbaik untuk si kembar. 
Bukan Rose mau menyepelekan Nancy atau membuat nama 
Nancy jelek. Tidak sama sekali. 


Rose hanya ingin Chanyeol dan sikembar tidak jatuh pada 
pelukan orang yang salah. Hanya itu saja. 


Dan juga Rose mencintai Chanyeol. 


Chanyeol baru saja datang dari kantornya. Sekarang ini 
pukul 8 malam. Pasti anak-anak sudah tidur'fikirnya. 


Tapi, ternyata Daffa dan Diffa beluk tertidur. Melainkan, 
masih belajar bersama Rose yang sedah duduk lesehan di 
Karpet bulu yang berada diruang keluarga. 


"Hai anak-anak daddy. Lagi apa? ", Tanya Chanyeol ketika 
dia berhasil duduk di Sofa yang berada dibelakang 
sikembar. 


Diffa berbalik. Lalu, duduk dipangkuan ayahnya. Sedangkan 
Daffa, dia hanya diam, lalu fokus kembali pada 
gambarannya. Rose hanya diam melihat interaksi Diffa dan 
Chanyeol. 


"Aunty. Aku ngantuk! ", Kata Daffa memecah keheningan. 
Rose berbalik kearah Daffa lalu, mengangguk. 


" Ayo tidur, aunty bacain cerita. Diffa mau bobo juga? ", 
Tanya Rose pada Diffa yang berada dipangkuan Chanyeol. 


Diffa menggeleng. 
" Mau tidur sama daddy aja! ", 


" Daddy mau bersih-bersih dulu kak. Daddy baru pulang 
kerja. Kaka sama aunty aja dulu ya. Nanti daddy nyusul! ", 
Mendengar perkataan Chanyeol. Mau tidak mau Diffa turun 
dari pangkuan Chanyeol dan berlaih menggandeng tangan 
Rose. Dan selanjutnya,mereka berlalu ke kamar sikembar. 


Rose duduk ditempatnya. Dia belum bergerak sedikitpun. 
Hari ini banyak sekali urusan yang diselesaikannya. 


Dia harus bolak balik antara kantor dan cafe tempat 
diselenggarakan rapat nya karena dokumen rapatnya 
tertinggal. Dan itu lumayan jauh. Entahlah, hari ini hari 
yang melelahkan. 


Chanyeol membuka kamar sikembar perlahan. Dia tahu 
anak-anak nya sudah tertidur. Terlihat dari Rose yang 
sedang membenarkan letak selimutnya. 


"Anak-anak sudah tidur?", 


"Sudah mas! ", Jawab Rose. Lalu, selanjutnya Rose pamit 
untuk ke kamarnya. 


"Tunggu! ", 

Rose berbalik kearah Chanyeol. 

" Mari bicara dibalkon! ", 

"Ehm, tentang apa? ", Tanya Rose hati-hati. 


"Tidak. Hanya ingin lebih dekat saja! ", Rose mengangguk, 
lalu mengikuti arah langkah Chanyeol yang menuju balkon 
kamar sikembar. 


Mereka duduk berdua dan disuguhkan dengan 
pemandangan malam yang cantik. 


"Ehm, bagaimana kuliahmu? ", 
" Masih sama. Saya masih cuti! ", 


Chanyeol mengangguk. Lalu, keadaan mengheningkan 
seketika. Mereka berdua sama-sama terjebak dalam fikiran 
nya masing-masing. 


"Ehm, bagaimana dengan calon ibu Daffa dan Diffa? ", 
Tanya Rose Hati-hati. Sejujurnya, Rose tidak ingin sama 
sekali menanyakan ini. Tapi, dari pada dia penasaran. 


" Masih sama. Dia masih sibuk dengan pemotretan. Karena 
selain menjadi guru, dia juga menjadi model salah satu 
majalah! ", Jawab Chanyeol. 


Rose mengangguk 
Tak lama, telepon Chanyeol berbunyi. 
"Ah, aku angkat dulu ya. Ini dari calon ibu anak-anak ku! ", 


Chanyeol berdiri. Dan Rose pun ikut berdiri. Saat Chanyeol 
akan melangkahkan kakinya, Rose memegang tangan 
Chanyeol. 


Dam Chanyeol berbalik menatap Rose dan selanjutnya 
dengan beraninya. 


Cup 
Rose mencium Chanyeol. 
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Cover Baru MWSD 


Gimana? HAHAHAHA 


Happy Reading 


Chanyeol mengerjapkan matanya. Sungguh, Rose sangat 
berani menciumnya. Bahkan, kali ini Rose memperdalam 
ciumannya pada Chanyeol. 


Chanyeol ingin menolak. Tapi, tidak bisa. Hati dan otaknya 
menolak, namun tubuhnya malah berprilaku sebaliknya, dia 
malah melingkarkan tangannya pada pinggang ramping 
Rose. Dan ikut membalas ciuman Rose. 


Ciuman panas itu pun terjadi. Tangan Chanyeol sudah 
merambat kemana-mana. Bahkan, mungkin sudah dengan 
lantangnya memegang pantat Rose. 


Rose terbuai akan ciuman yang diberikan Chanyeol. Hingga, 
dia berjinjit untuk menambah rambut Chanyeol yang 
sayangnya seksi itu. 


Chanyeol pun demikian. Dia membawa Rose dalam 
pelukannya, lalu dia mulai duduk dikursi itu dan 
menempatkan Rose di pangkuannya. Dia tidak 
menghiraukan bunyi telpon yang sangat menganggu itu. 


Dia hanya ingin Rose saat ini. 


Saking asyiknya mereka berciuman. Mereka sampai tidak 
sadar jika Daffa memperhatikan apa yang mereka lakukan. 
Bahkan, Diffa pun melihatnya. Dan Daffa berusaha untuk 
menutupi mata Diffa. 


"Abang!! Diffa mau lihat!!! ", Mendengar teriakan itu, sontak 
saja Rose dan Chanyeol melepaskan ciumannya. Mereka ber 
tatapan, lalu melihat kearah belakang mereka. 


Ada Daffa dan Diffa!!!! 


Rose langusung meloncat dari pangkuan Chanyeol dan 
membenarkan letakan pakaiannya yang tidak beraturan. 


Chanyeol pun demikian, dia membenarkan rambut dan 
bajunya. 


Tanpa pamit, Rose segera pergi dari hadapan mereka. Dan 
hanya terdiri Chanyeol kali ini. 


" Daddy, lagi ngapain? ", Tanya Diffa setelah Daffa 
melepaskan tangannya untuk menutupi mata Diffa. 


Chanyeol yang ditanya seperti itu tentu saja salah tingkah. 
Dia menggaruk tengkuknya, lalu tersenyum malu. 


Dia mendekati ranjang anaknya. 
"Nggak papa. Kaka sama adek kok udah bangun? ", 


Itu HP daddy ganggu banget, daddy masa nggak 
kedengeran sih? ", 


Lupa. Chanyeol lupa dengan HP nya. 


Yang menjawab pertanyaan tadi adalah Diffa. Sementara 
Daffa dia hanya diam. Walau, sebagian hatinya menghangat 
dan tersenyum. 


Dia ingin Rose menjadi ibunya. Bukan Nancy atau siapapun. 


Rose duduk diranjangnya dengan tangisnya. Bukan tangis 
menyesal atau apa. Tapi, tangis malu. Ya, Rose sungguh 
malu. 


Bagaimana bisa seorang pembantu mencium majikannya 
dan yang sialnya dia menikmati ciuman itu. 


Sungguh, Rose tidak habis fikir dengan dirinya. Kenapa dia 
bisa seperti ini. Kenapa seakan-akan dia tidak bisa lepas dan 
masih memikirkan bibir manis itu. Sial. 


Tokk tokk 
"Rose? ", BI sumi. Itu bi sumi. 


Rose segera membenarkan tata rambutnya dan mulai keluar 
dari kamarnya. 


"Iya, ada apa bi? ", Tanya Rose. 


" Den Daffa nyariin. Katanya, mau makan disuapin aunty 
nya! ", 


Wajah Rose tiba-tiba memanas. Dia masih sangat malu 
untuk bertemu Chanyeol. Tapi, mau bagaimana lagi, itu 
adalah pekerjaan dia. Dia harus profesional, meski dia masih 
malu setengah mati. 


Rose menghela nafasnya sebentar, lalu dia mulai 
menjalankan kakinya menuju meja makan. Disana sudah 
ada Daffa, Diffa, Chanyeol, dan juga Nancy. 


Ya, Nancy sedang menyuapi Diffa yang nampaknya 
menyukai Nancy. 


Melihat kedatangan Rose, Nancy menilai Rose dari atas 
sampai bawah. Rose yang ditatap seperti itu, hanya bisa 
menundukkan kepalanya. 


" Aunty, sini duduk makan Sa Daffa sekalian suapin Daffa 
ya? Ja 


Rose mengangguk, sambil tersenyum. Lalu, dia mulai duduk 
dan menyendokkan makanan kepiringnya. 


" Pembantu makannya didapur sana. Kalau disini cuman 
suapin Daffa aja! ", 


Rose melihat kearah Nancy yang sedang menyuapi Diffa. 
Pergerakan tangannya sangat mengambil sayur tiba-tiba 
berhenti begitu saja. 


Perkataan Nancy cukup membuat Rose tahu diri. Tahu posisi 
dia disini dan posisi dia hanyalah seorang pembantu dan 
baby sitter. Bukan seorang yang derajatnya sama seperti 
mereka. 


Rose mulai mengambil piring Daffa. 
" Sini, aunty suapin! ", Daffa mengangguk. 


" Kok manggilnya aunty sih. Jangan aunty dong sayang. 
Panggil mbak atau bibi! ", Nancy kembali berbicara. 


Chanyeol masih diam. Daffa dan Diffa pun diam. 


Seakan tidak mengambil pusing perkataan Nancy. Rose 
sibuk menyuapi Daffa, yang terlihat sangat lapar. 


"Ini nih, pembantu nggak tau diri. Udah dibilangin masih 
saja pura-pura nggak denger ", 


Rose yang sudah kehabisan kesabaran menyimpan sendok 
Saat begitu saja, hingga menbuat suara yang menggelegar. 


"Berisik lo anjing! ", 
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Sesuai permintaan, aku double apdet 


Happy Reading 


Brakkk 


Chanyeol menggebrak meja makan dengan keras, sehingga 
menarik perhatian pembantu yang lain untuk melihatnya. 
Kini, para pembantu pun ramai-ramai melihat kejadian itu. 


"DAFFA!! APA YANG KAMU KATAKAN??! ", 


Rose pun kaget Daffa bisa berkata demikian. Rose sangat 
kaget jika Daffa bisa mengatakan kata-kata sekasar itu. 
Bukan Rose yang marah, melainkan Daffa. 


seakan tidak takut dengan daddynya yang sedang marah 
besar. Daffa hanya melihat Chat dengan tatapan datar. 
Persis ayahnya. 


" Daddy menyekolahkan kamu supaya kamu tahu sopan 
santun dan bisa menjaga ucapan kamu. Bukan jadi kaya 
gini! ", Chanyeol berdiri dari tempat duduknya. 


Daffa pun ikut berdiri. 


"Aku emang disekolahin buat tahu sopan santun dan tata 
Krama. Tapi, apakah daddy mengajar kan aku tata krama. 
Apa daddy tahu yang daddy lakukan itu salah! ", 


" Di bagian mana daddy salah? ", 
Daffa berdecih. 


"Ini yang abang nggak suka dari Daddy. Ternyata, daddy 
nggak mau mengakui kesalahan daddy. Oke, biar Daffa 
bilang kesalahan daddy. Daddy tahu siapa tante Nancy ini? 
Daddy tahu nggak?, yang kedua, daddy fikir aku nggak tahu 
apa yang daddy lakuin sama tante nancy? Daddy fikir aku 
suka sama tante Nancy? ", 


Rose diam ditempatnya. 


Chanyeol pun demikian. Dia mengaku salah. Dan dia tidak 
mengetahui bahwa anaknya melihatnya berciuman dengan 
Nancy pada saat makan malam. Dan Chanyeol juga tidak 
tahu jika...... Daffa tidak menyukai Nancy. 


Rose buru-buru mengambil Daffa dan membawanya dalam 
pelukannya. Selanjutnya, Rose membawa Daffa ke kanan 
yang dan memeluk anak itu yang sedang menangis. 


"Daffa hiks nggak hiks salah kan aunty? ", Tanya Daffa 
sambil sesegukan.. 


Rose pun ikut menangis melihat Daffa menangis. Dia 
mendekapnya erat. Rose menggeleng. 


"Daffa nggak salah. Daffa udah bener", Jawab Rose. 


Daffa mengangguk, lalu memeluk Rose dan 
menenggelamkan wajahnya dipelukan Rose. 


Pelukan ini yang Daffa inginkan. Pelukan seseorang yang 
tulus menyayanginya. Bukan hanya mencintai ayahnya dan 
kekayaannya. 


Chanyeol membuka kamar Daffa,dan melihat ada Rose yang 
tampaknya tertidur. Dia mulai melangkahkan kakinya 
menuju ranjang Daffa. 


Sesudah berdebat dengan hatinya, Chanyeol kembali 
berfikir. Namun, dia belum menemui keputusannya. 


Bahkan, pertengkaran ini sampai pada telinga ayah dan 
ibunya, Suho dan Irene. 


Irene yang mendengar anak dan cucunya bertengkar pun 
segera meluncur ke kediaman Chanyeol. Dan Suho juga 
turut serta. 


Saat sampai dirumah Chanyeol, Irene memarahi habis- 
habisan Chanyeol. Chanyeol hanya bisa diam. Bahkan, Suho 
pun tidak bisa menghentikan kemarahan sang istri. 


Dari situ, Chanyeol mulai berfikir bahwa memang yang 
dikatakan Daffa benar. Bahwa Nancy adalah sudahlah, 
Chanyeol masih belum bisa mengambil keputusan. 


Chanyeol mendekat kearah Daffa. Lalu, dia mengelus 
rambut Daffa dan mengecup keningnya. 


"Maafin Daddy ya sayang. Daddy belum bisa jadi daddy 
kebanggan Daffa! ", 


Tanpa sadar, air matanya turun. Dia mengusap air matanya. 
Dia sangat menyesal sungguh, apakah Nancy benar-benar 
bukan jodoh dia? Mengapa Tuhan terlalu mempersulit 
Chanyeol ketika Chanyeol sedang mengulang lembaran 
hidup baru? 


Apakah Tuhan, tidak mengijinkannya bahagia? 
Apasih alasan kalian suka karya-karya aku? 


Syalva istri Sah Sehun. 


MWSD 13 


HAPPY READING 


Keadaan dikediaman Chanyeol hari ini sangat sepi. 
Sikembar ada, tapi mereka sibuk diam setelah sarapan tadi. 
Sekolah mereka memang diliburkan sekitar, 1 bulan. Jangan 
heran, ini dampak Corona di Korea. 


Chanyeol pun sama, dia bekerja dirumahnya, dia membawa 
semua pekerjaan kantor kerumahnya. Karena, tidak ada 
yang boleh keluar rumah. Mereka -masyarakat Korea- 
Mengisolasi diri di rumah. 


Chanyeol melihat Rose yang sedang membersihkan kamar 
sikembar. Sedangkan sikembar, ada dilantai bawah. 


Chanyeol menghampiri Rose, lalu duduk disofa yang ada 
dikamar sikembar. 


Rose yang merasa ada pergerakan dibelakangnya pun, 
melihat kearah belakang. Dan ternyata ada Chanyeol. 


Rose sedikit gugup, lalu dia mulai membersihkan kembali 
kamar sikembar dalam keadaan kikuk. 


Jujur saja, setelah adegan dimana Rose mencium Chanyeol, 
Rose masih saja malu dan terbayang kejadian yang lalu 
dengan Chanyeol. Bahkan, jika memikirkannya saja muka 
Rose sudah memerah. 


Buru-buru rose menyelesaikan pekerjaannya. Lalu, doa 
mulai mengambil baju kotor sikembar. 


"Saya sudah selesai mas", Rose melangkahkan kakinya 
keluar. 


"Tunggu", 


Rose berbalik melihat kearah Chanyeol. Hatinya gugup dan 
bergemuruh. 


"Bisa kita bicara sebentar? ", Rose mengangguk kaku. 


Nampaknya, Chanyeol tahu gerak-gerik Rose yang sekarang 
tak nyaman dengan situasi mereka kini. 


"Aku mtidak melakukan apapun. Percayalah", 
"Lagian, waktu itu kau yang memulainya! ", 
" Mas", Tegur Rose yang lukanya sudah sangat merah. 


Chanyeol tertawa terbahak-bahak. Sedangkan Rose diam 
menikmati tawa Chanyeol. 


Sungguh, ini pertama kalinya Rose melihat Chanyeol 
tertawa selepas ini. Rose tidak tahu kapan terakhir Chanyeol 
tertawa seperti ini. Ya itu selama dia bekerja disini. 


"Sudah mas", Tegur Rose. 


Chanyeol menetralkan wajahnya, lalu dia mulai mengajak 
Rose ke balkon kamar sikembar. Tapi Rose menolak. 
Entahlah, ketika dia kesana dan bahkan melihat balkon itu, 
bayang-bayang dia dan Chanyeol saat berciuman sering 
melewati begitu saja dalam otaknya. 


Akhirnya, mereka memutuskan untuk berbicara ditaman 
indoor yang bersebelahan dengan ruang Fitness Chanyeol. 


"Ehm, aku tidak tahu harus mulai dari mana. Yang jelas, 
bisakah aku menjadikan mu teman curhatku? ", Rose 
melihat kearah Chanyeol. 


Lalu, Rose dengan senyum mengangguk. Setidaknya, tidak 
jadi pacar jadi tekan pun cukup' fikir Rose. 


Chanyeol mengangguk, lalu dia mulai merebahkan 
kepalanya dibahu Rose. Rose tentu saja kaget, dia tidak bisa 
menolak ataupun menyingkirkan kepala Chanyeol dari 
bahunya. Rose hanya bisa diam dengan tegang. 


" Mas, nggak enak diliat yang lain", Chanyeol celingukan, 
disekitar mereka tidak ada siapa-siapa. 


"Nggak ada siapa-siapa, hanya kita berdua", 


" Tapi mas,mas udah punya tunangan, saya nggak enak 
kalau ada orang yang lihat", 


Chanyeol bangun dari hibur dibahu Rose. Dia menatap mata 
Rose dalam, sedetik kemudian dia mencium Rose. 


Cup 


Rose kaget merasakan ada benda kenyal yang mendarat 
sempurna dibibirnya. 


Rose tegang, dia tidak tahu harus berekspresi seperti apa. 
Dia hanya diam, dengan muka yang memerah. Matanya pun 
ikut membilas sempurna. 


"Untuk saat ini, lupakan tentang statusku. Saat ini, hanya 
ada kamu dan aku! ", 


Shipper author sehun mana? Ada nggak? Kalau 
nggak ada, nggak mau lanjut hari ini juga ah:v 
wkwkw 


Syalva istri sah sehun 
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Kangen Nggak sama Chan rose? 


Bi sumi sedang pulang ke Indonesia hari ini, keadaan 
dirumah pun sangat sepi. Dan semua pekerjaan dirumah lini 
diambil alih oleh Rose. 


Segala keperluan dapur dan juga keperluan rumah sekarang 
ini ditanggung oleh Rose selama 2 minggu. Rose awalnya 
cukup kesulitan, namun dia sudah bisa meng-handle nya 
saat ini. 


Seperti saat ini, Rose sedang membuatkan chanyeol dan 
sikembar sarapan. Berhubung mereka masih libur corong, 
jadilah mereka akan ada full 2 minggu dirumah. 


Rose memasak roti panggang dan nasi goreng untuk 
mereka. Rose kulai menata makananya dimeja makan. 
Disana, sudah ada Chanyeol yang sedang membaca koran 


paginya. 


Tanpa menghiraukan Chanyeol, Rose serius menata 
makanannya. Ternyata, diam-diam Chanyeol melihat semua 
pergerakan Rosa dalam ekor matanya 


Tak lama, muncullah sikembar yang baru selesai mandi. 
Mereka tampak cantik dan tampan ketika sudah mandinya, 
walaupun sebelum mandi pun mereka sudah cantik dan 
tampan. Ya, mungkin itu gen dari Chanyeol. 


"Aunty, masak apa? ", Tanya Diffa sambil naik pada kursi 
makan. 


Melihat Diffa yang kesusahan, Rose berinisiatif untuk 
membantu Diffa duduk. 


" Makasih aunty", 
"Sama-sama", 


Setelah semua tertata rapih dan mulai untuk makan. Rose 
berpamitan untuk kebelakang. Sejak perkataan Nancy lalu, 
Rose jadi semakin minder jika berdekatan dengan Chanyeol 
dan anak-anaknya. 


Perkataan Nancy memang benar, dan itu mampu membuat 
Rose kepikiran. 


"Aunty mau kemana? ", Tanya Daffa. 

Rose berbalik, lalu tersenyum pada Daffa. 

"Aunty mau kebelakang dulu ya", 

"Aunty nggak makan disini? ", Tanya Diffa. 

Rose menggeleng. 

"Aunty ada urusan dibelakang duku", Diffa mengangguk. 


Baru dia langkah Rose menuju ke belakang tiba-tiba, suara 
Chanyeol Menginterupsi nya. 


"Duduk dan makan! ", Rose berbalik lalu, tersenyum. 


" Tidak usah pak, makasih", Kini Rose tidak memanggil 
Chanyeol dengan sebutan 'mas' kembali. Entahlah, 
walaupun nanti Chanyeol menolak Rose masih tetap akan 
berbicara Pak pada Chanyeol. 


Chanyeol nampak menatap tajam pada Rose. Ditatap seperti 
itu, Rose menunduk. 


"Duduk! ", Ucap Chanyeol tegas. 


Sungguh, ini pertama kalinya Rose mendengar Chanyeol 
berbicara tegas seperti itu. Dan itu, tanpa menyeramkan. 


Tanpa ingin membantah Chanyeol, Riset duduk didepan 
Daffa. Tepatnya, disamping Chanyeol. Itu adalah posisi 
ketika suami sedang makan bersama istrinya. 


Daffa dan Diffa terlihat acuh dan tidak ingin mengetahui 
urusan orang dewasa yang ada didepannya. 


Mereka hanya fokus pada makanannya. 


" Aunty, habis ini Diffa mau dikepang ya", Rose tersenyum 
sambil mengangguk. 


Rose mengambil setumpuk roti pada piringnya. Dia 
menghela nafas sebelum menyimpan roti itu pada 


piringnya. 
"Aunty nanti Daffa---", 


" Makan dulu, nggak usah ngomong. Nanti abis makan 
Daddy mau bicara sama aunty dulu", Sela Chanyeol. 


Daffa menyibikkan bibirnya. 


Rose menelan rotinya dengan susah payah. Entah apa yang 
akan dikatakan Chanyeol padanya Rose tidak tahu. Yang 
jelas, Rose berharap semuanya baik-baik saja. 


"Duduk", Suruh Chanyeol pada Rose. 


Sekarang, mereka sedang berada dirumah makan. 
Sedangkan sikembar sudah berada diruang keluarga sedang 
menonton siaran televisi anak tk yang botak-botak. Sehun 
dan Baekhyun. 


Rose duduk disamping Chanyeol, lalu dia menunduk 
memainkan jarinya. 


" Saya sudah putus dengan Nancy", Mendengar perkataan 
itu, sontak saja Rose mengangkat kepalanya melihat kearah 
Chanyeol. 


Terbesit rasa bahagia dalam hatinya. 

"Maksudnya? ", Tanya Rose. 

" Saya sudah memutuskan hubungan saya dengan Nancy. 
Dan saya ingin kau menjadi pendamping saya", Rose kicep 


dibuatnya. 


Sungguh? Rose kejadian seperti dulu terulang. Kejadian 
dimana Chanyeol hanya latihan untuk melamar seseorang. 


"Maksud bapak, bapak sedang latihan kan. Saya akan bantu 
sebisa saya pak. Ngomong-ngomong siapa calonnya pak? ", 
Tanya Rose sambil tersenyum. 

Dia tidak mau terlalu PD kali ini. 


"Kamu. Kamu orangnya", 
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Guyssss 50 COMMENT LANGSUNG NEXT HARI INI 
JUGA!!!!! 


HAPPY READING 


Rose benar-benar menatap mata Chanyeol saat ini. Dia 
mencari kebohongan disana. Namun, nihil. Yang Rose bisa 
lihat hanyalah ketulusan yang terpancar dari wajah 
Chanyeol. 


"Bagaimana? Apakah kau mau?", Tanya Chanyeol. 


Rose masih diam. Dia masih tidak tahu mau berbuat apa. 
Akhirnya, tanpa sadar dia mengangguk. 


Chanyeol tersenyum melihat itu. Senyumnya sangat lebar. 
Dia sangat bahagia saat ini. Sebentar lagi, dia akan memiliki 
orang yang disayangi. 


Dan Chanyeol benar-benar baru sadar, bahwa dia benar- 
benar mencintai Rose. Bukan yang lain. 


Chanyeol melangkah menuju depan Rose. Lalu, dia 
membawa Rose pada pelukannya. 


Nyaman. 


Itulah yang dirasakan Rose. Dia merasa sangat nyaman ada 
dipelukan Chanyeol. Terlebih, Chanyeol tersenyum. Itu 
menambah kesan tersendiri bagi Rose. 


"Daddy!! ", Panggil sikembar. 


Ternyata, mereka lihat semua perlakuan daddy nya pada 
auntynya. 


Rose sudah gemetar melihat sikembar yang menatapnya 
dengan ekspresi yang tidak terbaca. 


Chanyeol melepaskan pelukannya pada Rose. Lalu, masih 
dengan senyum Chanyeol melangkahkan kakinya menuju 
dua anak kembarnya. 


"Daddy, ngapain peluk-peluk aunty? ", Tanya Diffa polos. 


" Diffa sama Daffa. Inget nggak kemarin-kemarin kaka sama 
adik pengen banget punya mommy ya? ", 


Si kembar sontak mengangguk. 
Chanyeol tersenyum, lalu mendekati kedua anaknya. 


"Aunty Rose, akan menjadi ibu kalian. Kalian mau? ", Daffa 
bersorak semangat. 


Dia sangat senang ketika mengetahui bahwa Rose yang 
akan menjadi ibunya. rose dan Chanyeol tersenyum melihat 
itu. 


Tapi, Diffa tidak. Diffa terlihat sinis pada Rose. Diffa tidak 
ingin Rose menjadi ibunya. Diffa hanya ingin Rose menjadi 
aunty nya saja. Bukan ibunya. 


"Aku mau mommy Nancy, bukan Rose! ", Rose menurunkan 
senyumnya. 


Chanyeol mendekat kearah Diffa. Lalu, dia mulai 
menggendong anaknya menuju kamarnya. Dia harus 
memberikan pengertian pada Diffa. 


Melewati Rose, Chanyeol menggenggam tangan Rose 
sebentar. Itu, seolah Chanyeol memberikan semangat dan 
kekuatan untuk Rose. 


Rose menetralkan wajahnya, lalu dia beralih menatap Daffa 
yang sedang menatap kearahnya dengan mata berbinar. 


"Mommy", Rose menitikkan air matanya tersenyum. Dia 
sangat bahagia mendengar panggilan itu. 


Hatinya bergetar todak karuan. Rose melangkah mendekati 
Daffa, lalu dia mulai membuka tangannya agar Daffa masuk 
pada pelukannya. 


Daffa memeluknya erat seolah dia tidak ingin lepas dengan 
Rose. Daffa menyukai Rose. Dan Daffa ingin Rose menjadi 
ibunya. Bukan Nancy ataupun orang lain. 


Dia hanya ingin Rose. 


" Terima kasih sudah menerima aunty menjadi mommy 
Daffa", Bisik Rose. 


Daffa mengangguk dalam pelukan Rose, lalu dia mulai 
membisikkan sesuatu pada Rose. 


"Sama-sama, Daffa seneng punya ibu seperti mommy Rose. 
Untuk masalah Diffa, Daffa tahu bahwa Diffa cuman butuh 
waktu, sabar ya mommy", Rose mengangguk, lalu lebih erat 
memeluk Daffa. 


Chanyeol duduk dikursi ruangan kerjanya bersama dengan 
Diffa. Sedari tadi, dia berkata dia tidak ingin Rose menjadi 


ibunya. Entah kenapa. 


" Daddy, aku nggak mau aunty jadi mommy aku! ", Kata 
Diffa sambil cemberut. 


Chanyeol tersenyum dibuatnya. Entahlah, anaknya sangat 
menggemaskan 


" Kalau boleh tahu, kenapa Diffa tidak ingin aunty Rose 
menjadi mommy Diffa? ", Tanya Chanyeol 


" Kata mommy Nancy, aunty Rose jahat. Dia suka nyubit 
anak. Dia juga nggak suka sama anak kaya Diffa! ", Seri 
Diffa. 


Chanyeol tahu, bahwa Nancy berusaha mempengaruhi 
anaknya agar tidak dekat dan agar menjauhi Rose. 


Chanyeol juga tahu bahwa Nancy pernah memukul dan 
mencubit Daffa ketika Nancy berada dirumahnya dan 
Chanyeol tidak ada. Sedangkan Rose, dia sedang mencintai 
dibelakang. 


Itu juga alasan mengapa Chanyeol memutuskan Nancy. Dia 
tahu dari CCTV yang dipasang dirumahnya yang hanya 
diketahui oleh dirinya sendiri. 


Dan dari situ juga dia melihat ketulusan Rose dengan anak- 
anaknya. Dari situ juga, Chanyeol mengetahui bahwa 
dihatinya hanya ada Rose bukan Nancy. 


" Coba, daddy tanya. Aunty Rose pernah nyubit Diffa?", 
Diffa menggeleng. 
"Aunty Rose pernah marahi Diffa? ", 


Diffa juga menggeleng. 


"Aunty Rose pernah mukul Diffa? ", 
Diffa menggeleng. 
" Lalu, kenapa Diffa percaya pada aunty Nancy! ", 


Diffa terdiam. Mungkin, yang ada difikiran anak itu 'iya juga 
Ya'. Entah, Chanyeol tidak tahu. 


" Dengar, daddy berpisah dengan Aunty Nanti bukan tanpa 
alasan. Daddy punya alasan kuat untuk itu. Daddy juga 
punya alasan yang lebih kuat kenapa daddy bisa mengambil 
keputusan yang besar dengan menikahi aunty Rose", 


Diffa terdiam. 


"Bukan daddy tidak ingin kamu bahagia. Daddy ingin Diffa 
dan kaka Daffa bahagia. Daddy percaya, bahwa aunty Rose 
adalah mommy yang baik buat kalian. Daddy percaya jika 
nantinya, kita akan menjadi satu keluarga yang bahagia", 


" Diffa mengerti? ", 

Diffa tidak menjawab. Dia hanya diam menunduk. 

" Tapi, Diffa tetap ingin mommy Nancy! ", jawab Diffa kecil 
Chanyeol menghela nafasnya. Lalu, diusap kepala anaknya. 


"Tidak apa-apanya, itu terserah Diffa. Mungkin waktu bisa 
meluluhkan segalanya. Yang jelas, daddy akan menikah 
dengan aunty satu bulan lagi. Semoga, saat jarak satu bulan 
itu, Diffa bisa menerima aunty Rose. Dan Diffa bisa melihat 
bagaimana Aunty Nancy sebenarnya", 


Cup.. 


Chanyeol mengecup kening anaknya. 


Satu bulan lagi? Chanyeol tertawa dalam hatinya. Bahkan, 
dia belum minta persetujuan Rose. Tapi, mau tidak mau 
Rose hm harus menikah dengannya satu bulan lagi. Ralat, 
Chanyeol ingin lebih cepat. la akan menikah satu minggu 
lagi. 


Itu keputusannya. 


Syalva istri sah sehun. 
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Double apdet donggg 


Siapa yang minta double apdet mana orangny??! 


80 comment next hari ini juga untuk triple apdet;) 


Happy Reading 


Chanyeol melihat Rose yang sedang berkutat dengan sapu 
dan penyedot debu. Dia sedang membersihkan rumahnya. 
Rumah yang tidak bisa dikatakan kecil. Besar, rumahnya 
sangat besar. Bahkan, rasanya Chanyeol ingin memasang 
lift jika harus menuju lantai tiga. 


Baik, abaikan dulu rumah Chanyeol. 


Chanyeol tersenyum dianak tangga rumahnya. Dia 
berpegangan pada pemegang tangga, lalu dia tersenyum 
melihat Rose yang sedang membersihkan rumahnya. 


Rose memakai daster dan juga rambutnya dia cepol asal 
membuat dirinya terlihat err seksi. 


Chanyeol melihatnya sudah senyum-senyum sendiri. Tanpa 
tahu bahwa Diffa sudah memperhatikan daddy nya yang 
kedalam dari tadi. 


Diffa menggelengkan kepalanya. Daddy nya sedang bucin. 
"DADDY!! ", Teriak Diffa. 


Sontak mendengar teriakan Diffa Chanyeol kaget, dia 
bahkan hampir akan terjatuh saking kagetnya. 


Rose pun sampai Kageyama dan melihat kearah suara Diffa 
berada. Ah, ternyata mereka ada ditangga' fikir Rose. 


" Ada apa sayang? ", Tanya Chanyeol. Tapi, matanya 
menatap pada Rose. 


Rose yang sadar kika dia ditatap Chanyeol pun tersenyum, 
lalu melanjutkan pekerjaannya kembali. 


"Daddy, daddy nanya siapa sih? ", Tanya Diffa. 


Chanyeol tersentum canggung pada anaknya. Dia 
menggaruk tengkuknya yang sama sekali tidak gatal. Lalu 
dia berjongkok dan menyamakan tingginya dengan Diffa. 


"Ada apa sayang?", 


Diffa tidak menjawab, dia berlalu begitu saja tanpa 
menghiraukan daddy nya. 


"Aunty, aku mau makan! ", Pinta Diffa pada Rose. 


Rose berbalik mengapa kearah Diffa sambil tersenyum. 
Syukurlah, Diffa masih bisa berbicara padanya. Setidaknya, 
Diffa tidak terlalu matahari padanya. 


" Ayo", Rose mengulurkan tangannya pada Diffa. Diffa pun 
mengambil uluran tangan itu. Entahlah mengapa Diffa 
seperti itu, Rose tidak tahu. 


Biarlah anak kecil itu bagaimana. Rose hanya bisa 
mengikutinya. 


Diam-diam Rose tersenyum pada Chanyeol yang masih 
berada ditangga. Rose seolah berkata 'semuanya baik-baik 
saja' dan Chanyeol pun demikian. Dia membalas senyum 
Rose dan ikut mengekor dibelakang menuju ruang makan. 


Ah, dia juga sudah lapar dan sudah tidak sabar memakan 
Rose. 


Eh, maksudnya masakan Rose. 


Rose sedang berbicara dengan Chanyeol kali ini. Tadi, 
setelah makan Chanyeol meminta Rose untuk berbicara 
dengannya empat mata. 


Rose pun mengiyakan dan alhasil disinilah mereka. Di ruang 
tengah. 


"Ada apa? ", Tanya Rose. 


Chanyeol menyesap green tea yang tadi dibuatkan Rose 
untuknya. Ah, greentea memang cocok untuk udara yang 
sedang dingin seperti ini. 


"Aku ingin kita menikah satu minggu lagi", Kata Chanyeol. 


" APA! ", Rose benar-benar kaget mendengar pernyataan 
Chanyeol. 


Secepat itukah? 
" Tapi-- kondisi saat ini sedang darurat! ", jawab Rose. 


Sebenarnya, itu hanya alibi Rose. Karena Rose tahu bahwa 
Korea sudah berangsur pulih dari virus Corona. Dan mereka 
sudah beraktifitas seperti biasa lagi, ya walaupun masih 
harus menjaga kesehatan dan memakai masker. 


" Tak apa, kita akan melaksanakan pemberkatan terlebih 
dahulu, yang hanya dihadiri oleh keluarga ku dan kamu", 
Jawab Chanyeol. 


"Semudah itu kah? ", Tanya Rose pelan. 


Chanyeol berpindah duduk menjadi disamping Rose. 
Dibawanya Rose mendekati kearahnya, lalu dia melilit 
pinggang Rose dengan tangannya, dan membawa Rose 
pada pelukannya. 


Rose menenggelamkan kepalanya di dada bidang Chanyeol. 
Ah, tempat ternyaman Rose dan terfavorit Rose yang didada 
Chanyeol kali ini. 


" Tidak ada yang sulit ketika kota membuat semuanya 
mudah ", Jawab Chanyeol. 


"Tapi, Diffa", 


"Anak itu hanya belum bisa menerima kenyataan bahwa kau 
akan menjadi ibunya", 


" Itu masalahnya dia tidak menerima aku menjadi ibunya", 
Jawab Rose pelan. 


Chanyeol membawa wajah Rose untuk menatap kearahnya. 
"Dia belum menerima bukan tidak", Jawab Chanyeol. 


Entahlah, Rose hanya bisa menerima keputusan Chanyeol. 
Semau dia. Rose hanya bisa mengikuti apa yang dia mau. 


Ya, walaupun kenyataanya Rose bahagia akan menjadi 
bagian terpenting dalam hidup Chanyeol. Perjuangannya 
yang sudah dirancang olehnya dan Lisa tinggal wacana 
semata. 


Karena pada akhirnya, Rose akan menikah dan memiliki 
Chanyeol seutuhnya. 


Syalva istri sah Sehun 
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Warbyazahhh triple apdet. Jangan lupa bintangnya 
yaaaa 


100 comment for next heuheu bisa nggak??! 


Happy Reading 


Hari ini adalah hari yang menegangkan bagi Rose. Doa 
sangat gugup hari ini. Dia sangat gugup, bahkan tangannya 
berulang kalian ber gemetar. Berulang kali juga Chanyeol 
mengenggam tangannya. 


Hari ini, adalah hari yang sangat bersejarah bagi mereka. 
Bagi Chanyeol dam Rose. Hari ini adalah hari dimana akan 
mulai datang kebahagiaan, tangis, tawa yang akan 
mewarnai hidup mereka. 


Hari ini adalah hari dimana Rose akan meminta restu pada 
Irene dan Suho yang merupakan ayah dan ibu Chanyeol. 


Wajar bukan jika kita gugup ketika bertemu dengan calon 
mertua. Terlebih lagi, ini pertama bagi Rose. Iya, mungkin 
bagi Chanyeol ini bukan yang pertama, tapi bagi Rose ini 
yang pertama dan juga yang terakhir. 


"Sudahlah, kau jangan gugup seperti itu. Kau terlihat imut 
haha", Ucapan Chanyeol diakhiri dengan tawa yang 
menghiasi wajahnya. 


Rose memukul pelan tangan Chandra. Lalu, dia kembali 
pada fikirannya. 


" Sudah, mari turun. Disana sudah ada mommy dam daddy 
ku", Jawab Chanyeol. 


Rose mengikuti langkah Chanyeol disampingnya. Sedari 
tadi, tangan Rose tidak terlepas sedikitpun dari genggaman 
Chanyeol. 


Sampai dibawah, sudah ada Suho dan Irene uang sedang 
bermain dengan cucu mereka. Daffa dan Diffa. 


FYI, Chanyeol adalah anak tunggal as satu-satunya. 
"Eh, sudah datang calon pengantin", goda Irene. 


Chanyeol tersenyum menanggapinya. Tidak dengan Rose 
yang mati-matian menahan degup jantungnya. 


Rose sedari tadi hanya menunduk. Dia belum bisa 
mengangkat kepalanya. Dia terlalu.... Malu? 


"Rose, ko diam aja? ", Tanya Suho. 


Rose mengangkat kepalanya dan mulai memberanikan diri 
untuk tersenyum. Irene terkekeh menganggapinya. 


Irene tahu bahwa Rise gugup. Dulu, dia juga pernah 
merasakan apa yang dirasakan Rose. Dulu, Irene juga gugup 
saat bertemu dengan orang tua dari Suho. Tapi, entahlah itu 
berjalan cukup cepat, hingga kini mereka sudah memiliki 
dia cucu. 


" Kami sudah mendengar perihal hubungan kalian. Kami 
sebagai orang tua hanya bisa mendukung dan mendoakan 
supaya apa yang kalian niatkan dikabulkan eh Tuhan", Kata 
Irene tiba-tiba. 


Rose mengangkat kepalanya seraya tersenyum. Entahlah, 
senyum itu terbit begitu saja. Senyum yang tak disengaja 
yang munculnya dari hati. 


"Mom, jadi kalian menyetujuinya? ",tanya Chanyeol. 
Suho hanya mengangguk. 
Irene mengelus tangan anaknya yang berada disampingnya. 


" Apapun yang membuat kamu bahagia, kita pasti dukung. 
Selagi itu positif ", Jawab Irene. 


Chanyeol tersenyum, lalu mengecup pipi Irene sayang. 
Mommy nya yang terbaik. Papinya juga. 


Chanyeol mengeratkan tangannya pada Rose. Dia sangat 
bahagia. Selangkah lagi. Mereka akan menikah. Tunggu itu. 


Chanyeol sudah sangat tidak sabar. Chanyeol berharap 
waktu berjalan lebih cepat. Sungguh, CHANYEOL TIDAK 
SABAR!!! 


" Kaka sama adek seneng gak mau punya mommy? ", Tanya 
Suho. 


Seneng dongg kaka seneng banget! ", Jawab Daffa 
antusias. 


Semua yang ada diruangan itu tertawa melihat tingkah 
Daffa. 


Tapi, tidak dengan Diffa. Diffa hanya diam. Dia tidak 
berekspresi. Dia hanya diam. 


"Adek nggak seneng? ", Tanya Irene. 


Diffa mengangkat kepalanya. Lu, dia melihat kearah 
Chanyeol dan Rose. 


Lalu, sedetik kemudian tangis Diffa pecah. 
" Huaaa hiks hiks", 


Semua yang ada diurmgan itu panik. Mereka tidak tahu 
mengapa Diffa bisa menangis seperti ini. 


Chanyeol segera membawa Diffa pada pangkuannya. Lalu, 
memeluk Diffa sayang. 


"Kenapa sayang, kok nangis gini? ", Tanya Irene. 


Diffa menggeleng, lalu Diffa meminta dipangku oleh Rose. 
Dengan masih terisak. 


Rose lain mengambil alih Diffa menjadi di pangkuannya. 


Tiba-tiba Diffa nemeluk Rose. Semua yang ada fi ruangan itu 
Kaget. Suho dan Irene tahu bahwa Cucu yang satu ini dia 
tidak terlalu setuju jika Rose menjadi ibunya. Tapi, kenapa 
sekarang.... 


"Mommy", Panggil Diffa. 


Mata Rose berkaca mendengar perkataan Diffa. Syukurlah 
Diffa bisa menerimanya. 


"Mommy janji kalau menikah dengan daddy nggak akan 
pernah ninggalin aku sama kaka. Janji jangan tinggali daddy 
apa pun keadaannya. Janji jangan galak sama kaka sama 
adek. Janji harus dampingin daddy sampai tua. Janji harus 
ada disaat kita butuh mommy. Janji harta jagain daddy. Janji 
harus urus keperluan daddy. Selama bertahun-tahun daddy 
sendiri. Aku nggak kau sampai daddy punya istri yang 
nggak perhatian sama daddy. Aku nggak mau daddy 
ngerasa sendiri lagi aku mau daddy ada orang yang bisa 
diajak curhat. Adek sadar, adek sama kaka masih kecil. Kita 
cuman bisa ngerepotin daddy tanpa tahu daddy capek, 
daddy sakit. Pokonya, kalau mommy resmi jadi mommy kaka 
sama adek, janji jangan kecewain kita sayang daddy", Diffa 
mengacungkan jari kelingkingnya pada Rose. 


Mendengar perkataan anaknya, air mata Chanyeol keluar. 
Buliran air mata itu memenuhi pipinya. irene pun sama dia 
sudah menangis dalam pelukan suaminya Suho. 


Chanyeol tidak tahu bahwa anaknya sidah bisa berfikir 
seperti itu. Anaknya sangat tidak ingin daddy nya kecewa. 
Anaknya ingin yang terbaik untuk daddy nya. 


Cah terharu. 


Rose mengaitkan jari kelingkingnya pada jari kelingking 
Diffa. 


H Janji", 


"Terima kasih", Ucap Diffa tulus. 


Rose menggeleng. 


"Tidak. Aunty yang harus bilang Terima kasih. Terima kasih 
sudah mau menerima aunty", 


Diffa menggeleng. 
"Buka aunty, mommy", 
Semua yang ada diruangan itu tertawa haru. 


Satu masalah sudah teratasi. Selanjutnya, akan ada 
berbagai masalah yang menunggu dengan tema berbeda " 
Masalah rumah tangga ", semoga mereka bisa mengatasinya 
bersama. Hingga mereka bisa menua bersama dan melihat 
cucu atau bahkan cicit mereka tumbuh. 


Semoga saja. 


Fyuh akhirnya END JUGA 


Terima kasih yang sudah Vote dan comment, dan 
maaf juga kalian sudah kena prank. Mari lanjut mau 
LANJOT NGGAK????! 


SYALVA ISTRI SAH SEHUN. 
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Mohon maaf atas keterlambatannya. Kalian luar 
biasa. Sangat-sangat luar biasa. Antusiasme nya 
wow. Coba tulis alasan kalian suka Cerita ChanRose 
yang aku buat. Pemenang beruntung akan aku kasih 
hadiah. Kasih alasan dari hati kalian ya. Oh ya, 
dipilihnya random. Dengan alasan yang menurut aku 
terbaik. Terima kasih. Semoga beruntung. 


Happy Reading 


Rose menghela nafasnya gugup. Satu jam lalu, dia sudah 
resmi menjadi nyonya Park. Satu jam yang lalu, dia sudah 
resmi menjadi kekasih hati dan istri dari Chanyeol. Dengan 
didampingi bibi dan pamannya, Rose sudah menjadi pemilik 
hati Chanyeol seutuhnya. 


Rose gugup sekarang. Ini malam pertamanya. Dia tidak tahu 
harus berekspresi seperti apa. Jantungnya berdegup 
kencang. Keringat nya pun sudah membanjiri tangan dan 
dahinya. Ia gugup tanpa sebab. Ya, ada sebabnya sih. Yaitu 
malam pertamanya. 


Jujur, Rose sedikit ngeri. Karena setahu Rose, jika malam 
pertama lalu melakukan 'itu', milik perempuan akan sakit. 
Rose membaca nya di . Rose pun ngeri jika... 


Ah sudahlah, Rose tidak seharusnya berbicara disini. Masih 
banyak anak kecil. 


Ceklek... 


Pintu kamar penganti tersebut dibuka. Dan tampaklah 
Chanyeol yang masih gagah memakai kemeja putihnya. 
Chanyeol tersenyum manis pada Rose. Lalu, Rose membalas 
senyum itu dengan gugup. 


Chanyeol mendekati Rose, lalu duduk disamping Rose 
diranjang mereka. Canggung. Keadaan itu sangat dibenci 
oleh Chanyeol. 


Chanyeol berinisiatif untuk memulai percakapan diantara 
dirinya dan Rose. Tapi apa? Apakah dia harus menanyakan 
Rose siapa atau tidak? 


Ah, pertanyaan yang terlalu menjurus pada 'berhubungan'. 
Padahal kan, iya. 


"Ehm... Terima kasih", kata Chanyeol membuka percakapan. 
Rose berbalik melihat kearah Chanyeol. 
"Untuk? ", 


" Semuanya. Terima kasih karena telah menerima aku 
bersama dengan kedua anakku", Jawab Chanyeol. Kini, 
mereka berhadapan satu sama lain. 


Chanyeol bisa mendengar degup jantung Rose saking 
kencangnya. Rose benar-benar gugup dan entahlah 
perasaannya sangat sulit dijelaskan. 


"Sama-sama, Terima kasih juga telah membuatku tahu artur 
bahagia", Jawab Rose. 


Chanyeol tersenyum. Lalu, dia mendekatkan bibirnya pada 
bibir merah milik Rose. Bibir mereka menyatu hingga 
mereka saling melumat. Rose berdebar dadanya, tapi dia 


tetap menikmati permainan lidah Chanyeol dalan mulutnya. 
Rasanya errr 


Chanyeol melepaskan ciumannya pada Rose. Dan menatap 
manik mata Rose yang memiliki iris hitam kecoklatan. 


"Bolehkah? ", 


Rose terbelalak. Namun, tubuhnya bertolak belakang. Dan 
entah kenapa Rose menganggukkan kepala seakan 
memberikan lampu hijau pada Chanyeol. 


Selanjutnya, Chanyeol menempelkan kembali bibirnya pada 
bibir Rose. Malam ini, adalah malam yang panjang bagi 
sepasang pengantin baru. Malam yang berarti dan 
dinantikan bagi Chanyeol. Dan malam yang penuh makna 
bagi Rose. 


Juga malam ini adalah malam dimana hanya Chanyeol, 
Rose, Author dan Tuhan yang tahu. 


Rose menggeliat kan badannya. Tubuhnya serasa remuk. 
Dan tunggu, ini tangan siapa yang menjadi bantalan nya. 


Rose menepuk keningnya. Ah, dia lupa bahwa dia sudah 
menjadi 'milik' Chanyeol semalam. Sungguh, Rose sangat 
malu jika mengingat itu. 


Tolong, jangan ingatkan Rose kembali tentang mala 
pertamanya. Rasanya, Rose tidak punya muka lagi ketika 
mengingat kejadian panas tersebut. 


Rose berbalik melihat suaminya uang berada disampingnya. 
Cie suami. Udah sah, maap. 


Rose mengamati wajah Chanyeol yang tampan dan mulus. 
Rose tahu bahwa Chanyeol rajin mencukur bulu nya. Ets, 


bulu janggutnya. Bukan hulu yang lain. 


Rose seringkali melihat Chanyeol yang memasukkan alat 
pencukur pada saat mereka berbelanja bulanan. Dan itu 
sudah menjadi rutinitas Chanyeol setiap minggu mencukur 
buku janggutnya. 


Rose memberanikan diri untuk mengelus lembut hidung 
runcing Chanyeol. Lalu, elusan itu bermain menuju bibir 
terbalik milik Rose. 


Rose tidak tahu saja bahwa sebelum dirinya bangun, 
Chanyeol sudah bangun dan mengambil segala pergerakan 
Rose. 


Mungkin, jimat Chanyeol bangun tiba-tiba, Rose akan 
sangat malu. 


Dengan perlahan, Chanyeol membuka matanya dan pura- 
pura bahwa ia baru bangun tidur. 


"Selamat pagi", Sapa Chanyeol pada Rose sambil tersenyum 
manis. 


Rose tersenyum canggung. 
"Selamat pagi", 

"Masih sakit? ", Tanya Chanyeol. 
" Se--sedikit", Jawab Rose gugup. 


Chanyeol bangun dari tidurnya lalu, dia bermain menjadi 
duduk diranjang mereka. Chanyeol tersenyum, kemudian 
memeluk Rose. Membungkus Rose dengan selimut tebalnya 
lalu, mengecup pipi dan seluruh wajah Rose sambil 
mengucapkan kata cinta. 


Beginilah paginya pengantin baru. Rasanya indah dan 
semanis madu. Kalau mau merasakan nikah! Jangan cuman 
baca doang menghayal dan berdoa semoga diberikan jodoh 
seperti Chanyeol. Nyatanya, yang baca kebanyakan jomblo. 
Dan penulis nya pun jomblo, itu pesan dari Chanyeol. 


Syalva istri sah Sehun 
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Mon maap atas keterlambatannya. 


100 comment lanjut hari ini juga 


Happy Reading 


Pagi yang indah disambut dengan senyuman sang istri. 
Itulah pagi Chanyeol sekarang, nanti dan selamanya. 
Semoga. Chanyeol melihat disampingnya ada Rose yang 
sedang terlelap dengan selimut yang membungkus 
badannya dan Rose. 


Chanyeol tersenyum mengingat pertempuran panas nya 
dengan Rose semalam. Sangat berkesan. Dan Chanyeol 
berharap dia memiliki anak kembali. Dia ingin memiliki anak 
sebaik mungkin. 


Dia melihat wajah Rose yang cantik. Tidak salah dia memilih 
Rose sebagai teman hidupnya. Rose pun beruntung 
mendapatkan dirinya yang tampan, mapan, dan jantan. 


Rose bergerak gelisah dalam tidurnya. Mungkin dia tidak 
nyman dengan tidurnya. Chanyeol yang melihat itu 
mendekati Rose, lalu dia memeluk Rose, dan 
menenggelamkan wajah Rose didadanya. Rose pun merasa 
nyaman, lalu doa tertidur kembali dalam dekapan suaminya, 
Chanyeol. 


Chanyeol mengusap surai lembut milik Rose. Biarlah dia 
tidur kembali, dia lelah mungkin sesudah pertempuran 
semalam, biar dia tertidur kembali. Lagi pula, Ini masih jam 
5. Sudah sepatutnya pengantin baru tidur kembali. 
Menikmati hangatnya selama dan kulit mereka yang 
bersentuhan. Uhh.. 


Rose terbangun dari tidurnya dan melihat disampingnya 
sudah tidak ada Chanyeol. Dengan sisa tenaga yang masih 
ada, Rose memakai baju yang berada atas laci 
disampingnya. 


Rose mengikat rambutnya asal, lalu, dia main berjalan 
tertatih menuju lantai bawah. Pahanya sangat sakit dan 
kewanitaan nya pun juga. Maklum, efek duduk yang sudah 
tidak dibelai terlalu lama. Disodorin yang masih rapat, ya 
langsung gas. 


Rose melihat disana Chanyeol sedang berkutat dengan roti 
dan juga mesin untuk membuat French toast. Ternyata, dia 
sedang membuat sarapan. 


Rose mendekati Chanyeol yang sedang memotong 
tomatnya. Lalu, dia mulai mengambil Selada dan 
mencucinya. 


"Sudah bangun? ", Tanya Chanyeol. Rose mengangguk, lalu 
melanjutkan mencuci seladanya 


Chanyeol mendekati Rose, lalu memeluk wanita itu dari 
belakang, menempatkan dagunya pada bahu Rose. 
Sementara tangannya, melingkar sempurna pada pinggang 
ramping milik Rose. 


Rose tersenyum dibuatnya. Ah, suaminya... 
Rose mengusap tangan Chanyeol yang berada di 
pinggangnya. 


"Ada apa? ", Tanya Rose. Chanyeol menggeleng lucu. 
Bibirnya dia majukan beberapa centi, sehingga terlihat 
sangat imut. 


Rose membalikkan badannya pada Chanyeol. Lalu, mereka 
bertatapan sangat mesra. Rose memberanikan diri untuk 
memegang pipi suaminya. Lalu, dia kecup pelan bibir 
Chanyeol. 


"Udah kan? ", Chanyeol menggeleng 


Rose mendekatkan diri kembali menuju Chanyeol. Dan 
memberanikan diri kembali untuk mengecup bibir 
suaminya. 


Morning kiss. 


Itu yang diinginkan Chanyeol. 


Saat Rose akan menarik dirinya dari Chanyeol. Chanyeol 
malah menahan Rose dan memperdalam ciumannya dengan 
Rose. Mereka saling melumat hingga tidak mengingat waktu 
dan tidak melihat bahwa anak-anak mereka tengah 
memperhatikan mereka berdua. 


Daffa dengan tatapan kagetnya dan Diffa dengan tatapan 
penuh minatnya. 


"Mommy daddy", Panggil Daffa akhirnya. 


Nampaknya, Rose dan Chanyeol tidak mendengar suara 
panggilan anaknya. Mereka terlalu serius melumat satu 
sama lain. Bahkan, kini tangan Chanyeol sudah merambat 
kemana-mana. 


Daffa dan Diffa hanya diam saja menikmati adegan yang 
seharusnya tidak dia lihat. 


Sampai, suara menggelegar membuat mereka melepaskan 
lumatan mereka satu sama lain 


" ASTAGA PENGANTIN BARU DIKAMAR AJA!!! ", Irene 
berteriak histeris melihat adegan di depannya. 


Dia berkacak pinggang, malu dia melihat kearah meja 
makan. 


" ASTAGA ADA ANAK-ANAK JUGA!!! ", 


" SUHO BAWA CUCU LO BELI BERLIAN DULU SANA!!! GUE 
MAU NGURUSIN ANAK LO DULU!!! ", 


Pengumuman pemenangnya besok ya. 


Hadiahnya 1 pdf SECRET 


Syalva Istri Sah Sehun. 


MAAF 


Hai, sorry malam ini kemungkinan nggak up. Karena 
malam ini malam nisa Sya'ban. 


Aku sebagai Author mau minta maaf sebanyak- 
banyaknya atas kesalahan disengaja baik yang tak 
disengaja dari aku. Aku mau minta maaf juga atas 
semua salah yang aku lakukan ke kalian. 


Maaf jika selama tahun kebelakang aku bandel dan 
nggak nepatin janji aku. Maaf banget. 


Memasuki bulan Ramadhan yang tinggal beberapa 
hari lagi, aku berharap semoga kita dijauhkan dari 
segala marabahaya dan segala penyakit yang 
sedang mendominasi akhir-akhir ini. 


Semoga kita senantiasa selalu dilindungi dan ada 
dalam lindungan Allah SWT. Juga ada dalam rahmat 
nya. 


Semoga di puasa tahun ini berjalan lancar dan juga 
bumi sehat kembali seperti semula. Menjalankan 
ibadah dengan sama seperti tahun-tahun kemarin. 


Semoga... 
Terima kasih dan maaf... 


Oh jangan lupa follow instagram... 
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Happy Reading 


Rose menyiapkan segala keperluan Chanyeol yang akan 
berangkat menuju kantor. Berhubung, keadaan Korea sudah 
lebih baik dari sebelumnya, aktivitas masyarakat Korea pun 
kembali seperti biasa. Rose sudah terbangun sejak pukul 6 
pagi. Dia menyiapkan sarapan untung ke sikembar, yang 
masih libur sekolah dan Chanyeol yang akan berangkat 
menuju kantor. 


Semalam, Rose pun sempat menanyakan apa pada 
Chanyeol, bahwa apakah dia ingin dibawakan bekal untuk 
dikantor? Chanyeol dengan semangat mengangguk dan 
meminta dibenarkan Omurice untuk dirinya. Dengan senang 
hati Rose membuatkan suaminya itu. 


Rose menyimpan kemeja, celana bahan, dalaman, dan dasi 
yang senada dengan kemeja yang dipakai Chanyeol, tak 
lupa dia juga menyimpan jas berwarna navy yang akan 
dipakai Chanyeol. 


Setelah semua selesai, Rose berlalu ke kamar sikembar. Dia 
akan membangunkan mereka berdua untuk sarapan dan 
mandi. 


Ceklekk 


Pintu kamar sikembar dibuka oleh Rose. Disana, Rose bisa 
melihat sikembar yang berpelukan mencari kehangatan satu 


sama lain. Rose tersenyum, lalu mendekati ranjang yang 
ditempati kedua anaknya. 


Rose meneliti wajah Daffa dan Diffa yang persis jiplakan 
Chanyeol. Sangat cantik dan tampan. Nampaknya, Daffa 
dan Diffa pun memiliki wajah yang sama. Namun, 
kembarnya tidak terlalu identik. 


Rose berfikir dalam diamnya. Dia beruntung. Dia sangat 
beruntung bisa menjadi ibu sambung bagi Daffa dan Diffa. 
Terlepas dari dia yang memang menyukai Chanyeol, dia 
sangat menyanyangi sikembar juga dengan tulus. Tanpa 
apapun. Rose bisa menjamin itu. 


"Sayang bangun yuk, sarapan dulu abis itu mandi", Rose 
membangunkan kedua anaknya yang masih tidur terlelap. 


Daffa yang mendengar mommy nya membangunkan dirinya 
langsung terbangun dan mengucek matanya. 


Rose tersenyum meluat itu, ah manis sekali Daffa ini. 
Setelah matanya terbuka sempurna, Daffa meminta Rose 
untuk menggendongnya. 


Rose dengan senang hati pun menggendong Daffa. Daffa 
dengan manjanya mendekap dipelukan Rose. Dia sangat 
menikmati paginya kali ini. Bagi Daffa, paginya sangat 
indah, karena ada sosok mommy yang siap siaga 
membangunkannya di pagi hari. 


" Daffa, bangun sayang", rose membangunkan anak 
gadisnya yang masih bergelung dengan alam mimpinya. 


Rose menggeleng, anak yang satunya itu. Sangat 
Susuacanga dibangunkan, persis seperti daddy nya. 


Sedang membangunkan Daffa yang tertidur, tiba-tiba 
datanglah Chanyeol bedengan membawa  dasinya. 
Nampaknya, dia kesusahan memasang dasinya. 


"Kenapa? ", Tanya Chanyeol. 


Rose mengisyaratkan dengan matanya kepada Chanyeol, 
ternyata ini masalah gadis kecilnya. 


Chanyeol tertawa pelan. Lalu, Chanyeol mendekati anak 
gadisnya dan menciumi seluruh permukaan wajah Diffa. 


Tak lama, Diffa terusik dan menangis. Dengan sigap, Rose 
pun membangunkan anaknya dan memberikan Daffa pada 
Chanyeol. 


Dalam sekejap, Diffa sudah ada didalam pelukan Rose. 
"Gwaenchana Diffa", Rose berusaha menenangkan Diffa. 


Setelah Diffa tenang dan Daffa anteng diatas kasurnya. Kini, 
giliran Rose memasangkan dasinya untuk suaminya. 


"Sini", 


Chanyeol ke dekati Rose. Dengan sigap, Rose memasangkan 
dasinya untuk Chanyeol. Dari sini, Chanyeol bisa melihat 
lebih dekat kecantikan alami yang dimiliki oleh istrinya. Ah, 
cantik sekali... 


" Sudah", 


Cupp 


"Terima kasih istriku atas pagi yang indah, dan semalam 
yang indah juga", 


Mendengar itu, Rose tersipu dan mencubit pinggang 
Chanyeol pelan. 


"Nggak sakit yang, malah geli jadinya", 

"Ya, kamu sih", 

"Aku? Kenapa? ", 

"Nggak tau, nyebelin", 

"Aish, mau gue kurangin aja. Nggak jadi kerja gue", 
Pengumuman pemenang besok ya heuheu 

Syalva istri Sah Sehun. 

Oh iya, ada cerita baru, hatiku kepoinnnn 

20 Vite untuk cerita baru, aku next malam ini jugaaa 


Tengkyuuu 
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Happy Reading 


"Yeol atuh yeol, sana kerja. Masa gini aja? ", Rose bergerak 
gelisah dalam duduknya. 


Akhirnya, setelah kejadian tadi Chanyeol benar-benar tidak 
berangkat bekerja. Dia hanya diam dirumah bersama si 
kembar dan juga mengikuti kemanapun langkah Rose. 


Rose pun risih melihat suaminya yang mengikuti dia 
kemanapun, dari menjemur baju sampai dia ke kamar mandi 
pun Chanyeol mengikuti dirinya. 


Tapi, niatlah semaunya dia. Mungkin Chanyeol lelah. 


Si kembar hanya bisa Menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah daddynya yang kelewat ajaib itu. Mereka sampai 
diam terbengong ketika daddy nya meminta disuapi oleh 
mommynya. 


" Daddy, manja banget sama mommy", Celetuk Diffa yang 
sedang memakan cheese cake buatan Rose. 


Chanyeol me melotot kan matanya ketika Daffa dengan 
santainya berbicara seperti itu. Chanyeol kembali tidak 


peduli dengan sekitarnya dan masih asyik dengan 
dunianya, Rose. 


"Daddy, sini deh", Panggil Diffa. 


Chanyeol berbalik menuju anak gadisnya. Lalu, dengan 
sedikit tidak rela dia melepaskan pelukannya pada Rose dan 
berlaku menuju anak perempuannya. 


"Apa? ", Tanya Chanyeol. 
"Duduk dulu Daddy! ", Perintah Diffa 


Chanyeol memutar bola matanya malas. Lalu, dia duduk 
disamping anak gadisnya. 


"Iya, ada apa sayangnya daddy? ", 


" Aku mau beli rumah", Rose membelalakan matanya kaget 
mendengar permintaan dari anak gadisnya. 


Dia yang tadi berada didapur pun kini berjalan dengan 
cepat menuju ruang keluarga. 


"Apa sayang, Diffa nggak serius kan? ", Diffa yang ditanya 
itu menggeleng. 


" Diffa nggak serius kan minta rumah sama daddy? ", Tanya 
Rose lagi. 


" Diffa serius kok. Diffa mau rumah", Jawab Diffa. 


Rose mendekati anak gadisnya, lalu dia memegang lengan 
Diffa. 


"Sayang, kamu tahu kalau rumah itu bukan sembarang 
tempat? ", Diffa mengangguk. 


" Diffa juga tahu kan kalau rumah itu nggak bisa dibeli gitu 
aja? ", Diffa mengangguk kembali. 


"Terus kenapa Diffa minta rumah sama daddy? ", Tanya Rose 
Diffa mengedipkan matanya bingung. 


" Kalau Diffa nggak minta rumah,terus Barbie baru Diffa mau 
bobo dimana dong? ", Tanya Diffa. 


Kini, giliran Rose yang mengerjapkan matanya. 
"Maksud kamu sayang? ", Tanya Rose. 


"Iya, Diffa minta beliin rumah buat barbie Diffa yang dibeliin 
Daddy minggu lalu", Jawab Diffa. 


Mendengar jawaban Diffa sontak Chanyeol dadine Daffa 
menyemburkan tawanya. 


Demi sempak Chanyeol, Daffa ngakak so hard. 


Rose yang kepalang malu pun hanya memperlihatkan 
senyum kikuk nya. Ternyata, Diffa belum selesai bicara. 
Maksudnya, Dia ingin membeli rumah untuk barbie nya. 
Bukan untuk dirinya. 


Ting nong... 


Suara belum rumah menggemaskan seantero rumah 
Chanyeol. Chanyeol family kini sedang bersantai diruang 
keluarga. Kebetulan, ini masih jam 4 sore. 


"Aku buka dulu pintunya", Rose hendak membuka pintunya, 
diikuti dengan Chanyeol dibelakangnya. 


Entahlah, lelaki caplang satu itu selalu mengikuti kemana 
pun Rose melangkah. 


"Iya, sebentar", Kata Rose dari dalam 


Rose pun membuka pintu utama rumahnya dan Itu 
NANCY!!! 


"NANCY!!! ", Jawab Rose dan Chanyeol berbarengan. 


" Hai, pasutri", 


Heii, pengumumannya besok yaw. Sorry di undur- 
undur, karena aku belum liat yang ikut giveaway nya. 
Hahaha. 
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Happy Reading 


Rose membawakan teh dan camilan untuk tamu TAK 
diundang diruang tamunya. Setelah kedatangan TAK 
diundang Nancy, Rose berinisiatif untuk mengambil camilan 
dan teh untuk menemani kedatangan Nancy. Biarlah, baik 
dikit. 


Rose meletakkan nya dimeja ruang tamu yang ada 
dirumahnya. Disana, sudah ada Nancy yang tersenyum 
manis. Bahkan sangat manis, itu sih menurut penglihatan 
Rose. 


Sedangkan Chanyeol, yang ada disamping Rose hanya 
memasang wajah datar dan terkesan acuh. Rose tahu dalam 
hati Chanyeol pasti dia risih atas kedatangan mantannya. 


"Ada apa?, " tanya Chanyeol to the point. 


Nancy tersenyum sinis, selanjutnya dia mengambil teh yang 
disediakan Rose, lalu meminum dengan angkuhnya. 


"Tidak, hanya ingin berkunjung kerumah mantan uang 
sudah memiliki dambaan, " Jawab Nancy. 


Chanyeol memutar bola matanya malas. 


"Bisa cepat. Kami tidak ada waktu untuk melayani tamu 
seperti kamu", Kata Chanyeol tajam. 


Rose memegang tangan suaminya, untuk meredam 
amarahnya. Dia tahu suaminya sangat tidak suka dengan 
kedatangan matan kekasihnya. 


Rose juga heran, padahal dulu Chanyeol sangat 
mencintainya. Tapi, kenapa dia sekarang malah 
membencinya? 


Ah, mungkin itu masalah hati. 


"Tenang saja. Aku kesini hanya ingin memberikan ini", 
Nancy memberikan sebuah undangan. 


Ternyata, adalah undangan tunangan Nancy dan Jaehyun. 
"Really? ", Tanya Rose sedikit tidak percaya. 


Nancy mengangguk sambil tersenyum. Chanyeol hanya 
diam dan tidak merespon apa pun. Dia hanya fokus 
memainkan rambut istrinya Rose. 


"Wah, chukkae. Selamat ya", Kata Rose tulus. 


Nancy hanya mengangguk sambil tersenyum manis. Tapi, 
diam-diam matanya melirik kearah Chanyeol yang sedang 
melilitkan tangannya pada pinggang Rose. 


Setelah pulang dari kediaman Chanyeol dan Rose. Nancy 
melihat halaman rumah mewah milik Chanyeol dan Rose. 
Lalu, diam-diam dia tersenyum sinis. 


Sebenernya, pertunangan itu adalah keinginan kedua orang 
tua Nancy. Bukan, Nancy. Jadi, Nancy terpaksa menyetujui 
pertunangan itu. 


Ets, tapi Nancy tetap tidak akan menyerah untuk 
mendapatkan cinta Chanyeol. Selama dirinya masih hidup, 
Nancy masih akan terus menghantui Chanyeol agar 
menrima cintanya. Dan Nancy masih akan menghantui 
Rose. Untuk, meninggalkan Chanyeol secepatnya. 


Oke guyss mau nanya nih BUAT RAMADHAN MAU 
DIBUATIN CERITA ISLAMI DAN TENTUNYA MASIH ADA 
UNSUR KOREAN NYA? DENGAN CAST ORANG KOREA 
JUGA TENTUNYA. SO, MAUNYA NGGAK??? 


Oke, untuk pemenang Give ama yg nya Canayusitaa 
selamat gilss dapet pdf SECRET. Silahkan DM aku 
buat konfirmasi nya ditunggu ya. 
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Married With singel daddy akan menemani 
ngabuburit kalean 


Rose sangat-sangat menikmati perannya sebagai seorang 
istri dan seorang ibu sekaligus. Jika menurut kebanyakan 
orang menjadi seorang istri dan ibu itu melelahkan, maka 
Rose katakan dia adalah orang yang tidak menikmati 
hidupnya. Bagi Rose, menjadi seorang istri adalah hal yang 
menyenangkan, bisa berbagi tawa dan sedih dengan 
suaminya. Bisa melihat perkembangan anaknya dan bisa 
melihat orang yang kita cintai saat tertidur. Percayalah, 
kadar ketampanan dan kecantikan seseorang bisa dilihat 
saat dia tertidur. Itu sangat alami. 


Seperti saat ini, Rose sedang memandangi wajah tampan 
suaminya yang masih terlelap. Sejak dua bulan usia 
pernikahannya dengan Chanyeol, Rose sangat menyukai 
wajah polos nan lugu milik Chanyeol, baginya itu luar biasa. 


Rose bahkan senyum-senyum sendiri melihat suaminya 
tertidur. Perlahan, dia menaruh tangannya di hidung 
mancung suaminya, lalu siapa mulai mengelus hidung 
runcing milik Chanyeol. Turun perlahan ke bibir tebalnya, 
dan menuju dagu Chanyeol. 


Rose tidak tahu bahwa diam-diam anak-anak nya melihat 
semua perlakuan Rose pada Chanyeol. Anak-anaknya 
mengintip dipintu yang memang tidak dikunci. Entah lupa 


atau apa. Yang jelas pintu itu kini digunakan oleh kedua 
anaknya untuk melihat aktivitas pagi orang tuanya. 


Sedari tadi Diffa mengangguk-angguk. Entah apa yang ada 
dipikiran anak berusia 5 tahun itu kepala cantiknya dipaksa 
berfikir keras olehnya. 


Daffa yang melihat kembarannya mengangguk-angguk pun 
menoleh kearah kembarannya. 


"Kamu kenapa kak? ", Tanya Daffa. 


"Ini aku lagi mikir bang", Jawab Diffa. Anak itu kembali 
berfikir di otak cantiknya. Dan tak lama mengangguk 
kembali. 


Daffa yang melihat itu gemas tentu saja. 


"Kaka mikir apa sih? ", Tanya Daffa. Nampaknya Daffa 
keukeuh ingin mengetahui apa yang ada difikiran cantik 
adik kembarnya itu. 


"Ih abang, kaka itu lagi mikir, kalau nanti kaka punya suami 
kalau harus sama kaya mommy juga ", Jawab Diffa. 


Daffa yang tidak tahu apa-apa hanya mengangguk saja. 
Entahlah, yang penting 'iya'. 


Pada saat Rose akan mendaratkan bibir nya di bibir tebal 
milik sangat suami. Rose dikejutkan dengan Chanyeol yang 
tiba-tiba membuka matanya. 


Sontak saja melihat itu Rose gelagapan dan berdalih 
tersenyum canggung di depan Chanyeol. 


" Eh-eh", 


"Jangan disini, nanti aja ada anak-anak", Mendengar apa 
yang dikatakan Chanyeol, Rose celingukan mencari 
keberadaan anak-anaknya. 


" Dimana? ", Bisik Rose. 
" Dipintu. Mereka ngintip diem-diem ", Jawab Chanyeol. 
" Kita kerjain yuk", Ajak Chanyeol. 


Rose mengangguk, lalu dia mendekatkan diri dengan 
Chanyeol. Chanyeol punch bangun dan mendekatkan diri 
dengan Rose. 


Mereka mepet-mept hingga melihat dari ekor matanya si 
kembar yang membulatkan matanya melihat mommy dan 
daddynya. Astagfirullah puasa. 


"Daddy, aku mau ngomong serius sama daddy", Kata Rose. 


Chanyeol membalikkan badannya menghadap sang istri. 
Kali ini, mereka bertatapan mata. 


" Ada apa mommy sayang? ", 
" Hihi sayang", 
"Hus kaka jangan berisik", 


Mendengar cicitan bagai suara tikus Rose dan Chanyeol 
mati-matian menahan tawa mereka. 


" Disini", Rose membawa tangan Chanyeol menuju 
permukaan perutnya. 


Chanyeol pura-pura seprti orang yang bingung. 


"Ada dedeknya", Lanjut Rose. 


BRAKK 
" KITA MAU PUNYA DEDEK?! ", 


sikembar pun mendobrak pintu kamar orang tuanya dan 
mulai masuk mendekati Rose dan Chanyeol diranjangnya. 


" Mommy, kita mau punya adek? ", Tanya Diffa. Mata anak 
itu berbinar. Daffa pun tak kalah, dia pun tak kalah berbinar 
dengan adiknya Diffa. 


Rose dan Chanyeol berpandangan. 


" Nggak sayang, tadi itu daddy sama mommy ngerjain 
Kalian. Maaf ya. Abisnya kalian ngumpet-ngumpet kata 
gitu", Jawab Chanyeol. 


Binar mata bahagia yang ditunjukkan sikembar tadi 
seketika hilang. Diganti dengan raut wajah yang kecewa. 


Rose mendekati sikembar, lalu mencium pipi kedua 
anaknya. 


"Tenang aja, mommy beneran kasih adik kok buat kalian. 
Disini, beneran ada adik yang tumbuh di rahim mommy", 


Sontak mendengar itu binar bahagia sikembar kembali. 
Mereka bersorak bahagia dan melenggang lenggokan 
badannya diranjang sangat orang tua. 


" Maksudnyaa? ", tanya Chanyeol. Doa masih belum percaya 
dengan apa yang didengarnya. 


"Aku hamil mas", 


Yang hari pertama puasa bolong siapa cung? Kalian 
sama dengan author. 


Spam comment for nextt 
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Jangan lupa bintangnya ya sayanhnya bapak chanyul 


Kabar bahagia yang dibawa oleh Rose tersebar begitu cepat 
dikeluarga Chanyeol. Sang ibu mertua dan bapak 
mertuanya pun sangat antusias mendengar kehamilan 
menantunya. 


Bahkan, Irene langusng terjun kerumah anaknya ketika dia 
diberitahu bahwa dia akan memiliki cucu baru. 


Tentu, Suho maupun Irene sangat exited dengan kehadiran 
cucu barunya. Bahkan, mereka mengirimkan banyak bunga 
untuk menantunya. 


Tak tanggung-tanggung, Irene mengirimkan bungan 100 
tangkai mawar merah untuk Rose. 


Tentu saja, melihat ratusan tangkai bungan membuat mood 
Rose seketika bagus. Dia sangat bahagia. 


Lain hal dengan Chanyeol. Sedari tadi, dia diam mematung 
dan pandangannya kosong. 


Rose yang berada disampingnya pun menggenggam tangan 
Chanyeol. Ada raut wajah sedih disela-sela wajah bahagia 
yang dipancarkan Rose. 


"Kenapa? ", Tanya Rose. 


Chanyeol melihat kearah Rose. Lalu, lelaki caplang nan 
tangan itu menggeleng. 


"Kamu-- nggak bahagia? ", Tanya Rose. 


Chanyeol tidak menjawab perkataan Rose. Dia hanya diam. 


Sikap Chanyeol membuat Rose sedih, tanpa sadar air mata 
Rose bercucuran dipipi tembamnya. 


" Maaf ", kata Rose. 


Chanyeol menatap mata istrinya, lalu Raut wajah Chanyeol 
memperlihatkan keterkejutan. 


" Kamu kenapa nangis sayang?", Tanya Chanyeol sambil 
memegang kedua pipi istrinya. 


"Kamu-- hiks-- nggak seneng--- hikss aku hamil", 
Chanyeol mengernyit heran. 
" Kenapa kamu sampai mikir kaya gitu? Hem? ", 


" Abisnya--hiks kamu bengong aja-- kamu kayanya nggak 
seneng--dengan kehamilan aku", Jawab Rose terbata-bata. 


Tanpa sadar, Chanyeol terbahak-bahak mendengar 
penuturan Rose. 


Rose yang melihat suaminya tertawa pun, mengenrnyutkan 
dahinya heran. Tangisnya, sudah hilang entah kemana. 


"Kenapa kamu ketawa? ", Tanya Rose. 


Chanyeol menyeka air mata disudut matanya. Dia sungguh 
puas tertawa. 


"Bukan aku nggak bahagia sayang, tapi aku lagi mikir", 
"Mikir apa? Balikan sama Nancy? ", 


"Bukan ish, suudzon mulu", 


"Terus apa? ", 


" Aku mikir kok cebong aku tokcer banget ya, sampe kita 
nikah baru dua bulan aja udah tek dung", 


"CHANYEOL GUE GEBUK PAKE BERLIAN", 


Siapa yang paling cantik?", 
"Diffa", 

" Siapa yang paling tampan?", 
"Daffa", 

" Siapa yang paling baik? ", 
"Mommy", 


"Ko mommy dih bukan Daddy", Kata Chanyeol sambil 
cemberut. 


Tak lama datanglah Rose membawa camilan untuk kedua 
buah hatinya dan suaminya. Dia membuat macaroon tadi 
sore dengan isian selain umbi ungu. 


"Anak-anak nggak pernah bohong mas", Jawab Rose. 


Chanyeol cemberut, lalu duduk disamping Rose, dan 
melingkarkan tangannya pada pinggang istrinya. 


"Daddy manja, Daffa nggak suka", 


"Nggak papa dong, gimana daddy aja", 


"Daddy tahu nggak? ", Tanya Diffa tiba-tiba. 
Chanyeol menggeleng. 
" Kaka ditebak tau", 


"Ditembak apa nya? Sama abang ditembak apanya kak? ", 
Tanya Chanyeol panik. 


"Ih daddy, kok malah nyalahin abang", 


"Bukan sama abang daddy, tapi sama Jae disekolah aku. 
Nih, aku dikasih cincin", 

" Sayang jae siapa? Anak siapa? Siap-siap sekarang 
kerumahnya! ", 


Gengs jangan lupa baca cerita Chan rose aku yang 
baru netas 


Jangan lupa vote nyah gaess. 


Oke? Maaf ya kalau aku sering bikin cerita, tapi 
cerita yang laen blm beres. Karena, ya aku nuangin 
ide yang ada di otak aku. Jadi, tunggu aja ada ide 
akunya. Okey 
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Happy Reading 


Hari ini, Rose akan bertemu dengan sahabatnya, Lisa. 
Rencananya, Hari ini Rose akan mengurus perihal kuliahnya. 
Kata Chanyeol, Rose boleh melanjutkan kuliahnya kembali. 
Tapi, hanya sampai kandungan Rose berumur 7 bulan. 
Setelah itu, Rose harus cuti dan boleh melanjutkan 
sekolahnya kembali. 


Tidak cuma-cuma Chanyeol memberi izin untuk Rose 
melanjutkan sekolahnya kembali. Chanyeol memberi izin 
dengan satu syarat dia tidak boleh kecapekan dan harus 
bisa membagi waktu anatara anak dan suaminya juga 
sekolahnya. Dan Rose pun menyanggupinya. 


"Lis", Tangan Rose melambai pada Lisa yang baru saja 
datang. Mereka berjanjilah di Cafe yang berada didepan 
kampus Lisa dan Rose. 


" Hai udah lama? ", Tanya Lisa sambil duduk dihadapan 
Rose. 


Rose tersenyum, lalu menggeleng. 
"Nggak, baru aja", Jawab Rose. Lisa mengangguk. 
"Udah pesen belum? ", Tanya Lisa. Rose mengangguk. 


Lisa mengangguk juga, lalu tak lama dia memanggil 
pelayanan dan memesan makanan untuknya. 


"Ada apa ni? Kayanya lo bahagia banget? ", Tanya Lisa. 
Rose mendekat kearah Lisa. 
"Gue hamil", 


"SUMPAH DEMI APA?! ", Lisa terlihat terkejut mendengar apa 
yang dikatakan sahabatnya. 


Ah, saudaranya sangat tokcer sekali sehingga belum lama 
menikah istrinya sudah hamil saja. 


"Gila, kalian masih pengantin baru dong", 
Rose terkikik geli mendengar apa yang dikatakan Lisa. 
"Nggak papa, jadi nanti gue punya 3 anak", Jawab Rose. 


Lisa tertawa, hingga bel pintu masuk di restaurant itu 
berbunyi. Pertanda ada yang datang. Perhatian Lisa dan 
Rose pun teralihkan kepada seseorang yang masuk itu. 
Ternyata, seorang lelaki tampan nan menggoda. Bahkan, 
Rose sangat cengo melihatnya. Begitu pun Lisa, dia sampai 
terkaget melihat wajah tampan layaknya malaikat milik pria 
itu. 


"Lisa", 

"Ye Rose? ", 

"Gue mau nyium pipi laki itu. Gue nyidam", 

"Yang, boleh ya? ", rayu Rose pada Chanyeol. Rose masih 


kekeh dia ingin mencium pipi lelaki yang ditemuinya 
dengan Lisa tadi. 


Sungguh, Rose ingin sekali mencium pipi lelaki itu. Ya, 
walaupun Rose sama sekali belum mengetahui nama lelaki 
itu, yang Jelas Rose ingin sekali mencium pipi nya. 


"Nggak ya, ini pipi aku aja voucher deh puas-puasin ", Kata 
Chanyeol sambil menyodorkan pipi sebelah kanannya pada 
Rose. 


Bukan ciuman yang diberikan Rose, melainkan tamparan 
pelanggan yang diterima oleh Chanyeol dari Rose. 


" Aku nggak mau kamu, aku mau dia. Tolong sayang, aku 
nyidam, kamu mau anak kamu ileran?", 


Chanyeol terdiam mendengar perkataan Rose. Dia tidak 
mau anaknya nanti ileran. Masa bapak dan ibunya cantik 
dan tampan, eh anaknya ileran. Nggak Chanyeol nggak mau 
itu terjadi. 


Chanyeol menggelengkan kepalanya. 


"Tuhkan kamu nggak mau anak kamu ileran, yuk anterin aku 
nyium pipi dia", Chanyeol mebggrleng kembali. 


"Sayang denger", 
"Apa? ", Tanya Rose. 


Chanyeol terdiam lalu mendekatkan wajahnya pada kuping 
istrinya. Dan 


" Aq, sakit kenapa kamu gigit kuping aku? ", Tanya Rose 
marah. 


"Nakal", 


100 comment yukk 
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Gengs, jangan paksa aku buat bikin cerita dengan 
shipper yang nggak aku suka. Tolong hargai aku!! 
Syukur-syukur kalian suka dengan cerita yang aku 
buat. Jangan terror aku buat bikin cerita yang kurang 
aku suka. Please 


Eaa, thankyouu 


Hari ini, sebelum Rose masuk kuliah kembali Chanyeol akan 
mengajak Rose dan anak-anaknya untuk berlibur ke Pulau 
Nami. Berhubung, Chanyeol memiliki Villa disana, yang 
sudah lala tidak dikunjunginya. 


Itung-itung babymoon. 


Eh, tidak. Mereka tidak berdua. Mereka berempat. Dengan 
sikembar Daffa dan Daffa. Sebenarnya banyak yang 
menanyakan 'sikembar memiliki nama Korea tidak sih? ' oh 
tentu. Chanyeol juga memberikan nama Korea kepada 
sikembar. 


Namanya Park Hwa yeong untuk Diffa, dan Park Hae Jin 
untuk Daffa. 


Tapi, jangan suruh author memanggilnya dengan nama 
Korea. Itu akan menyusahkan pengetikannya - 


"Udah semuanya? ", Tanya Chanyeol. Rose mengangguk. 
Dengan kehamilan yang memasuki usia 4 bulan, badan Rose 
terlihat berisi dengan pipi yang chubby. Sangat imut. Itu 
juga yang membuat Chanyeol menyukai Rose. Salah, 
menyukai pipi Rose yang enak diuyel-uyel. 


" Yaudah, Daffa sama Diffa anteng ya dibelakang", Kata 
Chanyeol sambil melihat kedua anaknya yang duduk di jok 
belakang. Dan sedang memakan macaroon yang dibuat oleh 
Rose. 


Daffa dan Diffa mengangguk. Lalu, keduanya fokus kembali 
pada cemilannya. 


Setelah semuanya siap, Chanyeol mengendarai mobilnya 
menuju Bandara untuk mengikuti penerbangan pertama 
menuju pulau nami. 


Fyi, Chanyeol berani mengajak keluarganya liburan karena 
situasi Korea yang mulai kondusif. Bahkan, orang yang 
terinfeksi mulai menurun dan hampir tidak ada. Semoga 
cepat selesai. 


Diperjalanan Rose sibuk menikmati pemandangan sekitar. 
Dia sangat menikmati perjalanannya kali ini. Apalagi, 
kurang lebih 2 bulan dia tidak keluar dari rumahnya. Ia 
sangat exited. 


Chanyeol melihat kearah Rose, lalu Chanyeol tersenyum dan 
mengambil tangan Rose. Dan menggengam nya. Lalu, dia 
kecupin tangan Rose. 


"Kenapa sih? ", Tanya Rose. Chanyeol berbalik kearah Rose, 
lalu menggeleng sambil tersenyum. 


"Mommy, ini masih lama nggak sih? ", Tanya Diffa 
Rose dari depan mengangguk. 


" Lama banget sih, tau gini mending liburan kerumah 
nenek", Kata Daffa. 


"Iya, capek", Diffa menimpali. 


Chanyeol tertawa didepan. 

"Yaudah, kalian nggak mau liat indahnya pulau nami? ", 
"Emang kita main ke pulau nami? ", Tanya Daffa antusias. 
Rose dan Chanyeol mengangguk. 


"YA, TAHU GITU KAKA SEMANGAT YA KAN BANJIR? ", kata 
Diffa sambil teriak. 


Daffa mengangguk "mommy mana chickinya? ", Tanya 
Daffa. 


Rose memberikan keripik yang dia ambil di tas nya pada 
Daffa. 


" Makasih mommy", 
"Sama-sama", 


Chanyeol family sudah sampai di villa miliknya uang berada 
di pulau nami. Pemandangan yang indah dan semilir angin 
yang segar menyambut kedatangan keluarga itu. Rose jadi 
betah jika disini. Udara nya benar-benar asri. Tidak seperti 
di Seoul yang sesak dan padat. 


Disini sudah malam. Berhubung Chanyeol family datang 
pada waktu sore, jadi mereka istirahat dan membersihkan 
diri. 


Chanyeol melingkarkan tangan-tangan pada Rose yang 
memakai piyama tidur couple. Bukan mereka saja. 
Melainkan Daffa dan Diffa juga ikut Couple. 


" Gimana indah", Tanya Chanyeol pada Rose yang sedang 
melihat bunga sakura bermekaran. 


Rose mengenggam tangan Chanyeol yang melingkar di 
perutnya. Lalu, mengangguk 


"Indah, makasih udah buat hidup aku berwarna. Makasih 
buat segalanya yang kamu berikan. Semoga kita sampai 
nanti", 


Chanyeol tersenyum, lalu mengangguk. 


" Sama-sama. Sebagai gantinya, kamu cukup berada 
disampingku dan temani aku sampai tua. Sampai mau 
memisahkan", Rose tersenyum,lalu mengangguk 


Selanjutnya, Chanyeol mendaratkan bibirnya didahi Rose. 


Menikmati waktu berdua memang cocok bagi pasangan 
suami istri. Mereka harus saling membagi cerita dalam 
waktu berdua. Setidaknya, luangkan waktu sedikit saja 
untuk melakukan pembicaraan suami istri. Agar pernikahan 
semakin langgeng dan bertahan lama. Dan jauh dari godaan 
orang ketiga yang merusak ketenangan dalam pernikahan. 


Nikah itu enak, gimana kalian menyikapinya saja. Jangan 
sampai kamu menyikapi pernikahan adalah sebuah 
kehidupan yang berat. Jangan sampai kamu membuat diri 
kamu parno karena kamu melihat drama the world of the 
married. Percayalah bahwa itu hanya drama karena 
pernikahan sesungguhnya ada didepan mata kamu. Kamu 
hanya perlu membuat pernikahan kamu berwarna agar 
semuanya berjalan lancar. 


Sepam comment nggak mau tahu 
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Jangan lupa vote nya gengs oke 


Finally, Akhirnya keadaan Korea benar-benar membaik. Virus 
tersebut sudah musnah dan tidak terdapat lagi di Korea. 
Masyarakan Korea pun sudah beraktivitas seperti biasa. Ya, 
walaupun pemerintah masih mewajibkan memakai masker 
jika keluar rumah. Mendengar kabar baik itu, Chanyeol 
Family yang masih berlibur di pulau Nami tentu sangat 
bahagia. Mereka sangat bersyukur atas tindakan cekatan 
pemerintah Korea dalam menangani wabah Vivid tersebut. 


Seperti saat ini, Chanyeol family sedang berada 
diperkampungan yang indah yang berada di Pulau Nami. 
Rencananya, Mereka akan melakukan foto shoot ala-ala 
kerjaan yang memakainya hanbok. 


Sedari tadi, Chanyeol family sibuk memilih-milih Hanbok 
untuk pemotretan mereka. Hingga, tiba saat mereka akan 
berpose untuk di foto. 


"Sayang, geseran dikit", Kata Chanyeol yang menyuruh 
Rose untuk menggeser dirinya lebih mendekat kepada 
dirinya. 


Rose menurut, lalu menggeser tubuhnya kearah Chanyeol 
dan 


CEKREK 
"Gimana? ", Tanya sangat fotografer. 


" Bagus, lagi ya?", 


Selanjutnya, sang fotografer mengarahkan kameranya pada 
Rose dan Chanyeol yang sedang berpose saling ciuman. *ea 
jangan iri lu puasa. 


"Si mommy sama si daddy. Giliran kita kapan? ", Kata Daffa 
yang dianggurin oleh Diffa. 


Kini, giliran pose ketiga yang mengambil tempat ditaman 
bunga yang kebetulan ada di area perkampungan tersebut. 


" Ceritanya, kalian lagi jalan aja. Kaya keliatan alami gitu", 
Kata Sangat Fotografer. 


Chanyeol dan Rose mengangguk, lalu dia mulai berakting 
dan memulai posenya. 


Pose terkahir, janji. Pose terkahir yang diusung adalah pose 
Chanyeol dan Rose yang saling duduk di tangga rumah khas 
tradisional Korea. Disini, Rose dan Chanyeol berpose seolah 
mereka sedang berbicara dengan romantis satu sama lain. 


Sudah selesai lah sesi pemotretan Chat dan Rose. Si kembar 
sudah misuh-misuh saja ketika Chanyeol dan Rose 
menghampiri mereka. Chanyeol tahu mengapa muka 
sikembar sangat amat bete. Pasti itu karena Chanyeol dan 
Rose yang terlalu lama melakukan sesi pemotretan hingga 
mereka kebosanan. 


Ah, Chanyeol lupa untuk memberikan mereka camilan agar 
mereka anteng. 


"Daddy sama momny lama", Kata Diffa. 


Rose mendekati Daffa yang sedang duduk, lalu memeluk 
anak lelakinya itu. 


" Maaf ya, yaudah sana giliran kaka sama abang sekarang", 
Kata Rose. 


Daffa dan Diffa mengangguk. Lalu, selanjutnya mereka 
mulai berpose satu demi satu yang diarahkan oleh sang 
fotografer. 


Pose pertama Diffa terlebih dahulu yang tersenyum cantik 
kearah kamera. Diffa sendiri tidak bersama Daffa. Ini, sesi 
foto solo. 


Pose kedua Diffa sangat cantik dengan hanbok pink yang 
menghiasi tubuhnya yang mungil serta aksesoris kepala 
yang sangat cocok di Diffa. 


Sementara Daffa, dia biasa saja berpose seperti ledekin 
pada umumnya dan mendapat dia kali pemotretan 


Yang terakhir, foto Daffa dan Diffa berdua. 


Setelah selesai pemotretan menggunakan hanbok. Perut 
mereka keroncongan dan sudah mendemo kinta diisi. 
Chanyeol pun dengan inisiatif mengajak keluarganya makan 
didalam satu restaurant yang menyediakan makanan khas 
rumahan Korea. Ada kimchi, Japchae, giran mari, dan masih 
banyak lagi. 


"Daddy, tahu nggak. Katanya sekolah aku masuk sebentar 
lagi", Kata Diffa membuka percakapan. 


Chanyeol mengangguk. 


" Daddy tahu. Kemarin wali kelas Daffa sama Diffa hubungi 
daddy", 


"Berarti Nancy dong? ", Tanya Rose sambil melirik Chanyeol. 


" Bukan mommy, bu guru Nancy udah pindah. Wali kelas 
kita sekarang guru Wendy", Kata Daffa. 


"Wendy?", Tanya Chanyeol. 
Daffa dan Diffa mengangguk. 


Selanjutnya, mereka melanjutkan kembali makan mereka 
diselingi candaan daris sikembar. 


Hari ketiga di Pulau Nami, rencananya mereka akan melihat 
pohon-pohon yang menjadi khas Pulau Nami dan yang 
selalu hadir dalam drama Korea. 


Mereka sudah siap dan tinggal berangkat saja. Tapi, 
sepertinya mereka harus menunda hanya untuk bergotong 
disana hari ini. Sedari tadi,Chanyeol bolak-balik kamar 
mandi karena sakit perut. Sepertinya, dia terkena diare. 


"Sayang, kemarin kamu salah makan kali? ", adanya Rose 
ketika Chanyeol keluar dari kamar mandi untuk yang ketiga 
kalinya. 


Chanyeol mendekati Rose, lalu menyimpan kepalanya 
dibahu istrinya. Sedangkan Daffa dan Diffa sedang berada 
diruang TV. Menonton sambil memakan camilan yang 
dibuatkan Rose. Rumput laut goreng tepung dan juga 
Udang goreng tepung. “tolong author ngiler. 


"Kayanya semalam aku makan seblak deh", *anjir dikorea 
ada seblak guys. 


"Seblak? ", Tanya Rose. 
"Itu kerupuk yang pake bumbu cabe", Kata Chanyeol. 


"Perasaan aku malem goreng kerupuknya nggak pake cabe", 


Chanyeol memperlihatkan giginya pada Rose. Rose 
memutar bola matanya. Sudah Rose duga. Pasti Chanyeol 
yang bandel. 


"Aku kasih cabe", Rose beranjak dari duduknya. Dan tanpa 
aba-aba dia berdiri dan menyisakan Chanyeol yang jatuh 
kepalanya keatas kasur yang ditempati mereka berdua. 


"Pake dikasih cabe. Fikirin aja nanti tuh, dia kan cabe- 
cabean lebih pedes hot", 


Daffa dan Diffa sedang berenang sore hari ini. Setelah acara 
mereka batal untuk berjalan-jalan di pulau Nami,. Akhirnya, 
mereka memutuskan untuk berenang saja di villa yang 
mereka tempati. 


Chanyeol pun sudah hilang sakit perutnya. Itu juga berkat 
Rose yang memberikannya obat. Obatnya sih biasa saja, 
tapi pake cinta. Makanya lebih mujarab dan membuat 
Chanyeol cepat pulih. 


Chanyeol dan Rose sedang mengawasi Diffa dan Daffa yang 
sedang berenang. Dengan disuguhkan jus buatan Rose dan 
juga cookies yang dibuat oleh Rose. 


Kadang, Chanyeol selalu berfikir ketika dia tidak 
dipertemukan dan disatukan dengan Rose. 


Apakah dia sekarang masih bisa bahagia? 

Apakah sekarang dia masih bisa seperti ini? Dengan Rose 
yang berada disampingnya juga Daffa dan Diffa yang 
melengkapi dirinya. 


Terlebih, akan ada malaikat kecil buah hatinya dengan Rose. 
Itu akan terasa lebih lengkap. 


Ah, Chanyeol patut bersyukur pada Tuhan karena telah 
menghadirkan Rose sebagai malaikat juga kekasih hati 
tercintanya. 


"Aegy sudah berapa bulan? ", Tanya Chanyeol sambil 
mengelus perut Rose. 


" Kira-kira mau jalan empat bulan", Kata Rose. 


"Nanti sepulang dari sini, langusng periksa ya. Aku mau 
lihat perkembangan aegy", Rose mengangguk. 


Lalu, selanjutnya Rose tertawa karena melihat Daffa an Diffa 
yang terjatuh dari float yang baru dibelinya. 


Chanyeol ikut tertawa juga melihat Rose yang terlihat 
sangat bahagia. Rose bahagia, Chanyeol juga bahagia. 


Chanyeol tidak pernah menyangka jika akhir ceritanya akan 
bahagia. Rose yang dulu hanya pembantu Chanyeol untuk 
mengurusi kedua anaknya, kini menjadi Pembantu untuk 
hidupnya dan pembantu untuk Chanyeol berkembang biak. 
Wkwkw 


Chanyeol patut bersyukur. 


Tanpa Chanyeol tahu, Rose pun benar-benar bahagia 
menghabiskan hidupnya bersama lelaki yang dicintainya. 
Lelaki yang disayanginya dan lelaki yang dulu dipuja nya. 
Andai dulu dia tidak menerima tawaran Lisa untuk menjadi 
baby sitter. Sekarang dia sedang apa? Dan bagaimana 
nasibnya? 


Ah, Rose patut bersyukur juga karena memiliki Rose dan 
sudah memilih jalan yang benar untuk hidupnya. 


Sumpah woy 1000 kata baksuuu 


100 comment besok 1000 kata lagi gaesss 
SYALVA ISTRI SAH SEHUN 


WFM 


Yuk mampir itu ada ceye nya juga jadi pebinor. Canda 
Ceye jadi pacar author. 


Canda Ceye jadi member EXO. 


Kepoin hayu, MWSD akan apdet setelah when Fangirl 
Married mendapat vote sebanyak 1000. 


Canda ah, 20 pote aja. MWSD UDAH 2000 kata 
soalnya. 


Niatnya sih mau di dua part wkwkw. 


Buru baca pote. Itu gambaran kalian kalau kawin. 
Wkwkw 
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Gengs kayanya aku mau hiatus dulu sbntr. Nanti 
balik lagi. Oke. 


Readers be like: halah, besok juga balik lagi up 
cerita lain;( 


Dipikir-pikir iya ugha seh wkwkw 


Hari ini Daffa dan Diffa akan memulai aktivitasnya sebagai 
pelajaran. Sekolah. Mereka akan diantar akan oleh Rose dan 
Chanyeol. Awalnya, hanya Chanyeol yang akan 
mengantarkan. Tapi, entah kenapa Rose ingin sekali ikut. 


"Udah siap? ", Tanya Chanyeol. 


Rose dan sikembar mengangguk. Lalu, mereka mulai masuk 
kedalam mobil Chanyeol dan selanjutnya Chanyeol 
mengendarai mobilnya menuju sekolah sikembar. 


Dalam perjalanan, sikembar ternyata sangat antusias 
memulai sekolahnya. Terbukti dari selama perjalanan si 
kembar tertawa riang dan me nyanyi-nyanyi. Itu membuat 
Chanyeol dan Rose tertawa. Ternyata, bahagia itu 
sederhana. 


Chanyeol mengenggam tangan Rose yang berada 
didamping kanan ya. Chanyeol lalu me ngelus-ngelus 
lembut perut istrinya yang sudah membuncit sedikit. 
Kandungannya memasuki bulan ke-4 atau 16 minggu. 


"Aegy, cowok ya", Kata Chanyeol. 


Rose mengangguk mengiyakan saja. Planning yang dibuat 
mereka kemarin yang katanya akan membawa Rose untuk 


check-up gagal total. Dikarenakan Sikembar yang 
mendadak demam. 


Jadilah batal. 


Mereka telah sampai disekolah sikembar. Dengan antusias, 
sikembar turun dari mobil Chanyeol dengan menggunakan 
masker bermotif milik mereka yang sengaja dibuatkan oleh 
Rose. 


Rose dan Chanyeol pun ikut turun dan melihat sikembar 
yang berbaur dengan teman-temannya. 


"Jae, maap ya aku lepas cincin dari jae", Kata Diffa sambil 
tersenyum malu. 


Jae pun tersenyum melihat Diffa yang tersenyum kearahnya. 
"Nggak papa fafa, yang penting kamu sehat kan? ", 
"Iya, aku sehat", 


"BUCIN", kata Daffa tiba-tiba dibarengi dengan Renjun, 
teman barunya. 


"Eh, namanya siapa? ", Kata Diffa beralih kearah Renjun 
"Renjun, dia temen abang", Kata Daffa. 


"Aku kenalan sama dia. Bukan sama abang", Kata Diffa 
kesel. 


" Kenalin Renjun, anaknya mama wendy", 


Dari kejauhan Rose dan Chanyeol melambaikan tangannya 
pada Daffa dam Diffa. Lalu, selanjutnya mereka mulai 
berlalu meninggalkan sikembar disekolahnya. 


Hari ini, Chanyeol ada meeting dengan seorang kolega yang 
berasal dari Paris. Namanya, MR Alban. Sangat tampan 
dengan wajah khas baratnya. 


Dia tidak sendiri. Ternyata, Dia bersama istrinya yang 
bernama Dara. Mereka akan tinggal sementara irumah 
disamping Chanyeol dan Rose. 


Mereka akan tinggal di Korea untuk beberapa bulan 
kedepan. Karena masih ada proyek yang harus mereka urus 
di Korea 


*Dara 


Chanyeol sudah bersiap menyambut alban yang ternyata 
sudah sampai di Restaurant Khas China yang merupakan 
tempat pertemuan keduanya. 


Pandangan pertama Chanyeol pada Alban adalah tampan 
dan berwibawa. Dengan senyum manisnya yang Mpu 
membuat Authority berteriak kegirangan dengan 
merapalkan 'cakep cakep cakep' 


Dan untuk Dara, Chanyeol rasa kalian bisa menebaknya. 
Sangat mirip dengan Author. 


Chanyeol serius Chanyeol nggak boong. 


"Mr Alban, sudah lama tidak bertemu", Sapa Chanyeol pada 
Alban. 


FYI Alban bisa bahasa Korea Karena dia pernah kuliah 
selama 5 tahun Di Korea. 


" Sudah lama juga kita tidak bertemu Mr Park", Balas Alban. 


"Mari silahkan duduk", Alban dan Dara tersenyum, lalu 
mengangguk. Dan selanjutnya mereka larut dalam obrolan 
yang seputar bisnis, pertemanan mereka, sampai masalah 
sikembar. 


" Oke, tenang saja disamping rumahku ada rumah yang 
kosong. Untuk masalah teman tidak masalah, Istri saya bisa 
menemani Mrs Dara ketika ditinggal oleh Mr Alban", 


"Kau sudah menikah? ", Kata Alban kaget. 
Chanyeol tersenyum, lalu mengangguk. 
"Wah, mengapa kau tidak mengundangku", 


"Pernikahanku hanya akad saja. Karena virus China itu, kami 
hanya membuat pernikahan yang dihadiri keluarga saja", 
Jawab Chanyeol. 


Alban mengangguk. 
"Istrimu berumur berapa tahun? ", Kata Dara 
"23tahun", 


" Sangat muda. Beruntunglah kau, Mr park sudah tua dan 
mendapatkan daun muda", 


"Aish, Mrs bisa saja", 
Jawab Chanyeol malu-malu. 


Rose sudah mengetahuo pasal kolega Chanyeol yang akan 
menempati rumah kosong disamping rumah mereka. Rose 
senang sekarang dia akan memiliki teman. 


Biasanya, dia tidak terlalu dekat dengan tetangga yang 
lainnya karena, tetangga Rose kebanyakan ibu-ibu yang 


sudah berumur. Dan you know lah ibu-ibu. 


Rose sedang duduk diruang TV sambil menonton The World 
Of The Married. Drama yang sedang hits karena drama 
tersebut merupakan drama VALAKOR. 


dah author emosi nontonnya. 


Tak lama, datanglah Chanyeol dengan membawa pesanan 
makanan yang Rose inginkan. Tteokbokki dengan Japchae. 


"Aku pulang", Kata Chanyeol. 

Lalu, Chanyeol menghampiri Rose, dan duduk disamping 
istrinya yang sedang menonton Ji Sun woo yang mewek 
nggak karuan. 


"Lagi apa, serius banget? ", 


" Nonton drama. Yeol, kamu jangan kaya tae oh ya", Kata 
Rose tiba-tiba. 


"Maksudnya? ", Kata Chanyeol tidak mengerti. 


"Itu, Tae oh suami yang kegoda sama perempuan lain, dia 
selingkuh", 


"Aku nggak akan kaya gitu. Kamu percaya kan sama aku? ", 


Rose mengangguk. Lalu, Chanyeol membawa Rose pada 
pelukannya dan selanjutnya dia menenangkan Rose yang 
baper dengan drama tersebut. 


Nampaknya, Chanyeol harus menyingkirkan drama itu dari 
hadapan Rose. Itu tidak baik bagi kesehatan perasaan Rose. 


Vomment juseyo 


Selamat berbuka 


Syalva istri Sah Sehun. 


MWSD 29 


Aku kangen guyssssssss. mohon maaf lahir 
bathiinnnnn 


Rose sangat bahagia ketika dia mendapatkan teman baru, 
Dara. Bahkan, Rose dan Dara kerap menghabiskan waktu 
mereka dengan memasak, maupun berbelanja di mall 
terdekat. 


Seperti saat ini, mereka akan menghabiskan waktu mereka 
untuk berbelanja kebutuhan dan keperluan untuk anak 
yang dikandung Rose. Usianya sudah memasuki 5 bulan. 
Mereka akan mencari ya, sedikit baju untuk sang jabang 
bayi. 


Sebelum ke mall, mereka akan menjemput Daffa dan Diffa 
terlebih dahulu. Mereka sekarang berada di depan gerbang 
sekolah Daffa dan Diffa. 


"Emang, biasanya lama ya sikembar keluar? ", Tanya Dara. 


"Nggak sih, biasanya mereka langsung keluar", Kata Rose. 
Dara mengangguk. 


Tak lama, Dara mendapatkan telfon dari suaminya. ALBAN. 


Rose berinisiatif untuk turun dan ternyata sikembar berada 
di post satpam dengan teman Daffa yang Rose tahu 
bernama Renjun. 


"Abang, kaka. Pulang yuk", ajak Rose. 


Sikembar melihat kearah Rose. Lalu, berlari Kearah Rose. 


" Mommy, kita jadi ke mall?", Tanya Diffa. Rose 
mengangguk. 


"Renjun boleh ikut mom? Kita mau nyari buki gambar baru", 
kata Daffa. 


Rose melihat Renjun bersama ibunya yang merupakan wali 
kelas sikembar, Wendy yang duduk dikursi post satpam. 


Rose tersenyum kearah Daffa. Lalu, mengelus rambut 
anaknya. 


"Iya boleh", 

Dengan girang, Daffa menghampiri Renjun dan juga ibunya 
Wendy. Dan memberitahukan bahwa mereka akan pergi ke 
mall bersama. 


Sekarang, dimobil sudah ada Dara, Rose, Sikembar dan 
Renjun juga Wendy. Ya, Wendy ikut karena Renjun ingin 
pergi bersama Daffa asalkan Wendy ikut. Ya, akhirnya 
Wendy pun ikut. 


Dengan keadaan canggung yang meliputi mobil Dara. 
Akhirnya, Dara berinisiatif untuk memulai pembicaraan. 


"Nanti katanya suami-suami kita nyusul", Kata Dara. 
Rose berbalik menatap Dara. 
" Iya? LA 


Dara mengangguk. Lalu, Dara melihat kearah Belakang, 
dimana Wendy berada. Dia sedang melamun dan melihat 
kearah luar jendela. 


"Ibu guru namanya siapa? ", Tanya Dara. 


Wendy terkesiap. Lalu, dia mulai bermain tersenyum kearah 
Dara. Rose tidak merespon. Dia hanya duduk diam 
mendengar percakapan antara Wendy dan Dara. 


"Wendy, ehmm", 


"Panggil aja Dara", Wendy tersenyum manis, dan 
mengangguk. 


Akhirnya,ketika telah sampai ciputat perbelanjaan yang 
berada dikawasan myeongdong. Suami-suami Dara dan 
Toserba pun sudah ada disana. Chanyeol dan Alban sudah 
menunggu Dara dan Rose disebuah Restaurant bernuansa 
tradisional Korea. 


Rose dan Dara juga Wendy dan anak-anak mereka akhirnya 
bergabung dengan Alban dan Chanyeol. 


Kebetulan, Chanyeol dan Alban ada jadwal meeting dimall 
tersebut. Dan meeting untuk yelah selesai satu jam lalu. 
Mendengar istri mereka yang akan mendatangi mall yang 
sama dengan tempat meeting mereka. Akhirnya, Chanyeol 
dan Alban memutuskan untuk menunggu istri mereka. 


" Hai", Sapa Dara pada suaminya Alban. 


Alban menghampiri Dara, lalu memeluk istrinya sayang. Istri 
yang sudah dua tahun menemaninya. 


Rose pun berlalu pada Chanyeol, lalu memeluknya era. 
Entah, akhir-akhir ini Rose sangat manja dan tidak ingin 
ditinggalkan Chanyeol barang sebentar. 


"Aegy nggak rewel? ", Tanya Chanyeol pada Rose sambil 
mrngrlus perut istrinya yang sudah membuncit sedikit. 


Rose dalam pelukan Chanyeol menggeleng. 


Chanyeol mengecup dahi Rose mesra. Dia sangat sayang 
dan cinta pada istrinya. 


Diam-diam, Renjun dan Wendy melihat kearah dua 
pasangan suami istri didepannya. 


Renjun melihat betapa bahagianya jika dia memiliki ayah. 
Dan Wendy melihat betapa bahagianya dia jika memiliki 
seorang suami. Seperti... 


Chanyeol 

Gengss 50 comment lanjut malam ini ughaa 

Gengs maap, aku nggak jadi kawin guyss. Aku masih 
single. Bisi ada yang patah hati aku niqah gitu 
wkwkwkw 


Lagi pula saya masih sma. Masih nyari jodoh orang 
Korea. Ea, jadi curhat. 


Syalva istri sah Sehun. 
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Besok aku ulangan onlen guyss semangatin 
dongggggg 


Happy Reading guyssss 


Kedua pasangan itu ditambah dengan Wendy dan Renjun 
berjalan-jalan mengelilingi mall dan sesekali berhenti di 
toko-toko yang ingin Rose dan Dara kunjungi. Saat ini, 
mereka sedang ada di Toko baju anak-anak. Katanya, 
sikembar ingin dibelikan baju yang couple dengan ibu dan 
ayahnya. Ibu dan ayahnya sudah dapat bajunya. Tinggal 
sikembar mencari bajunya. 


Dara dan Rose sedari tadi sudah exited memilih berbagai 
baju yang pas dan cocok untuk sikembar. Tak lupa juga, 
Dara dan Rose membelikannya untuk Renjun. 


Sedangkan para suami. Mereka hanya duduk dan melihat 
istri-istri dan anaknya. 


"Btw, kayanya Wendy nggak nyaman deh yeol", Kata Alban. 


Chanyeol berbalik kearah Wendy dan melihat raut wajah 
Wendy. Benar saja, Wajah Wendy terlihat seperti orang yang 
canggung. Terlebih, Rise dan Dara asyik berdua. Tidak 
memperdulikan Wendy. 


" Bu wali kelas, saya mau bicara", Kata Chanyeol. 


Rose yang sedang memilih baju bersama Dara pun berbalik 
melihat kearah Chanyeol dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Sementara Wendy tersenyum dan duduk di depan 
Chanyeol dan Alban. 


"Ada apa pak? ", Tanya Wendy sambil tersenyum manis. 


Rose yang melihat Chanyeol memberikan senyumnya pada 
Wendy pun ikut panas. Walaupun itu senyuman tipis. Tapi, 
Rose sangat tidak suka. Dia sedang hamil!! Dan perempuan 
hamil tingkat ke sensitif-an nya sangat besar. Tak bisakah 
Chanyeol mengerti? 


"Gimana perkembangan Daffa dan Diffa disekolah? ", Tanya 
Chanyeol. 


" Baik Pak. Mereka begitu aktif dan pintar. Mereka sudah 
bisa mewarnai dengan rapih dan baik. Sejauh ini 
perkembangan ketika sangat cepat dan sempurna", Jawab 
Wendy. 


Chanyeol mengangguk. 


Selanjutnya, mereka larut dalam oembucaraan antara 
Wendy, Chanyeol dan juga Alban. Namun, Alban hanya 
sesekali menimpali. Dia tidak sanggup melihat raut wajah 
Dara yang seakan akan memotong lehernya saat itu juga. 


Dara melihat Rose yang susah payah untuk tidak peduli 
dengan percakapan suaminya dan wali kelas anaknya itu. 
Rose hanya diam memilih baju untuk sikembar. Walaupun, 
sangat tidak ceria seperti tadi. 


Dara tahu perasaan Rose. Rose merasakan cemburu. 


Dara mengambil handphone nya. Lalu, menghubungi 
suaminya untuk mendekat kearahnya. Tak lama, Alban 


datang dan menanyakan apa yang Dara mau. 


"Kita pergi aja ya. Biayain mereka berdua", Kata Dara pada 
Alban dan Rose. 


" Sayang, kamu gila. Masa ninggalin mereka gitu aja. Dia 
cuman berdua dan tidak ada hubungan darah. Ya, meskipun 
tempat ramai. Kita nggak jamin. Lagi pula istrinya----", 


"Nggak papa. Pulang aja yuk", sela Rose. 


Mendengar Rose yang sudah membuka suaranya, Alban 
tidak bisa membantah. Dia hanya mengangguk dan berlalu 
untuk pulang dengan sikembar yang kebetulan tidak protes 
setelah dijelaskan mengenai kepulangannya tanpa sang 
ayah. 


Chanyeol membuka pintu rumahnya dengan keras. Dia 
kalut, sungguh dia takut Rose dan sikembar diculik. Mereka 
hilang begitu saja bersama Dara dan Alban. Dan setelah 
menghubungi Alban. Ternyata mereka pulang duluan. 


Ada kelegaan dalam hati Chanyeol mengetahui istri dan 
anak-anaknya sudah berada dirumah dengan selamat. 
Namun, tentu saja rasa marah itu ada. 


Dia merasa tidak dihargai sebagai seorang suami. 


Bukankah seorang istri harus berpamitan pada suaminya 
ketika dia akan pergi kemanapun? 


"Rose!! ", Panggil Chanyeol kencang. 


Tidak ada sahutan ataupun Rose yang berjalan kearahnya, 
menghampirinya. 


Ke pinggir rumah yang dimana terdapat kolam renang. 
Disana ternyata Rose berada. Tidak ada sikembar disana. Ini 
sudah jam 8 malam berati sikembar sudah tertidur. 


"Rose", Panggil Chanyeol. 


Rose berbalik melihat kearah Chanyeol yang memanggil 
namanya. Biasanya, Chanyeol memanggilnya dengan 
sebutan sayang ataupun istriku. Tapi, ini sudah beda. 


"Ya", Rose bangun dan menghampiri Chanyeol, niatnya dia 
akan membukakan dasom untuk suaminya. Itu kegiatannya 
jika Chanyeol pulang. 


Tapi, belum dia memegang leher suaminya, Chanyeol sudah 
mendorongnya masuk kedalam renang itu. 


Bushhhhhhhhhhh 


Rose terjatuh pada kolam renang itu dan membuat suara 
yang sangat kencang. Bahkan, pada Art dan bi Sumi datang 
dengan terbirit-birit. Dmseteleh melihat dimana arah 
permasalahannya, bi Sumi tidak berani mendekat dan 
hanya melihat dari jauh dengan tangis karena melihat Rose 
yang berada dikolam renang. 


" Chanyeol hhhhh Chanyeol. Tolong!! Aku nggak hhhh bisa 
berenang! ", nafas Rose sudah tersenggal-senggal. Dia tidak 
bisa berenang. Dan DIA TAKUT TERJADI APA-APA PADA 
KANDUNGANNYA!! 


"itu hukuman untuk istri yang tidak tahu diri", 


Hujat Chanyeol disini pleaseee 


Syalva istri Sah Sehun. 
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Guys mau nanya mending luwak tarik Malaka Atau 
luwak biasa? 


Happy Reading 


Chanyeol memukul-mukul kepalanya sendiri. Bodoh, dia 
sangat bodoh. Bagaimana bisa berfikiran sepucuk itu 
hingga istrinya yang menjadi korbannya. Berulang kali dia 
mengumumkan kata maaf pada saat dia membawa Rose 
krumah sakit. Dia bodoh ya, Chanyeol berterima kasih 
Karena kemarin, kalian sudah menghujat chanyeol dan 
menyadarkannya dari kebodohan yang diperbuatnya. 


Sekarang, Rose sedang berada didalam dan sedang 
diperiksa oleh dokter. Sungguh, Chanyeol tidak tahu bahwa 
Rose tidak bisa berenang. Dan Chanyeol juga tak tahu 
mengapa dia bisa sekalut itu pada Rose. 


Tak lama, pintu ruangan Rose terbuka dan Chanyeol melihat 
seorang dokter perempuan yang keluar dari ruangan Rose. 


"Bagaimana keadaan istri saya? ", Tanya Chanyeol. 


Dokter bername tag ji sun woo itu tersenyum menenangkan. 
Perlu diketahui bahwa dokter Ji Sun-woo adalah istri dari si 
bangsat Tae oh. 


" Tidak apa-apa. Tapi, karena faktor banyaknya air yang 
terminum oleh nyonya Rose. Itu membuat si bayi bereaksi. 
Dan mungkin setelah siuman, nyonya Rose akan merasakan 


sakit pada perutnya dan kepalanya. Itu hak yang wajar", 
Mendengar penjelasan dokter ji sun woo, Chanyeol 
menghela nafasnya. 


Lega. Akhirnya, tidak ada apa-apa pada istri dan anak- 
anaknya. 


"Terima kasih", Kata Chanyeol. 


"Tidak apa. Sudah tugas saya. Saya permisi dulu", Chanyeol 
mengangguk, setelah itu, Ji Sun-woo pergi meninggalkan 
Chanyeol yang termenung. 


Chanyeol mengeratkan genggaman tangannya pada tangan 
Rose. Sedari tadi, belum ada tanda-tanda Rose akan 
membuka matanya. Terhitung, sudah 3 jam dari keperguan 
dokter Ji tadi. 


Chanyeol pun sudah menghubungi ibunya, Irene dan Suho 
yang sedang berbulan madu di atas awan. Santuy, boong di 
Venezuela lebih tepatnya. Bahkan, Irene dan Suho segera 
pulang ketika mendengar kabar yang menimpa menantu 
cantiknya. 


Mereka tidak memesan tiket, kan mereka holkay pake jet 
pribadi. 


Tak lama, pintunya diketuk dan seseorang masuk 
kedalamnya. Wendy. Itu Wendy dengan membawa parcel 
buah yang ada ditangannya. Dan juga lebam di pipinya. 


"Annyeong haseyo chanyeol-ssi", Kata Wendy sambil 
tersenyum. Oh, Chanyeol juga baru tahu ada luka kecil 
dimulut Wendy. 


"Ah, wendy-ssi. Silahkan masuk", 


Wendy tersenyum, lalu duduk. Dia melihat kearah brankar, 
disana Rose belum sadar masih tertidur. 


"Ehm, bagaimana keadaan Rosie? ", Tanya Wendy. Basa basi. 
"Ah, dia belum siuman. ", Kayta Chanyeol. 

Wendy mengangguk. 

"Ngomong-ngomong. Wajahmu kenapa? ", Tanya Chanyeol. 


" Eh, aku tidak enak membicarakannya denganmu. Aku 
rasa, ini hanya kesalahan pahaman ", Kata Wendy. 


Chanyeol mengernyitkan dahinya bingung. 


" Ada apa? Katakan saja. Tidak usah sungkan", Wendy 
mengangguk. 


"Ehm, sebenarnya ini ulah istrimu", Kata Wendy. 
" Maksudnya? ", Tanya Chanyeol bingung. 


"Ini perbuatan Rose. Kemarin, setelah kau mengantarkan ku 
pulang. Kau tidak langsung pulang? ", Tanya Wendy. 


Chanyeol mengangguk. Memang, sepulang dari 
mengantarkan Wendy, dia mampir sebentar ke kantornya 
untuk mengambil berjas penting untuk rapatnya besok. 


" Rose mendatangi saya. Dan menampar saya, bahkan 
menarik rambut saya. Rose berfikir saya sengaja mencari 
perhatian anda, dan dia juga berkata bahwa saya menggoda 
anda", 


Mendengar itu, Chanyeol tentu saja kaget. Bagaimana bisa 
Rose bisa berkata seperti itu? Bahkan, dirinya baru 
mengenal Wendy, sebentar. 


"Ada lagi", 


Chanyeol berpandangan menuntut pada Wendy, untuk 
melanjutkan pembicaraannya. 


" Rose berfikir Renjun, anak saja dan Chenyeol-ssi. Karena 
wajah Renjun yang sangat mirip perpaduan saya dan 
Chenyeol-ssi", lanjut Wendy. 


"Cukup, silahkan pulang. Saya akan membicarakannya 
bersama istri saya. Dan juga saya minta maaf, karena 
kesalahan istri saya", 


Wendy tersenyum maklum, lalu dia mulai melangkahkan 
kakinya pulang. Setelah melewati Chanyeol begitu saja, 
Wendy tersenyum sinis. 


Cheney mendekat kearah brankar Rose. Lalu, dia mulai 
mengguncang Rose. Dan ternyata, Rose sudah bangun 
sedari tadi saat kedatangan Wendy. 


"Ah, Chanyeol sakit!!! ", Kata Rose lirih. Kepalanya sangat 
sakit dan juga perutnya. 


" Kau, untuk apa kau mendatangi Wendy. Kau sungguh 
membuatku malu", Kata Chanyeol sambil memegang kedua 
pipi Rose kasar. Kini, pipi Rose sudah berwarna merah. 


"CHENYEOLLL APA-APAAN INI!!! ", 


Yok silahkan hujat kembali. 


Syalva istri Sah Sehun. 
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GENGS AKU KEMBALI NGINGETIN BAHWA SEMUA 
YANG ADA DALAM CERITA INI HANYA FIKTIF. DAN 
HANYA UNTUK HIBURAN. PASAL MBAK WENDY YANG 
MENJADI ORANG KETIGA DALAM CERITA INI PUN 
MURNI HANYA DALAM CERITA YANG AUTHOR BUAT. 
AUTHOR MOHON MAAF JIKA ADA YANG TERSINGGUNG 
ATAU MERASA YANG LAINNYA. TERUTAMA FANS MBAK 
WENDY. 

PERLU DIKETAHUI AUTHOR PUN ADALAH SEORANG 
REVELUV. BIAS AUTHOR MAMIH IRENE SAMA MBAK 
WENDY SENDIRI. NAH KARENA AUTHOR SUKA JADI 
AUTHOR BIKIN ADA MBAK WENDY NYA KENAPA 
NGGAK MAMIH IRENE? KAN UDAH ADA PERANNYA. 
TOLONG YA GUYS. NGGAK ADA YANG MENYAMPAIKAN 
KETIDAK SUKAANYA KOK. INI MURNI UNEG-UNEG 
AUTHOR KARENA AUTHOR MERASA AUTHOR TERLALU 
JAHAT. DAN AUTHOR TAKUT ADA FANS MBAK WENDY 
YANG NGGAK TERIMA. SERIUS NGGAK ADA YANG 
BULLY AUTHOR KOK. AUTHOR HANYA NGGAK ENAK 
DOANG. DAN JUGA. MUNGKIN AUTHOR AKAN UBAH 
ALURNYA JIKA RASA NGGAK ENAK ITU MASIH ADA. 
TERIMA KASIH: ) 


LAGI AUTHOR REVELUV AUTHOR SUKA DENGERIN LAGI 
PSYCHO, BADBOY, TERUS JUGA POWER UP SERIUS 
NGGAK BOONG. 


MAU NGUCAPIN TERIMA KASIH JUGA BUAT YANG 
SELALU SUPPORT CERITA INI. MAKASIH JUGA BUAT 
SUAMI KU, SEHUN. LUV YOU BEB 


Next tunggu yawwwwww 


TETAP SUPPORT YA GUYS 
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Luv you 
Wendy. 


Yang datang dan menjerit memanggilnya nama Chanyeol 
adalah Wendy. Dia kembali untuk melihat apa respon 
Chanyeol terhadap istrinya ketika dia membicarakan omong 
kosong yang sudah dirancang sedemikian rupa olehnya. 


Sungguh, diluar dugaan Wendy. Ternyata, Chanyeol sekejam 
itu. Dia melihat kearah Rose yang sudah kehabisan nafas 
karena Chanyeol mencekik leher Rose. Dia tidak tahu 
apakah itu keras atau pelan. Yang jelas DIA HARUS 
MENYELAMATKAN ROSE!!! 


"Chanyeol apa-apaan kau ini dia istrinya!! ", Kata Wendy. 


Chanyeol melihat kearah Wendy. Dia melihat Wendy yang 
terlihat baik-baik saja?. 


Perlahan tapi pasti, cekatan Chanyeol mengendur. 
"Apa-apaan kau ini? ", Tanya Wendy. 


Wendy menghampiri Rose yang sedang memegang leher 
dan pipi bekas cengkraman Rose. 


Pandangan Chanyeol mengosongkan. Dia sudah berbuat 
salah. Dan entah kenapa. 


Dia bisa berbuat demikian. Itu pasti gara-gara dia jarang 
shalat. Setannya sangat kuat sekali tarikannya. 


Dia salah. Sangat salah. 


Dengan pandangan yang masih kosong, dia melihat kearah 
Rose yang sudah ada Wendy disampingnya. 


Chanyeol menghampiri Rose dan Wendy. 
"Kau-- tidak apa-apa? ", Tanya Chanyeol tergagap. 


" Bodoh, aku hanya mengarang. Bisa-bisanya kau tertipu. 
Dasar lelaki sialan", Maki Wendy. 


Chanyeol menegang. Dia sangat marah pada Wendy. 
Tangannya mengepal. Bahkan, Buku-buku tangannya ikut 
memutih. 


Tapi, bukan itu yang diuruskan nya kali ini. la melihat 
kearah Rose. Lalu, segera memeluk istrinya. 


"Maaf", Chanyeol menangis tersedu-sedu menyadari 
kebodohannya. 


Dengan sabar, Rose mengelus rambut Chanyeol pelan. 
Suaminya. 


Suami yang dikirim Tuhan untuknya. Suaminya dulu adalah 
seorang majikannya. 


Sungguh, hati Rose sangat sakit mendapat perlakuan 
seperti itu. Dia rasanya ingin mengadu pada ibu dan 
ayahnya yang berada di syurga. Dia ingin mengadu pada 
Tuhannya. Mengapa dia harus mengalami kejadian seperti 
ini. Mengapa dia mendapatkan suami yang begitu kasar 
kepadanya. 


"Tidak apa-apa ", Jawab Rose pelan, bahkan bisa dikatakan 
lirih. 


Chanyeol melepas pelukannya. Dia menatap manik mata 
Rose. Mata kecoklatan yang meneduhkan. 


" Terima kasih, akan ku kabulkan semua permintaan mu", 
Jawab Chanyeol. 


Rose tersenyum manis. Sangat manis. Lalu, dia mulai 
membuka mulutnya. 


"Hanya satu yang kuminta. Dan suamiku ini harus 
mengabulkannya", Kata Rose sambil mencubit gemas ujung 
hidung Chanyeol. 


Chanyeol tersenyum. Dia tidak salah mencari pendamping 
hidup seperti Rose. 


"Akan ku kabulkan apapun itu", Jawab Chanyeol mantap. 
"Hanya satu. Aku ingin kita bercerai", 


Chanyeol mengendarai mobilnya dengan ugal-ugalan. Dia 
butuh pelampiasan. Dia akan ke bar untuk menenangkan 
diri. Sungguh, perkataan Rose sangat mengusik hatinya. 
Bukan perkataan. Ini permintaan. 


Dia tidak bisa melepas Rose. Untuk sekarang ataupun 
selamanya. Rose adalah nafas dia. 


Rose adalah hidup dia. Chanyeol tidak bisa hidup tanpa 
Rose. 


Dan sekarang? Apa yang dikatan istrinya? 


Dia ingin meminta cerai dengan mudahnya? Tidak bisa. 
Dalam kandungannya ada anak dirinya. Dia tidak bisa lepas 
dari Chanyeol. 


Sampai di parkiran club atau bar, Chanyeol memarkirkan 
mobilnya asal. Lalu, dia mulai masuk kedalam arek club itu. 


Dia melihat sekelilingnya dimana para anak muda atau 
orang seusianya yang menghabiskan waktu di club ini. 


Lalu, dia mulai memesan satu gelas vodka dengan kadar 
alkohol tinggi. Dia butuh ketenangan dan pelampiasan. 


Dan, inilah pelampiasannya. 


Tak lama, datanglah pria seusianya yang mendatanginya 
dengan keadaan masih sadar. Dan nampaknya, dia baru 
masuk kedalam club itu. 


"Nampaknya kamu ada masalah", Kata Pria itu. 
Chanyeol melirik pria itu. Lalu, dia mengangguk. 
"Perkenalkan aku, Baekhyun. Byun Baekhyun", 
"Park Chanyeol", 


"Saya lihat kamu akan kehilangan orang yang kamu cinta. 
Dia membawa sebagian dari dirimu. Dan dia tidak akan 
kembali kepadamu", Kata Baekhyun. 


Chanyeol melihat kearah Baekhyun. 
Chanyeol tersenyum kecil. 
" Perlu kamu tahu saya indigo", 


Setelah mengatakan itu Baekhyun meninggalkan Chanyeol 
begitu saja dengan tanda tanya yang ada dikepalanya. 


"Kembali padaku Rose. Aku mohon", 


" Kau telah janji untuk mengabulkan permintaanku. Tolong 
kabulkanlah", Kata Rose lirih. 


Chanyeol mengacak rambutnya asal. 


"Baiklah, aku akan menceraikan mu dan satu yang kamu 
tahu. Aku akan selalu memperjuangkanmu, karena kau 
adalah nafasku", 


Guyss kalian tahu gak sih rules author? Nih author 
kasih tauu 


Semua ceritaku tentang pernikahan, bukan karena 
saya kebelet kawin. 


Hampir semua cerita saya fanfiction 
Komen nya harus sopan 
Silahkan hujat RP jika dia mbuat ada jengkel 


Panggil saya apa saja yang kalian mau. Tapi, saya 
lebih senang dipanggil sayang. 


Author udah nikah didunia halu. 


Dilarang bawa-bawa Shipper Sehun. Sehun suami 
Saya. 


Gampang kan? 
Wkwkw 


Lanjut guyss 


Syalva istri sah Sehun 


VOTE KUBU 


Guys mau tau Vite dibawahnya. Vote ini nantinya akan jadi 
pertimbangan untuk alur berikutnya. 


Bercerai... 
Tetap bersama... 


Comment yang buanyakkk kalau perlu sepammmm 


Syalva istri sah Sehun. 


PANAS 


Yaqin masih mau hujat? 
Baby seimut ini juga wkwkwk 


Syalva istri sah Sehun. 
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Happy reading gaess 


Meskipun Chanyeol dan Rose belum resmi bercerai. Bahkan, 
talak dari Chanyeol belum sama sekali diucapkan oleh pria 
itu. Rose meminta dirinya untuk berpisah rumah dengan 
Chanyeol. Satu yang perlu kalian tahu, Chanyeol meminta 
waktu pada Rose untuk memantapkan dan 
memperjuangkan Rose untuk dirinya. Tidak lama, hanya 
satu bulan. 


Dan kini, Rose sudah tidak tinggal dengan Chanyeol dan 
sikembar. Dia tinggal di apartemen yang dibelikan Chanyeol 
untuknya. Perihal kuliahnya pun, entahlah. Sudah 
berantakan. Biarlah, Rose hanya perlu menjadi seorang ibu 
tunggal yang baik untuk anaknya kelak. 


Dan sekarang, sikembar sedang berada diapartemen Rose 
bersama Dara. Dara sengaja mengajak sikembar kerumah 
ibunya, karena semalaman sikembar tidak bisa tidur karena 
terus menangis dan memanggul nama Rose. Bahkan, 
Chanyeol tidak bisa tidur semalaman. Padahal, pagi ini dia 
ada rapat penting bersama Alban dan rekan bisnisnya yang 
berasal dari negri penghasil Corona, China. Tapi, tenang 
saja. Dia berdarah China. Tapi, dia tinggal di Amerika. Guys. 


"Eonni, bisakah kau pertimbangkan perihal keputusanmu? 
Aku tahu Chanyeol sangatlah bersalah dalam hal ini. Aku 
juga tahu Chanyeol adalah orang yang baik. Dan juga, aku 
rasa dia sudah menyesalinya", Dara menatap Rose yang 
sedang bermain, bercanda gurau bersama sikembar. 


Rose beralih menatap manik maya Dara. Lalu, dia mulai 
beranjak mendekati Dara. 


Rose duduk disamping Dara. 


"Aku tahu, hanya saja aku ingin melihat berapa banyak dan 
berapa besar kesungguhan hati dia untuk memperjuangkan 
ku untuk tetap menjadi istrinya. Itu tidak mudah, kemarin 
nyawaku ada ditangan dia. Dia seolah-olah iblis yang 
berwujud manusia tampan", 


Dara terdiam mendengar perkataan Rose. 


"Aku tak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya ketika 
kemarin, Wendy tidak datang. Mungkin, aku sudah bersama 
ayah ibuku disana. Tapi, sayangnya Wendy menyelamatkan 
ku. Aku patut berterima kasih padanya", Lanjut Rose. 


" Eonni!! Eonni tahu, dia adalah penyebab semua masalah 
yang kalian hadapi? Tapi, kenapa kamu masih berbaik hati 
seperti ini. Dia wanita tidak tahu diri! ", 


Rose tersenyum, lalu mengenggam tangan Dara yang 
mengeras dan mengepal. 


" Kita tidak boleh berbuat jahat pada seseorang. Mungkin 
saat itu dia khilaf melakukan semua itu", 


"Eonni, kadang kita perlu egois untuk mempertahankan apa 
yang kita miliki. Dan kadang, kita harus menjadi iblis agar 
orang yang menjadi perusak dalam kehidupan kita musnah 
sampai kapanpun", 


Chanyeol sangat-sangat tidak bisa fokus di meeting kali ini. 
Untung saja, ada Alban dan suami author Sehun yang 
merangkap menjadi Direktur pengganti Chanyeol dulu. Asal 
kalian tahu, Sehun adalah sepupu Chanyeol yang sudah 
memiliki istri cantik bernama Syalva Destiana Azzahra. 
Mereka menikah secara diam-diam dari media sekitar 5 
bulan lalu. Sebelum Corona. 


Alban pun menyadari bahwa Chanyeol pasti gelisah 
memikirkan nasib rumah tangganya. Tidak mudah berada 
diposisi Chanyeol. 


Tapi, itulah yang Chanyeol tanam. maka, Chanyeol harus 
tuai. Itu adalah hasil dari perbuatannya. 


Akhirnya, meeting yang berjalan selama 2 jam itu selesai. 
Chanyeol sama sekali tidak fokus. Namun, perusahaan 
Chanyeol mendapatkan kesepakatan dengan rekan bisnis 
nya. Projek ber triliunan pun susah ada didepan mata. 


Kini, Chanyeol berada dirungangannya. Dia sedang 
memandang fotonya dengan Rose yang diambil pada saat 
dia dan Rose ke sebuah acara pernikahan rekan bisnis 
Chanyeol. 


Tiba-tiba air matanya turun. Katakanlah dia cengeng. Dia 
lelaki cengeng. Tapi, apakah lelaki tidak boleh menangis? 
Apakah laki-laki tidak boleh terlihat rapuh. 


Tolong, Chanyeol sedang dalam keadaan rapuh tanpa tulang 
rusuknya. 


Chanyeol menangis histeris dalan ruangannya. Untungnya, 
ruangannya kedap suara. Dia menangis, mengeluarkan 
sekua apa yang menjadi ganjalan dihatinya. 


Dia sedih. Dia salah. Dia sakit. 
Semua rasa bersatu dalam dadanya. 
Berulang kali dalam sela tangisnya. Dia merafalkan. 


'Tuhan, aku ingin istriku kembali' 


Oke bagaimana? Janji author mau ngasih kejutan. 


Jeng jeng. Wkwkw foto author guyss. Oke abaikan 
kayanya aku doang yang sering narsis upload foto 
sendiri. Wkwkw 


Nggak papa yekan.. 
Jangan DISANTET!! Awas aja. 


SYALVA ISTRI SAH SEHUN. 
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Mau update setiap hari biar cepet end. Oh iya 
setelah ini selesai akan terbit versi e-book. Aku 
saranin kalian nabung dari sekarang buat beli e-book 
nya. Karena aku, nggak akan ngasih extra part nya 
disini. Juga nggak akan dituntaskan ceritanya disini. 
Terimakasih. 


Happy Reading 


Pergolakan batin Rose masih saja berlanjut hingga saat ini. 
Dimana, hari ini adalah hari yang menegangkan bagi Rose. 
Daffa, dan Diffa berulang tahun. Dan mau tidak mau. Rose 
harus datang. 


Rose sadari tadi mondar-mandir di Apartemennya. Dia masih 
gelisah. Untuk pergi ke acara anak tirinya. 


Ya, walaupun acara itu masih besok. Tapi, Daffa dan Diffa 
meminta langusng agar Rose berangkat hari ini. Karena 
Diffa, ingin mommy nya mendandani dirinya. 


Masih serius dengan fikirannya, tak lama belum berbunyi. 


Rose menghela nafas. Lalu, berjalan menuju pintu utama 
apartemennya. Dan membuka dengan perlahan. 


"Sudah siap", Rose menentang. Ternyata, Chanyeol datang. 


Sungguh, Rose tidak menyuruhnya untuk datang 
menjemput Rose. Chanyeol datang sendiri. 


"Mau menjemput siapa? Aku tidak meminta kamu 
menjemput aku", Chanyeol tersenyum tipis. 


Lalu, dia mulai mending kearah Rose. Dan mengenggam 
tangan Rose. 


"Izinkan aku untuk berjuang. Kamu tidak melarang itu 
bukan? ", Tak ada respon maupun penolakan dari Rose. Rose 
masih tetap diam. 


Chanyeol tersenyum kecil, lalu dia mengacak rambut Rose 
gemas. 


" Yaudah cepat sana siap-siap", Bagaikan kerbau yang 
dicocok hidungnya. Rose pun mengangguk dan mulai 
mengambil sling bagian nya yang berada di sofa ruang TV 
apartemen nya. 


Setelah selesai, dengan malu-malu Rose menghampiri 
Chanyeol diruang tamu. 


"Sudah selesai? ", Rose mengangguk. 


" Yasudah ayo berangkat", Tanpa sadar, mereka 
bergandengan tangan menuju luar apartemen. Tidak ada 
rasa risih bagi Rose. Entahlah, Rasa Le ih ke nyaman. 


Didalam mobil, mereka dalam keadaan canggung. Tidak ada 
pembicaraan dari keduanya. Chanyeol sibuk dengan jalanan 
dan Rose sibuk dengan fikiran nya. 


Tak lama, Chanyeol mengarahkan tangannya untuk 
mengenggam gangan Rose. Rose berbalik menatapkearah 
Chanyeol. 


"Nggak papa kan aku gini? ", Tanya Chanyeol. Rose diam. 
Dia tidak menjawab ataupun memberikan respon untuk 
Chanyeol. 


" Bisa--- kita kaya dulu lagi? Mungkin udah terlambat untuk 
nanyain ini sama kamu. Tapi, aku bener-bener nggak mau 
pisah sama kamu. Aku nggak mau aku sendiri lagi", 


Rose sebenarnya sudah sesak mendengar kata-kata yang 
dikeluarkan Chanyeol. 


Tapi, mau bagaimana lagi. Dia pun terlanjur sakit hati 
dengan perlakuan Chanyeol kemarin. 


"Maag seribu kali aku ucapkan sama kamu. Dan seribu kali 
juga akan aku ucapkan aku bener-bener cinta sama kamu", 


" Bukankah kemarin kamu bilang sama aku mau berjuang? 
Tunjukkan semua apa yang kamu bilang kemarin sama aku. 
Dan buat aku luluh", Mendengar perkataan Rose. Chanyeol 
tersenyum merekah. Ternyata, masih ada kesempatan 
untuknya. 


"Satu yang kamu harus tahu Rose. Aku cinta kamu. Dan 
tolong, ketika aku nanti tidak ada jaga anak kita dengan 
baik. Aku yakin sama kamu", 


Jangan lupa mampir. Udah di publishhhhh 
Secepatnya akan enddddd gaess. 


Akan ada versi e-book 


Syalva istri sah Sehun. 
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Mau sad apa happy? Tergantung e-book ya hihi. 


Rose sudah sampai dikediaman Chanyeol. Ralat, itu juga 
kediamannya dulu waktu dia masih berbahagia. Tapi, 
sekarang rasanya asing ketika dia harus memasuki rumah 
yang menjadi saksi atas kisah cintanya dengan Chanyeol. 
Rasanya, seperti canggung, dan seperti waktu pertama kali 
dia menginjakkan kakinya dirumah ini. 


Disana. Diruang keluarga, sudah ada Daffa Diffa, Irene suho 
dan juga Alban dengan Dara. Mereka sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing. Dara, yang melihat Rose 
berada diruang tamu bersama Chanyeol disampingnya pun 
tersenyum. Lalu, dia mulai melangkahkan kakinya menuju 
Rose. 


"Mommy!! ", Jerut Diffa. 


Diffa berlari menuju Rose. Lalu, dia mulai melingkarkan 
tangannya dikaki Rose. Dia sangat rindu pada mommy nya 
itu. Dalam hatinya, Diffa juga bertanya-tanya mengapa 
semua menjadi seperti ini. Apakah ada masalah? Tapi dia 
tetap diam. Karena dia tahu batasan seorang anak. 


"Diffa kangen banget", Kata Diffa sambil berkaca-kaca. 
Matanya memerah. 


Rose yang melihat Diffa hampir menangis pun berjongkok. 
Tapi, pada saat akan bejongkok, Chanyeol lebih dulu 
mengambil Diffa dan dibawanya Diffa ke gendongannya. 


Walaupun Chanyeol pernah melakukan kesalahan. Chanyeol 
cukup tahu diri bahwa istrinya sedang mengandung. Dia 


tidak ingin membahayakan kandung gan isterinya. Dengan 
istrinya yang akan menggendong Diffa. 


"Mommy kangen Diffa nggak?", pertanyaan polos terlontar 
begitu saja dari mulut Diffa. Dia sangat rindu mommy nya. 


Rose tersenyum, lalu mendekati Diffa. 
"Mommy kangen banget sama Diffa", Kata Rose. 


Chanyeol tersenyum melihat interkasi Rose dengan Daffa. 
Chanyeol tahu sejuta apapun Rose berpaling dan 
menjauhinya. Rose masih memiliki rasa. Setidaknya untuk 
putra putrinya. Walaupun bukan untuk dia. 


Chanyeol berjanji. Dia akan memperjuangkan rumah 
tangganya. 


" Yaudah, masuk dulu yuk semua. Kita makan-makan dulu. 
Tadi, aku sama tante Irene masak makanan spesial buat 
kalian", Ajak Dara. 


Selanjutnya, mereka semua berlari menuju meja makan. 
Perihal Suho dan Irene pun mereka sudah mengetahui 
masalah yang dihadapi oleh anaknya. Mereka sempat 
marah. Tapi, mereka mengembalikan semuanya pada 
Chanyeol. Suho dan Irene tahu bahwa anak nya sudah 
besar, dan sudah bisa mengambil keputusan yang terbaik 
untuk jalan hidupnya. 


"Aku mau ke kantor dulu ya mom", Kata Chanyeol sambil 
berpamitan pada Irene mengangguk. 


Chanyeol melihat Rose yang berada di gazebo disamping 
kolam renang rumahnya. Setelah selesai makan, mereka 
bersantai bersama di gazebo. Hanya ada Rose dan Daffa 
juga Diffa. 


" Sama papi mau? Papi temenin ya", Kata Suho. 


Suho sudah bernama dari tempat duduknya, hendak 
mengambil kunci mobilnya yang berada di laci samping sifa 
yang didudukinya. 


"Nggak usah dad. Aku sendiri aja", Kata Chanyeol. 


Suho dengan enggan duduk kembali. Lalu, Chanyeol 
berjalan menuju Rose dan sikembar. Dia akan berpamitan. 


"Sayang", panggil Chanyeol lembut. 


Rose beralih menatap manik mata Chanyeol. Chanyeol 
membalas tatapan itu. Lalu, dia mulai berjalan Le ih dekat 
dengan Rose. 


" Aku mau kekantor dulu ya. Jagain anak-anak ya", Tanpa 
banyak bicara Rose mengangguk. Entahlah, perasaannya 
menyuruhnya untuk menganggukan kepalanya. 


"Kaka sama Abang jangan nakal ya selama daddy nggak 
ada", 


Sikembar mengangguk dan mengacungkan jari jempolnya. 
"Yaudah, daddy pamit dulu. Sampai ketemu lagi", 


Setelah mengatakan itu, Chanyeol pergi meninggalkan anak 
istrinya. Dan berlaku menuju kantor, karena ada dapat 
penting bersama dengan Alban, dan juga kolega nya. 


Gengsssssss gimana??? 


Syalva istri sah Sehun 
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Ready for ending? Ready for e-book? 


Chanyeol mengemudikan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Diluar sedang hujan es. Jadi, dia mengemudikan 
nya pelan. Bagaimanapun, keselamatan yang terpenting. 


Sedang serius mengemudi, tiba-tiba telpbonnya berbunyi. 
Chanyeol melihat sekilas. Ternyata, utu dari Rose. Entah apa 
yang akan dibicarakan oleh istrinya. Dia pun tak tahu. 
Chanyeol harap. 


Chanyeol mengambil handphone nya. Lalu, dia mulai 
menggeser panggilan menjadi ke simbol telfon hijau. 


"Hallo", 


"Hah? Terus gimana? Nggak papa kan?", 


" Yasudah, aku ke rumah sakit sekarang ya. Tunggu aku. 
Bilang sama Daffa. Jangan nangis, daddy ker RS sekarang", 
Chanyeol menutup telfonnya. Lalu, dia mulai memutar 
balikkan mobilnya. Tapi, 


BRAKK 


Mobil yang dikendarai Chanyeol terpental sejauh 1km 
akibat tertabrak truk bermuatan barang-barang tambang. 


Chanyeol yang ada didalamnya kepalanya sudah terbentur 
dengan stir mobilnya. Dalam batinnya dia berkata jika ini 
waktunya, aku harap dia harus kuat tanpa aku' 


Setelah itu pandangannya buram. Tapi, dia masih 
mendengar teriakan orang histeris dan juga surat mobil 
ambulance yang perlahan mendekat. Tapi, itu tidak lama. 
Setelahnya, dia hilang kesadaran. 


Rose menunggu dengan cemas dan gelisah diluar ruangan 
IGD. Didalam masih ada dokter yang memeriksa Daffa. Tadi, 
setelah Chanyeol meninggalkan rumah, suhu tubuh Daffa 
tiba-tiba naik. Rose sungguh sangat panik, dan Irene juga 
Dara berinisiatif untuk membawa Daffa ke rumah sakit milik 
keluarga Suho. 


Dan disinilah dia. Menanti harap-harap cemas dokter yang 
ada didalam. 


Irene yang berada disamping Rose menggerutu kesal. 
Dimana anaknya ini? Mengapa belum datang sampai 
sekarang? 


"Chanyeol mana si pi? Kok belum datang. Nggak tahu apa 
anak nya sakit. Malah lama saat dibutuhin gini", Dumel 
Irene. 


Suho yang berada disamping Irene, menggenggam tangan 
Irene lembut. 


" Sabar, mungkin masih dijalan", Kata Duhh menenangkan 
istrinya. 


Tak lama, Dokter keluar dari ruangan yang ditempati Daffa. 
"Dok bagaimana keadaan cucu saya? ", Kata Suho. 
Dokter bernametag joo hyuk itu tersenyum. 


" Tidak ada yang serius yatuhan nyonya, hanya saja 
kenaikan suhu tubuh Daffa dikarenakan dia kelelahan. Perlu 


diperhatikan lagi asupan vitaminnya. Dan makanannya pun 
jangan sampai telat", Penjelasan Dokter itu membuat Suho, 
Irene, dan Juga Rose bernafas lega. 


Akhirnya, tidak ada yang serius. 


Setelah Dokter itu pamit mengundurkan diri. Telfon Suho 
berbunyi. 


"Siapa? ", Tanya Irene. Suho melihat kearah Irene, lalu 
menggeleng. 


"Nggak tau, nggak ada namanya", 
"Angkat dulu aja pi. Takutnya penting", Kata Rose. 


Setelah menimbang-nimbang. Akhirnya, Suho mengangkat 
telfon itu. Belum ada lima menit dia berbicara dengan sang 
pe-nelfon. HP Suho jatuh. 


"Papi!! Kenapa? ", Tanya Irene sambil menghampiri 
suaminya. 
Suho menatap Irene dan Rose dengan pandangan kosong. 
Seperti, raga dia disini tapi fikiran dia melayang kemana- 
mana. Pandangan matanya, tersirat kesedihan yang amat 
mendalam. 


Melihat ayah mertuanya yang terlihat sedih, Rose 
menghampiri Suho dan Irene. 


"Papi, ada apa? ", Tanya Rose. 
" Chanyeol--- kecelakaan", 


Bagai tersambar petung disiang bolong, Rose terduduk 
lemas. Sungguh, mengapa kabar buruk ini harus 


menghampiri pada Rose.mengapa semua ini terjadi? Dan 
mengapa suaminya yang harus menjadi korban?. 


"Mobil yang dikendarai Chanyeol, tertabrak truk bermuatan 
barang. Akibatnya, Mobil Chanyeol terseret sekitar 1km dari 
tempat kejadian", 


Mendengar penjelasan suaminya, Irene histeris. Dia tak 
kuasa membayangkan anaknya. Dia tak kuasa mendengar 
anaknya. Sama halnya dengan Irene. Rose pun sama. Dia 
terpukul. Dan hanya Isa diam sambil mengelus perutnya 
yang membuncit. 


Dalam hatinya dia meramalkan 'Tuhan tolong, anakku masih 
membutuhkan ayahnya' 


Irene tak kuasa membendung tangisannya ketika dokter 
memvonis Chanyeol koma dan entah kapan sadarnya. 
Benturan yang cukup keras dan juga akibat himpitan mobil 
pada tubuh Chanyeol membuat laki-laki yang berstatus 
sebagai ayah dari 3 anak itu koma. Ada pendarahan di 
otaknya, kakinya retak, dan matanya... Mengalami buta 
permanen. 


Rose masih ingat sangat jelas perkataan dokter yang 
menjelaskan kondisi suaminya. Dia bilang. 


'Akan sulit untuk Tuan Chanyeol bangun seprti semula. Dan 
kami para Dojterbtidak bisa menjamin untuk Tuan Chanyeol 
bisa bangun dan sadar dari komanya. Kemungkinannya 
harian 5%. Kami bukan Tuhan yang bisa memvonis umur 
hidup seseorang. Tapi, dalam medis, umur Tuan Chanyeol 
tidak akan lama' 


Bayangan-banyangan dia hidup tanpa Chanyeol pun 
berputar. Bagaimana nanti jika sikembar menanyakan 
ayahnya? Bagaimana nanti jika anak yang berada di dialam 


kandungannya lahir tanpa seorang ayah? Bisakah dia hidup 
tanpa nafasnya? 


Rose benar-benar kacau. Dia tidak menangis. Dia hanya 
terdiam melihat brankas yang ditiduri oleh suami 
tercintanya. Apa kemarin dia keterlaluan pada Chanyeol? 
Dia begitu menyesal sekarang? 


Rose mengenggam tangan Chanyeol erat, lalu dia mulai 
membisikkan kata-kata dengan tulus dalam lirih dalam 
telinga gan Chanyeol. 


Rose harap, Chanyeol segera bangun. Walaupun ketika 
bangun, dia mungkin tak sempurna. 


Irene juga menahan tangisnya ketika dia menggengam 
tangan dingin Chanyeol. Dia rapuh. Anak satu-satunya 
terbaring lemah. 


" Sayang ini mami nak. Bangun yuk. Kasian Daffa, Diffa 
sama istri kamu. Yuk bangun sayang. Mami janji, mami akan 
nurutin semua apa yang kamu mau", Mendengar perkataan 
istrinya, Suho pun rapuh. Anak satu-satunya harus 
menerima takdirnya. 


Ini berat. Baginya, istrinya, maupun menantunya. Mengapa 
Tuhan memberikan cobaan sebesar ini untuk keluarganya? 
Dia tak mampu menanggung beban seberat ini. 


Tak lama, terdengar suara dari perekam denyut jantung. 
Suara utu keras dan kiamat cepat. 


Suho yang panik pun segera memanggil Dokter. Para Dokter 
yang berjumlah sepuluh orang itu masuk dan mengusir 
secara halus Suho, Irene juga Rose keluar dari kamar 
ruangan Chanyeol. 


Irene histeris melihat anaknya yang kejang-kejang. 
Sementara Rose. Dia tidak menangis sedikitpun. Dia hanya 
diam dan mengelus perutnya seperti tadi. 


Percayalah, ketika seorang perempuan menyimpan 
kesedihannya. Ketahuilah bahwa dia sedang berusaha untuk 
kuat dan tidak menangis. Dan dia, percaya pada Tuhan. 


Tak lama, para dokter yang masuk tadi keluar dengan 
membuka masker yang tadi mereka pakai. 


"Dok? Suami saya tidak apa-apa kan? ", Tanya Rose pelan 
dan lirih. 


Dokter itu tidak menjawab. Tapi, dia menggelengkan 
kepalanya. 


Tangis Rose yang sudah ditahan sedari tadi pecah begitu 
saja diiringi tangis Irene yang semakin dalam. 


Rose mendorong dokter itu, lalu memasuki ruangan 
Chanyeol. Disana, semua alat yang dipakai oleh Chanyeol 
sudah tidak terpasang kembali. 


Rose menangis disamping suaminya. Dia masih belum bisa 
Terima dengan semua ini. Semua ini, terlalu cepat. Tapi, ini 
takdir dia harus mengikhlaskan Chanyeol untuk kembali ke 
pemiliknya, ke penciptanya. 


Rose mendekati Chanyeol, lalu dia membisikkan sesuatu 
pada kuping Chanyeol 


'Selamat jalan suamiku. Maaf belum bisa menjadi istri yang 
baik untuk kamu. Belum bisa bahagia-in kamu. Dan juga, 
jangan lupa untuk tersenyum. Aku akan menjaga anak kita 
dengan baik. Aku janji. Istirahatlah dengan tenang, 
suamiku', 


END 


Epilog akan dipublish sore ini yawww.. 


Maaf bila author suka ngeselin guyss. Namanya juga 
manusia? Alurnya kecepatan nggak???? 


Maaf, udah buat kalian kecewa. Meskipun akan ada 
versi e-book aku nggak akan hapus bagua- 
bagiannya. Karena yang ada di dialam versi e-book 
akan ada tambahan partai juga konflik. Kalau di 
cukup sampai disini ya:)) 


Thank kyu wwww 


-Syalva istri sah Sehun- 


EPILOG 


Rose mendengar suara tangisan dari kamarnya. Itu adalah 
anaknya yang menangis. Anak dari buah cintanya bersama 
Chanyeol yang diberinama Park Elsa. 


Rose segera berlari menuju lantai dua kamarnya. Ternyata, 
disana sudah ada Daffa dan Diffa yang masih memakai baju 
tidur mereka. 


"Aduh, sayang cup cup. Anak mommy jangan nangis dong", 
Kata Rose sambil mengambil Elsa dari dalam box baby nya. 


"Iya, Elsa jangan nangis dong", Timpal Daffa. 
"Iya, daddy udah nggak ada. Jadi, Elsa jangan rewel ya", 


Tak lama, pintu kamar Rose dibuka. Datanglah seorang pria 
dengan setelan celana panjang training juga kaos putih 
yang membungkus badannya. Ditambah, Keringat yang 
muncul menambah kesan seksi yang melekat pada tubuh 
nya. 


" Elsa kenapa sayang? U cup cup, daddy in here", 


"Daddy yeol udah pulang tuh", Kata apose sambil 
menghampiri Chanyeol. 


Chanyeol tersenyum melihat anak bungsunya yang 
menatap dia dengan tatapan memuja. 


" Uluh, anak daddy lucu sekali", 
"Diffa juga lucuuu", 


"Iya semua anak daddy lucu", Sahut Chanyeol tenang. 


Rose tersenyum melihat interkasi suami dan anaknya. Ah, 
terlalu indah. 


"Kamu udah pulang jogging? Tumben sebentar amat", Kata 
Rose. 


Chanyeol berbalik mendekat kearah Rose 
"Kangen, kangen Elsa sama kangen mamanya", 
"Olih gombal. Baru aja bentar", 


Mendengar itu Chanyeol terbahak. Ah, istrinya ini. Sangat 
cantik. Dan sangat... Err seksi. 


Hihi no comment ah 


Syalva istri Sah Sehun 


SPOILER 


Guys aku itu ngasih epilog vers e-book nya ya. Jadi 
mungkin kalian nggak ngerti. Kalau mau ngerti alue 
ceritanya e-book nya siap dibeli hihi. 


Harganya 50k.halamannya belum ditentukan karena 
masih ada tambahan part. Yang sengaja tidak di pub 
di . So, kalau mau tahu e-book nya kalian beli ya 
hihi. 


Untuk spoilernya ini dia. 


OPEN PO HARI SENIN YAAAA 


THANKYOUUU 
SYALVA ISTRI SAH SEHUN. 


REVISI 


Aku lagu tahap perbaikan cerita ini jadi,maaf kalau 
ke ganggu guys........ 


Secepatnya akan selesai- 


TRAILER 


https: //www.youtube.com/watch?v-— x l1Pxvvrgl6k 


HII TRAILER MARRIED SINGLE DADDY AVAIBEL ON 
YOUTUBE. SILAHKAN DITONTON 
Di Channel Syalva Destiana ya.. 


Jangan lupa like nyaa. Subscribe nya jugaa.. 


THANKYOUU 


NEW SEQUEL 


Guyss berhubungan Sequel yg kemarin Author 
Unpub, gantinya ini ya... 


Monggo dibaca. 

Untuk para jomblo... 

Ini uwu kok 

LAV YOUU 

MAKASIH BUAT 30 RIBU VOTESNYA 


I LOVE ME 
CANDA 
I LOVE YOU MUCHH 


EXTRA PART 


Assalamu'alaikum guyss hehe 


Mau ngasih tau aja kalau MARRIED WITH SINGLE 


KALIAN BISA PELUK-PELUK CHANYEOL, ROSE DAFFA 
DAN DIFAAA!!!! 


FINALLLYYYY ADA PENERBIT YANG MEMINANG CERITA 
ABAL-ABAL INI 


DAN JUGAAA CERITANYA AKAN AKU BUAT BEDA DARI 
E-BOOKNYA. 180 BEDA YAA 


TAMBAHAN PART YANG DI DAN JUGA E-BOOK GAK 
ADAAA. 


TUNGGU KABAR SELANJUTNYA YAAAA. 
NABUNG DARI SEKARANG YUKKK 
MAU EXTRA PART??? COMMENT 


Btw, katanya kalau kalian ikut PO akan ada bonus, 
kaya kaos, poster,totebag pc. 


NABUNG YUK GUYSS 


Follow ig aku syalvadazzahra untuk info temtang 
novelnyaaa. 


SIAPA YANG MAU MELUK CHANYUL?? 


EXTRA PART 


Rose bernafas lega. Syukurlah Chanyeol bisa kembali. 
Setelah tadi, dokter keluar dari ruangan Chanyeol, dan Rose 
masuk, tiba-tiba suara alat perekam nadi jantung itu 
berbunyi kembali. Itu artinya, Chanyeol kembali hidup. Rose 
benar-benar bahagia. Walaupun Chanyeol masih koma, 
tetapi dia masih hidup. Itu sudah membuatnya bahagia. 
Setidaknya, masih ada harapan untuk Chanyeol kembali. 


Rose duduk disamping brankar Chanyeol. Disana, Chanyeol 
masih setia menutup matanya. Tak lama, pintu dibuka 
hadirlah Daffa dan Diffa yang berteriak histeris melihat 
Daddy nya terbaring dengan segala alat-alat kedua yang 
terpasang ditubuhnya. 


DADDY!! , Teriak Diffa histeris. Rose sedih melihatnya. Dia 
menghampiri kedua anaknya. Lalu, memeluk Daffa dan Diffa 
sayang. 


Daddy momm , Kata Daffa lirih dengan air mata uang turun 
dari kedua bola matanya. 


Iya sayang, daddy pasti bangun tenang aja , Kata Rose. 
Daffa dan Diffa menangis. Irene dan Suho sedang berada 
dirumahnya. Tadi, mereka menginap disini dari semalam. 
Dan sekarang mereka pulang untuk membersihkan diri dan 
istirahat. Walaupun, Irene sempat menolak untuk pulang. 
Tapi, syukurlah Suho bisa membujuknya. 


Kaka sama abang kesini sama siapa? , Tanya Rose. 


Daffa dan Diffa sontak melihat kearah pintu. Disana, 
ternyata ada Wendy, dan Renjun. 


Wendy tersenyum melihat Rose. Rose pun demikian. 
Walaupun Wendy pernah berbuat kejam padanya. Tapi, Rose 
tahu dia sangat baik. Dan, obsesi lah yang membutakan 
segalanya. 


Rose, bisa bicara sebentar? , Kata Wendy. 


Rose mengangguk, lalu mereka mulai keluar meninggalkan 
anak-anak mereka yang sedang menunggu Chanyeol sadar. 


Ada apa? , Tanya Rose ketika mereka telah sampai di taman 
Rumah sakit. 


Em, kamu tahu Nancy? , Kata Wendy. Rose mengerutkan 
keningnya. Iya, dia tahu. 


Iya, aku tahu memangnya kenapa? , 


Dia sudah meninggal saat sehari setelah dia pulang dari 
rumahmu bersama Chanyeol. Dia meninggal karena 
tertabrak kereta. Dan aku ini adalah kakanya , 


Rose menegang ditempatnya. Ternyata, Wendy adalah kaka 
dari Nancy. Pantas saja logat bicara antara Wendy dan 
Nancy sama. Ternyata, mereka satu darah. 


Dan kenapa? Nancy meninggal??? Mengapa Rose dan 
Chanyeol sama sekali tidak tahu perihal meninggalnya 
Nancy? 


Iya, aku kaka Nancy. Dan aku mengetahui Chanyeol dari 
adikku sebelum dia meninggal. Dia berkata bahwa tolong 
sampaikan bahwa dia sangat mencintai suami mu. Dan 
maaf, aku juga ternyata memiliki obsesi pada suamimu 
, Rose membawa tangan Wendy untuk digenggam oleh 
dirinya. 


Tidak apa-apa. Semuanya pernah salah, bukankah manusia 
tempatnya salah? , Wendy mengangguk. 


Bolehkah aku minta satu permintaan dari mu? , Rose 
mengangguk lalu tersenyum. 


Apa itu? , Tanya Rose. 


Tolong jaga Renjun seperti anakmu. Dan biarkan aku 
menjadi pendonor mata bagi Chanyeol , Kata Wendy. 


Bagaimana bisa? Renjun pasti akan sangat sedih kak. 
Jangan buat gegabah , 


Rose, aku tidak apa-apa. Aku ikhlas memberikan mataku 
untuk Chanyeol. Karena umurku. Tidak akan lama lagi. Aku 
menderita kanker darah. Jika nanti operasi ku gagal, aku 
mohon ambillah mata ini untuk Chanyeol. Aku tahu kalian 
orang baik , Rose mantap Wendy dengan berkaca-kaca. Dia 


tidak sangka orang seperti Wendy memiliki masalah yang 
berat yang harus ia tanggung sendiri. la salut dan terharu 
pada Wendy. 


Lagi? Haha. Kalian bisa baca kelanjutannya di versi 
nopelll haha. Udah nabung belum nihh?? 


Sttt mungkin spoiler vers novel akan di up barengan 
sama vote coverr 


VOTE COVER 


Hii guyss aku kembaliii dengan part Vite Coverr... 
Udah pada nabung belom 

Yok udah jan lama-lama... Langsung cuss 

VOTE KUYYYY 

1 

OR 

2 

VOTE KUYYYY 


Satu vote dan comment dafi kalian sangat berharga bagi 
akuhhh love 


With Love, 
Syalva Istri Sah Sehun. 


